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BABI
PENDAHULUAN

Bab ini secara berturut-turut memaparkan tentang: (a) latar belakang
masalah, (b) rumusan masalah, (c) tujuan penelitian, dan (d) manfaat

penelitian.
A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen pada Pasal 8 disebutkan bahwa “Guru wajib
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikasi pendidik, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional”. Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam
undang-undang tersebut meliputi kompetens: pedagogis, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang

diperoleh melalui pendidikan profesi.

Dari masing-masing kompetensi tersebut, kompetensi-kompetensi inti
yang wajib dimiliki seorang guru di antaranya adalah “mengembangkan
kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan yang diampu™ dan
“menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik” untuk
kompetensi pedagogis, serta “mengembangkan materi pembelajaran yang
diampu secara kreatif” dan “memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri” untuk
kompetensi profesional. Dari tuntutan-tuntutan sekaligus kewajiban-

kewajiban ini, guru dituntut mampu menyusun bahan ajar baik yang
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inovatif sesuai dengan kurikulum, perkembangan kebutuhan peserta didik,

maupun perkembangan teknologi informasi (Prastowo, 2011).

Pembelajaran di sekolash dasar cenderung kurang optimal. Untuk
mengatasi masalah tersebut, guru dapat menggunakan metode-metode
pembelajaran yang bervariasi, yang dapat dilakukan dengan cara berikut

(dalam artikel online, 2012).

I. Pembelajaran yang mengutamakan penguasaan kompetensi harus
berpusat pada siswa.

2. Memberikan pembelajaran dan pengalaman belajar yang relevan dan
kontekstual dalam kehidupan nyata dan mengembangkan mental yang
kaya dan kuat pada siswa. Disinilah guru dituntut untuk merancang
kegiatan pembelajaran yang mampu mengembangkan kompetensi,
baik dalam ranah kognitif, ranah afektif maupun psikomotorik siswa.

3. Strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa dan penciptaan
suasana yang menyenangkan sangat diperlukan untuk meningkatkan

hasil belajar.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 57 Tahun 2014
menegaskan bahwa Kurikulum 2013 untuk pembelajaran di sekolah dasar
dilaksanakan dengan menggunakan pembelajaran tematik. Pembelajaran
tematik diartikan sebagai pembelajaran yang menggunakan tema untuk
mengaitkan beberapa muatan pelajaran, sehingga dapat memberikan
pengalaman yang bermakna kepada siswa (Daryanto dalam Kusumastuti,

2016). Pembelajaran tematik mengintegrasikan atau memadukan berbagai
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kompetensi dari berbagai muatan pembelajaran ke dalam tema tertentu.
Tema yang dipilih merupakan tema yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari siswa.

Pada pembelajaran tematik diharapkan tercipta pembelajaran yang
dapat memberikan pengalaman langsung dan melibatkan peran aktif siswa.
Siswa aktif dalam menggali pengetahuannya denpan berbagai kegiatan.
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (2014) menjelaskan bahwa
“Pembelajaran tematik menekankan pada keterlibatur siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran, sechingga siswa dapat memperoleh
pengalaman langsung dan terlatih entuk menentukan sendirl berbagai

pengetahuan yang dipelajarinya”.

Di sekolah saya, yakni di SDN 3 Bolorejo, kami para guru-guru
hanya menggunakan buku teks dari pemerintah. Siswa terlihat kurang
tertarik membaca buku teks, sehingga siswa menjadi pasif dalam
mengikuti proses pembelajaran. Hal tersebut berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Berdasarkan pengamatan pada proses pembelajaran di kelds
1 SDN 3 Bolorejo kota Tulungagung, diperoleh data mengenai hasil
belajar ying rendah. Rendahnya hasil belajar siswa dapat dilihat dani
perolehan nilai ulangan harian siswa semester 1 tahun pelajaran

2017/2018. Data tersebut dapat dilihat dalam tabel di bawabh ini.
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Tahun Pelajaran 2017/2018
NO Rentang Nilai Banyaknya Siswa
1 1020 -
2 21 -30 -
3 31-40 6
4 41 -50 10
5 51 60 6
6 61 -70 4
7 71 - 80 2
8 81-90 2
9 91 =100 2
Jumiah Siswa 30

Keterangan:

Jumlzh Nilai = 1691

Nilai Tertinggi =85

Nilai Terendah =34

Rata-rata Kelas =52,84

KKM =70

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa lebih dari 50% siswa

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), hal ini

ditunjukkan dengan nilai rata-rata kelas yang masih di bawah KKM.

Padahal jika dilihat dari penetapan KKM nya, KKM di SDN 3 Bolorejo itu

masih tergolong rendah yaitu 70.

Bahan ajar merupakan hal yang harus disiapkan oleh guru sebeluth

melaksanakan pembelajaran. Bahan ajar menjadi pegangan bagi guru

dalam melaksanakan pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar

kelas (Hamruni, 2012).
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Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang berorlentasi
pada penciptaan semirip mungkin dengan situasi “dunia nyata”.
Pembelajaran kontekstual dapat membantu guru mengaitkan antara mateti
yang diajarkan dengan situasi nyata, sehingga dapat membantu siswa
untuk memahami materi pelajaran (Sagala dalam Purwanto & Rizki,
2015). Trianto (2008) menjelaskan bahwa dengan menerapkan prinsip
pernbélajaran kontekstual diharapkan peémbelajaran akan lebih bermakna
bagi siswa, karena siswa akan bekerja secara ilmiah dan mengalami
sendiri bukan hanya menttansfer pengetahuan guru ke siswad. Kotalasari
(2010) menyatakan bahwa pembelajaran kontckstual merupakan konsep
belajar dan mengajar ydrg meémbantu guru mengaitkan antara materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubuhgan antata pengetahuan yang dimilikinys dengan penerapannya
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga negara dan
peketja.

Selain menggunakan pendekatan kontekstual, guru juga bisa
menggunakan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran di dalam
kelas. Pembelajaran dengan pendekatan saifitifik adalah proses
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar siswa secara aktif
mengonstruk  konsep, hukum, atau prinsip mélalul tahapani-tahapan
mengamati  (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah),
merumuskan ifiasalah, mengajukan atau meérumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, menarik kesimpulan, dan mengomunikasikan

konsep, hukum, atau prinsip yang “diteriukan™ (Kurinasih dalam artikel

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44071

online, 2016). Hal ini sangat sesuai dengan konsep dan tujuan dari

Kurikulum 2013, yang menggunakan pendekatan tematik dan pendekatan

Tabel 1.2
Sintak Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Pembelajaran
NO Pendehatan Kelebihan Kekurangan
Pembelajaran
1 | Pendekatan Memberikan e Dalam pemilihan
Kontekstual k.e Sempeiay pada materi
siswa untuk dapat didasarkan pada
maju (erus sesuai kbubiihan s
dengan potensi yang P
dimilikinya sehingga padahal dalam
siswa terlibat aktif kelas itu tingkat
dalam proses kemampuan
pembelajaran. siswanya
Siswa dapat berfikir berl_)eda~beda,
kritis dan kreatif schingga guru
dalam akan késiilitan
mengumpuikan data, dalam
memahami suatu isu menentukan
dan mem::nahkan materi pelajaran.
g:ipat lebih kg:l]:tlilf » Tidak efisien
' karena
Pembelajaran lebih membutuhkan
menyenangkan dan waktu ak
tidak membosankan. _— dayl:rnng -
Membantu siswa proses
bekerja dengan pembelajaran.
efektif dalam ® Pengctnhuan
el S yang didapat oleh
Terbentuk sikap setiap siswa akan
kerja sema yang baik berbeda-beda dan
antar individu tidak merata.
maupun kelompok. e Dalamp
pembselajaran
akan nampak

jelas antara siswa
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yang memiliki

kemampuan
tinggi dan
kemampuan
kurang, sehingga
menimbulkan
rasa tidak
percaya diri bagi
siswa yang
kemampuannya
kurang.
2 Pendckatan Membantu siswa Menimbutkan
- untuk memperbaiki asumsi bahwa
Saintifik dan meningkatkan ada kesiapan
keterampilan- pikiran untuk
keterampilan dan belajar. Bagi
Proses-proses siswa yang
kognitif, kurang pandai,
akan mengalami
Pengetahuan yang kesulitan abstrak.
diperoleh sangat
bagus karena Tidak efisien
menguatkan untuk mengajar
pengertian, ingatan, siswa yang
dan transfer. jumiahnya
ban karena
Menimbulkan rasa me.ﬁt’mhm
senang pada siswa, waktu yang lama
karena tumbuhnya untuk membantu
rasa menyelidiki dan mereka
berhasil. menemiukan teori
Siswa dapat atau pcmcczahan
mengarahkan masalah lainnys.
i g
- gan inkuiri lebih
melibatkan akalnya cocok uritulk
dan motivasi sendin. mengembangkan
Mendorong siswa pemahaman,
berpikif dan bekefja sedangkan aspek
atas inisiatif sendiri. konsep,
keterampilan dan
emosi secara
keseluruhan
kurang mendapat
perhatian

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




44071

Namun kenyataan saat ini banyak hambatan dan tantangan yang
dihadapi oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran, Salah satunya
gdalah masih banyak guru yang merasa kesulitan  melaksanakan

pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik.

Berdasarkan kenyataan yang telah diurdikan di  atas, seérta
membandingkan kelebihan dan kekurangan kedua pendekatan
pembeldjatan yang telah dipaparkan sebeluminya, penéliti memilih
menggunakan pendekatan kontekstual dalam proses pembelajaran, karena
subyek penelitian adalah siswa kelas 1 sekolah dasar. Siswa kelas I
sekolah dasar berusia 6-7 tahun. Usia ini masuk pada tahapan operasional
konkret. Anak akan lebih mudah mengingat materi yang berhubungan
dengan kehidupan nyata mercka.

Berdasarkan basil wawanicara dengan beberapa guru kelas 1 di
desa bolorejo menunjukkan bshwa guru merasa materi yang ada pada
buku siswa miasih kurang luas, sehingga membuat anak mudah jenuh
untuk belajar, dan guru terkadang merasa kesusahan dalam menyampaikan
materi tematik sehinggn pada pelaksanaannya thasih terkeésan terpisab-

pisah, serta kurang banyak contoh-contoh yang berasal dari lingkungan
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setuju denpan pengembangan bahnan ajar sebagai pendamping buku siswa

yang dapat membantu proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis peneliti terhadap buku siswa kelas 1
terbitan Kemendikbud Tema Benda, Hewan, dan Tanaman di Sekitarku
pada Subtema Tanaman di Sekitarku, didapatkan hasil: di dalam buku
siswa tidak terdapat tujuan pembelajaran yang merupakan indikator
pencapaian kompetensi oleh siswa, sertti tidak terdapatnya latihan soal
evaluasi untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siwa terhadap materi
yarnig telah dipelajari.

Berdasarkan hasil wawancara dengan puru dan analisis buku,
diperoleh data bahwa dalam pembelajaran guru hanya menggunakan buku
teks terbitan Kemendikbud saja, padahal materi yang ada pada bahan ajar
tersebut masih terbatas, terlalu mudah dan tidak terdapat tujuan
pembelajaran serta latihan soal sehinggd kegiatan pembelajarannyd tidak
bervariasi. Untuk itulah guru sangat membutuhkan bahan ajar yang dapat
memberikan alternatif kegiatan yang lebih bérvariasi dan berimakna bagi
siswa, schingga yang diperoleh tidak hanya konsep tetapi juga
penerapannya dilam kegilatan sehari-hari, sertd mampu menanamkan sikap
yang baik dalam kehidupan bermasyarakat. Guru setuju dengan
pengembanpan suatu bahan ajar yang berupa Buku Ajat, RPP, dan alat
evaluasi yang dapat digunakan untuk membantu guru dan siswa dalam

proses peiribelajaran.
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Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang
berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara
mengevaluasi yarig didesain secatd sistematis dan menarik dalam rangka
mencapai fujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau
subkompetensi dengan segala kotnpleksitasnya (Widodo dan Jasmadi
dalam Prastowo, 2011). Pengertian ini menjelaskan bahwa suatu bahan
djar Maruslah dirancang dan ditulis dengan kaidah instruksionsl karena
akan digunakan oleh guru untuk membantu dan menunjang proses
pembelajaran,

Bahan ajar dapat juga diartikan sebagai segala bentuk bahan yang

mandiri dan dirancang sesuai kurikulum yang berlaku. Dengan adanya
bahan ajar, guru akan lebih runtut dalam Miehgajarkan miateri keépada siswa
dan tercapai semua kompetensi yang telah ditentukan sebelumnya
(Prastowo, 2011).

Berdasarkan analisis di atas peneliti berupaya untuk
mengembanpkan sebuali bahan ajar cetak yang Bérupa buku ajar. Buku
ajar yang akan dikembangkan adalah buku ajar tematik berbasis
kontekstual.

Karakter dari buku ajar tematik berbasis kontekstual yang akan
dikembangkan adalah buku ajar yang mengintegrasikan aspek-aspek
kontekstual yakni kétérkaitan antara materi yang diajarkan dengan situasi
dunia nyata siswa, kemampuan mendorong siswa membuat hubungan

antara pengeétahuan yang dimiliki siswa dengan penérapannya dalam
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kehidupan sehari-hari siswa, konstruktivisme, menemukan, bettaiiya,
masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, serta penilaian yang sebenamya.
Bahan ajar ini jugi dilandasi dengan pendekatan ilmiah yang dalam
pembelajarannya diorientasikan untuk membina kemampuan siswa
memecahkan masalah melalui serangkalan aktivitas yang mengardhkan
siswa untuk berpikir kritis, berpikir kreatif, dan berkomunikasi dalam

upaya meningkatkai peimiahaman siswa (Kiisuinastuti, 2016).

Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila bahan ajar yang
digunakan oleh guru dan siswa mampu mengakomodasi materi yang
sesual denpan kebutuhah pembelajaran berdasarkan standdr kompetensi
dan tujuan pembelajaran (Hamruni, 2012). Berdasarkan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti pada 17 dan 19 Januari 2018 di beberapa sekotah
di Desa Bolorgjo Kecamatan Kauman Tulungagung yang melaksanakan
Kurikuluti 2013 dan analisa terhadap buku ajar yang digunakafi oleh
siswa, disimpulkan bahwa guru masih kesulitan dalam mengembangkan
bahan ajar secara miandirl, Hal ini dikatetskan minimnya bahan ajar yang
tersedia di setiap sekolah, dan guru hanya menggunakan bahan ajar yang
berusdl dati Kemendikbud sebagai sumber informiasi materi. Buku ajar
dari Kemendikbud masih sangat kurang terutama pada cakupan materi
sehingga puru dan siswa merasa kesulitan untuk menciri ihformasi fiateri
yang diharapkan.

Berddsarkan permasalalan yang ada miaka perlu diadakan Penelitian
dan Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis Pendekatan Contextual

Teaching and Learning (CTL) utituk siswa SD kelas 1, terutama di kelas |
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SDN 03 Bolorejo Kec. Kauman Kab. Tulungagung untuk metighasilkan
produk bahan ajar yakni buku teks pendamping, RPP, dan soal tes
evaluasi.

Dari uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian dan
pengembangan bahan ajar dengan judul “Peéngéembangan Baliin Ajar
Tematik Berbasis Pendekatan Confextual Teaching and Learning

(CTL) Subteina Tanaman di Sekitarku untuk Slswa Kelas I SD”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dirumuskan masalah
yang dikaji melalui penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Bagaimanakah proses pengembangan bahan ajar tematik yang valid,
praktis dan efektif untuk siswa kelas I SD?
b. Bagaimanakah respon guru dan siswa terthadap bahan ajar tematik
untuk siswa kelas I SD?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini dilakukan dengan
tujuan sebagai berikut.
8. Mendesktipsikan pengertibangan bahian ajar tematik untuk siswa kelas I
SD yang valid, praktis dan efektif
b. Mengdnalisis respon dari guru dan siswa terhadap bentuk bahan ajar
tematik vntuk siswa kelas [ SD
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoretis dan

manfaat praktis.
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1. Marnfast téoretis dati penelitian

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan scbagai
surmber informasi dalam menjawab permasalahan-permasalalian
yang terjadi dalam proses pembelajaran terutama dalam
meningkatkan motivasi dan tiasil belajar siswa.

b. Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan referensi dalam
merancang desain pembelajatin deéngdn pendekatan kontekstual
dalam Kurikulum 2013,

¢. Penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan atau
referensi baru di bidang media pendidikan.

2. Manfaat praktis

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
sethangat dan motivasi dalam mengikuti pembelajaran karena
materi pelajaran dikemas secara menarik dengan menggunakan
pendekatan kontekstual yang membuat pemnbelajaran lebih
menyenangkan dan tidak membosankan, schingga siswa dapat
dengan pencrapannya di dunta nyata dalam kehidupan schari-hari.

b. Bagi siswa, dengan adanya buku pendamping yang menarik dan
bervariatif, siswa menjadi lebih tertarik untuk membaca materi
peinbelajaran.

c. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat mendorong guru untuk
mengembangkan kualitas pembelajaran menjadi lebih menarik,

serta dapat memudahkan guru dalam menyampaikan suatu konsep
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materi pembelajarin, karena buku pendamping diléngkapi dengan
tujuan pembelajaran dan latihan soal, khususnya untuk siswa SD
kelas I pada Subtenia “Tanaman di Sekitarku”.

d. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan kepada sekolah dengan mengembangkadii bahan ajar

tematik yang valid, praktis, dan efektif untuk siswa SD kelas 1.
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BABII
KAJIAN PUSTAKA
Bab ini membahas tentang (a) Landasan Teori, (b) Hasil Penelitian yang

Relevan, (¢) Kerangka Berpikir Penelitian, (d) Batasan Penelitian, {¢) Definisi
Istilah, dan (f) Spesifikasi Produk yang Diharapkan.
A, Landasan Teori |
1. Teori Pengembangan Bahan Ajar
a, Pengertian Bahan Ajar

Untuk mencapai kompetensi yang diharapkan dikuasai oleh siswa,
dibutuhkan seperangkat alat pembelajaran yang memuat materi-materi
pembelajaran yang dilengkapi dengan cara mengevaluasi serta disusun dengan
menarik dan sistematis (Prastowo, 2011:17). Supaya pembelajaran menjadi lebih
menarik dan menyenangkan, diperlukan seperangkat informasi yang diharapkan
dapat diserap oleh siswa (Iskandarwassid dan Sunendar, 201 1). Supaya tujuan dari
suatu proses pembelajaran tercapai, maka dibutubkan suatu media yang dapat
menarik minat dan motivasi siswa untuk belajar (Wardhana, 2010). Menurut
National Centre for Competency Based Training, dalam melaksanakan suatu
proses pembelajaran di dalam kelas, guru memerlukan segala bentuk bahan ajar
untuk membantu mereka dalam mencapai tujuan pembelajaran vang diharapkan
(Prastowo, 2011). Menurut Panen, dalam melaksanakan proses pembelajaran di
dalam kelas, guru dan siswa memerlukan bahan-bahan atau materi pembelajaran
yang disuéun secara sistematis (Prastowo, 2011:16).

Melihat penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar adalah

seperangkat materi pembelajaran yang disusun secara runtut dan sistematis sesuai

15
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dengan kurikulum yang berlaku, yang dapat menarik minat dan motivasi siswa,
baik yang berbentuk tulisan maupun yang tidak berbentuk tulisan, yang digunakan
oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran di dalam kelas untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

b. Karakteristik Bahan Ajar

Menurut Widodo dan Jasmadi, ada beberapa karakter yang harus dimiliki
oleh sebuah bahan ajar, diantaranya yaitu:

1. Bisa membuat siswa belajar secara mandiri.

2. Mencakup semus materi dalam satu buku.

3. Bahan ajar dapat digunakan sendiri.

4. Materi yang disajikan bisa menambah perigetahuan.

5. Bahan ajar harus memudahkan pembaca untuk mendapatkan

informasi.
Menurut Prastowo (2011), dalam membuat sebuah bahan ajar, agar siswa
dapat belajar secara mandiri dan proses pembelajaran mencapai ketunitasan, ada
empat hal yang harus diperhatikan, yaitu:
1. Untuk mendukung pemapdran materi pembelajaran dibutuhkan contoh-
contoh dan ilustrasi yang menarik.

2. Terdapat soal-soal latihan, tugas, dan sejenisnya untuk rtengukur
penguasaan siswa terhadap materi yang telah dipelajari.

3. Agar siswa lebih mudah memahami materi yang disajikan, thateri yang
dipilih harus sesuai dengan lingkungan siswa.

4. Agar siswa bisa belajar sccara mandiri, bahasa yang digunakan harus

cukup sederhana.
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¢. Jenis-jenis Bahan Ajar

Menurut Prastowo (2011), ada dua jenis bahan ajar, vaitu: (1) bahan ajar cetak
dan (2) bahan ajar non cetak. Yang termasuk bahan ajar cetak yaitu: handout,
buku, modul, brosur, dan lembar kerja siswa. Yang termasuk bahan ajar non cetak
yaitu: radio, kaset, piringan hitam, dan compact disc audio.

d. Hindout

Menurut Prastowo (2011), untuk menambah wawasan pengetahuan siswa,
diperlukan bahan-bahan tertulis yang telah dipersiapkan oleh guru. Dengan
mencari beberapa referensi yang sesuai dengan kompetensi dasar yang harus
dikuasai oleh siswa, guru dapat membuat handow. Untuk memperoieh handout,
guru dapat mencari lewat internet dengan cara download atau menyalin dari buku-
buku dan sumber-sumber yang lainnya.

b. Buku

Menurut Prastowo(201 1), untuk membantu guru dan siswa dalam memahami
suatu konsep ilmu pengetahuan, diperlukan suatu bahan ajar yang tertulis, dimana
di dalamnya berisi ilmu pengetahuan yang didapat dari hasil analisis terhadap
kurikulum yang berlaku.

Menurut Prastowo (2011), terdapat empat jenis buku, yaitu: (1) buku yang
dapat dijadikan referensi (buku sumber), (2) buku yang hanya digunakan sebagai
bahan bacaan saja (buku bacaan), (3) buku yang dijadikan pegangan oleh guru
(buku pegangan), dan (4) buku yang berisi materi pembelajaran dan disusun untuk
proses pembelajaran {buku teks).

¢. Modul

Menurut Prastowo (2011), agar siswa dapat belajar secara mandiri, maka

dicapai siswa, isi materi pelajaran, informasi pendukung, latihan-latihan scal,
petunjuk kerja, evaluasi, dan balikan terhadap evaluasi,
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d. Lembar Kerja Siswa

Menurut Prastowo (2011), agar siswa bisa mempelajari materi secara mandiri,
maka dibuatlah sebuah lembar kerja yang berisi ringkasan materi dan tugas-tugas
yang berkaitan dengan materi, serta arahan yang terstruktur yang sudah disusun
sedemikian rupa, sehingga siswa bisa mengerjakan tugas-tugas diberikan dengan
mudah.

¢. Buku Ajar

Menurut Prastowo (2011), untuk menunjang switu program pengajarai yang
digunakan di sekolah-sekolah dan di perguruan tinggi, maka dibuatlah suatu buku
yang disusun secara tertulis dengan bahasa yang modern, umum, dan mudah
dipahami.

f. Buka Teks

Menurut Prastowo (2011), untuk menunjang suatu program pembelajaran yang
dipakai di sekolah-sekolah dan di perguruan tinggi, maka disusunlah sebuah buku
yang benisi tujuan-tujuan instruksional dan dilengkapi dengan sarana-sarana
pengajaran yang sesui dan mudah dipahami oleh pemakainya.

d. Furigsi Bahan Ajar

Semua benda pasti memiliki fungsi dan kegunaan. Begitu juga dengan adanya
suatu bahan ajar. Adanya bahan ajar mempunyai beberapa fungsi dilam proses
pembelajaran tematik. Ada dua pengelompokan utama fungsi dari suatu bahan
ajar, yaitu menurut plhak yang memanfaatkan bahan ajar dan menurut strategi
pembelajaran yang digunakan (Prastowo, 2011). Menurut pihak-pihak yang
menggunakan funpsi bahan ajar dibedakan menjadi (2) dua macam, yaitu fungsi
bagi guru dan siswa. Fungsi bahan ajar bagi guru adalah: (1) bahan ajar yang
digunakan bisa menghiemat waktu dan tenaga guru dalam mengajar; (2) bahan ajar

yang digunakan bisa mengubash peran guru yang awalnya menjadi scorang
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pengajar menjadi seseorang yang memfasilitasi sebuah proses pembelajaran; (3)
bahan ajar yang digunakan bisa meningkatkan sebuah proses pembelajaran
menjadi lebih efektif, menyenangkan, aktif, dan terjadi hubungan timbal balik
yang kondusif anatara guru dengan siswa; (4) bahan ajar bisa digunakan oleh guru
sebagai pedoman untuk menparahkan semus kegiatdnnya dalam proses
pembelajaran dan merupakan kemampuan pokok yang seharusnya diajarkan
képada siswd, (5) bahati ajar yanig digurthkan bisa menjadi alat untuk

mengevaluasi pencapaian hasil pembelajaran oleh siswa.

ada guru yang mendampingi; (2) siswa dapat belajar sesuai dengan keinginannya;
(3) siswa dipat belajar sesuai derigan tingkat kemampuan belajar individunys; (4)
siswa dapat belajar sesuai dengan urutan yang diinginkannya; (5) bahan ajar dapat
tembantu meningkatkian potensi siswa; (6) bahan ajat bisa menjadi pedoman bagi
siswa untuk mengarahkan semua kegiatannya dalam proses pembelajaran dan
mierupakan kernampuan pokok yarnig seharusnya dipelajari dan dikuasai.

Selain fungsi bahan ajar menurut siapa yang menggunakan, bahan ajar juga
mempunyai funpsi menutrut strategi pembeldjaran yang diguiakan. Prastowo
(2011) berpendapat bahwa fungsi bahan ajar menurut strategi pembelajaran yang
digunakan, dibagi menjadi (3) tiga macam, yaitu: klasikal, individual, dan
kelompok. Fungsi klasikal yaitu: bahan ajar digunakan sebagai sumber informasi
yang utama dan sebagai media pelengkap dalam sebush proses peémbelajaiun.
Fungsi individual yezitu: (1) sebagai bahan pembelajaran yang paling penting
dalam sebuah pros¢s pembelajaran; (2) sebagai alat yang digunakan ufituk

mengevaiuasi selurubh proses pembelajaran; (3) sebagai bahan pelengkap dalam
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proses pembelajaran individual. Fungsi kelompok: (1) sebagai media yang
berhubungan langsung dengan kegiatan belajar kelompok yang memuat informasi
tentang mateti, atiggots kelomipok, serta proses kegiatan belajar kelompok, dan
(2) sebagai media pelengkap yang bisa meningkatkan motivasi belajar siswa jika
disusun dengan baik dan benar.
2. Buku Ajar
4. Pengertiun Buku Ajar

Menurut Surahman, buku yang berisi materi pembelajaran dan disusun untuk
prases pembelajaran. Menurut Apustina, buku yang disusun berdasarkan tujuan-
tujuan tertentu, orientasi pembelajaran, perkembangan siswa, dan berisi uraian
materi pembelajaran yang ditulis secara sistematis, sertd dipakai sebagai media
pembelajaran dalam proses pembelajaran di sekolah.

Berddsarkan beberapa pendapat di atas, dapat disifiipulkan bahwa buku ajar
adalah buku yang berisi materi pelajaran dan telah disusun secara sistematis
berdasarkan tujusn tertentu uhtuk rmeriunjang proses belajar miengajar sesuai
dengan kurikulum yang berlaku.

b. Fungsi Baku Ajir
Menurut Prastowo (2011), buku ajar yang digumakan di sekolah-sekolah
mempuryai beberapa fungsi, diantaranya yaitu:
1. Digunakan oleh siswa sebagai bahan rujukan.
2. Digunakan oleh guru sebagai alat untuk mengevaluasi komipetensi yang
dicapai oleh siswa.
3. Digunakan oleh guru sebagai alat untuk membantu mereka dalam

melaksanakan kurikulum.
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4. Digunakan oleh guru sebagai salah satu metode pemmbelajaran yang
digunakan.

5. Bagi guru yang bisa menyusuri buku ajar secara mandiri, buku ajar dapat
digunakan sebagai sebuah sarana untuk bisa meningkatkan karir dan
jabatan.

c¢. Tujuan Buku Ajar

Menurut Prastowo (2011), penggufiaan buku ajar mempunyai beberapa tujusn,

diantaranya yaitu:

1. Memiberikan kemudahkan kepada guru dalim menyampaikan mater
pembelajaran.

2. Dapat memberikan baiiyak kesemipatan kepadd siswa, untuk mengitlangi
materi pembelajaran yang sedang dipelajari, atau siswa bisa mempelajari
miatéri pelajaran yaiig baru.

3. Di dalam buku ajar terdapat banyak sekali materi pembelajaran yang
menarik bagi siswa untuk dipelajari.

d. Kegunaan Buku Ajar

Menurut Prastowo (2011), buku ajar yang digunakan oleh guru dan siswa di

sekolah-sekolah mempunyai banyak kegunaan, diantaranya yaitu:

1. Dapat inémbantu siswa dalam melaksanakan kurikulum.

2. Dapat digunakan oleh guru sebagai pegangan dalam memilih metode-
metode pembelajaran yang sesuai dengdan karakter siswa.

3. Siswa dapat mengulangi materi pembelajaran yang belum dipahami.

4. Siswia dapat mempelajari materi-materi pembelajaran yang baru.

5. Guru dan siswa bisa mendapatkan ilmu pengetahuan yang baru.
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6. Bagi guru, buku ajar dapat digunakan sebagal sarana unituk memperiiudah
kenaikan pangkat dan golongan, jika guru bisa menyusun buku ajar secara
mandiri.

7. Bagi guru, buku ajar yang ditulis secara mandiri bisa menjadi sumber
penghasilan, jika diterbitkan oleh perusahaan petierbitan.

e. Karakteristik Buku Ajar
Menurut Prastowo (2011), buku ajar yang digunakan oleh guru dan siswa di
sekolah-sekolah mempunyai beberapa karakteristik, diantaranya yaitu:

1. Buku ajar diterbitkan oleh penerbit yang metpuitiyai ISBN.

2. Misi utama dalam penyusunan sebuah buku ajar, yakni: pengembangan
ilifiu perigetahuan yang terbuka dan sesuai dengan kurikulumi yaiig berlaku
secara optimal dan ilmu pengetahuan yang terdapat di dalam buku ajar
hatus menjadi tirget utama yang digitiakaii di sekolah. |

3. Buku ajar harus mengacu pada program Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Beberdpa ketenituan dari Kementerian Pendidikan daii
Kebudayaan, yakni: harus sesuai dengan kurikulum pendidikan nasional
yang sedatg betlaku, mengdcu pada ketcramipilan proses detigan

menggunakan berbagai macam pendekatan pembelajaran, serta antara

Nasution, ada beberapa keuntungan yang bisa kita dapatkan dari buku ajar
yang kita gunakan, diantaranya yaitu:

a. Dapat membantu siswa dalam melaksanakan kurikuium.
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b. Dapat digunakan oleh guru sebagai pegangan dalam proses
pembelajaran di dalam kelas untuk menentukan metode pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik siswa.

c. Dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama jika direvisi kembali.

d. Dapat memberikan banyak kesempatan kepada siswa untuk
mengulangi materi pembelajaran yang belum dipahami.

€. Siswa dapat memipelajari ilmu pengetatiian yang bar,

f. Dapat digunakan sebagai standar dalam melaksanakan sebuah proses
pemibelajaran,

g. Dapat memberikan pembelajaran yang berulang secara terus-menerus.

h. Guru akan dapat lebih percaya diri jika menggunakan buku ajar yang
berisi berbagai macam ilmu pengetahuan dan beberapa metode

penitbelajaran yang dapat digutiakan dai tahiin ke tahun.

f. Proses Penyusnnan Bekuo Ajar

Menurut Achmadi (dalam Prastowo, 2011), untuk menyusun sebuah buku
ajar yang baik dan layak untuk digunakan dalam sebuah proses pembelajaran
diperlukan beberapa tahapan. Tahapan-tahapan dari penyusunsn sebuah buku ajar
diantaranya, yaitu:

1. Menelaah kurikulum yang mencakup bebetdpa komponen, yakni:

pendekatan

2. pembelajaran yang digunakan, tujuan yang ingin dicapai, isi materi

pembelajaran, prosedur atau kegiatan pembelajaran, pengalaman belajar
yang harus dirasakan oleh siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran

yang diinginkan, serta sarana-sarana penelitian,
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3. Menyusun silabus untuk meémbantu rancangan dan sisténatika buku ajar.
Komponen yang harus dikembangkan dalam menyusun silabus, yakni: SK,
KD, materi pokok pembeldjaran yang harus dipelajati oleh siswa,
pengalaman belajar yang harus dialami dan dirasakan secara langsung oleh
siswi, lamanyd waktu yang digtinakan (alokasi waktii), dan sumber-
sumber bahan materi pembelajaran.

4. Mengorganisasi buku. Dalaim sebuah buku ajar harus terdapat komponen-
komponen buku yang merupakan satu kesatuan yang utuh dan memilki
riakna. Strukhur tath tulis secdra utum, terdiri dar peéndahuluan, isi buku

ajar, dan penutup.

sebuah buku ajar, penulis harus memperhatikan beberapa hal, diantaranya
yaitu: miateri hirus sesuai detigan kurikulum yang sédatig berlaki, miateri
harus sesuai dengan tujuan dari pendidikan nasional, materi harus bersifat
keilmiuan, dan materi yang dikembangkan harus mempunyai relevaiisi atau
keterkaitan dengan perkembangan IPTEK.

6. Cara menyajikan fateri. Dalam efiyajikan sebuah materi yang terdapat
pada buku ajar harus memenuhi beberapa unsur. Unsur-unsur tersebut
didntaranya, yaitu: di dalam buku ajar harus memuat tujuan pembelajaran,
harus memuat langkah-langkah pembelajaran, materi yang disajikan harus
bisa menarik minat dan perhatian siswa, materi yang terdapat pada buku
ajar harus mudah dipahami oleh siswa, buku ajar harus bisa membuat
siswa lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, materi harus

memuat norma-norma yang baik, buku ajar harus berisi soal-soal dan
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latihan-latihan serta kegiatan-kegiatan pembelajatan yang bisa dikerjakan
secara mandiri maupun berkelompok.

7. Menggunakan bahasa dan keterbacaan. Agar pengguna buku ajar bisa
dengan mudah memahami isi materi dari buku ajar yang disajikan, penulis
harus menggunakan bahasa Indonesia yang baik, bahiasa Indonesia yang
jelas, dan bahasa yang benar, serta materi yang tersaji di dalam buku ajar
hatuslah sesuai derigan ragam bahias ilmiah.

g. Teknik Penulisan Buke Ajar

Agar penulisan buku ajar bisa sesuai dengan kaidah peiulisan buku yang benar,
Bendor (2007), berpendapat bahwa terdapat beberapa cara menulis buku ajar yang
baik daii benar, diantaranya yaitu:

1. Penulis bisa menulis sendiri buku ajar sesuai dengan pengalamannya
sendiri, atau sesuat dengan ide-ide yang ada di dalam otaknya.

2. Penulis bisa menulis kembali informasi atau pengetahuan yang penulis
dapatkan dari menibaca berbagai macam buku, atan sumber informasi
yang lainnya.

3. Penulis bisa merbuat réngkurtian dtdu ringkasan dari berbagai suriber
informasi yang berkaitan atau sesuai dengan tema yang sedang ditulis.

h. Kdidah Penulisan Bukn Ajar

Menurut BPSDMP-PMP (2012), Ada beberapa kaidah penulisan buku ajar
yang harus diperhatikan oleh seordang penulis agar tulisannya bagus dan benar.

Kaidah-kaidah tersebut diantaranya yaitu:

1. Buku ajar harus mempunyai tampilan yang bagus dan mienarik, seHingga

membuat pembaca tergerak hatinya untuk membaca buku ajar tersebut.
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2. Buku ajar hiriis miénggunakan baliasa yang mudahi dipahami serta sesuai
dengan penggunaan tata bahasa Indonesia yang benar dan baku.

3. Buku djar yang ditulis harus memenuhi tata struktur buku yarig lengkap,
diantaranya buku ajar harus memiliki judul yang singkat, isi materi yang
berurutan, sertd terdaput daftar isi sehingga miemudahkan pembaca untuk
mencari halaman buku yang ingin dibacanya.

4, Buki ajar yp ditulis harus bisa digunakan oleh pembaca untik merigiji
sejauh mana pengetahuan yang didapatkan pembaca setelah membaca
buku ajar. Urttuk merfienuhi kaidah ini, di dalam buku ajar haruslah
terdapat latihan-latihan soal dan ringkasan materi.

5. Buku gjar harus menggunakan jenis dan ukuran huruif yarg standar, yarig
bisa dengan mudah dipahami oleh pembaca buku, sehingga pembaca buku
merasa enak dan nyaman dalam membaca buku.

6. Penulis buku ajar harus memperhatikan etika atau norma dalam menulis,

jangan sampai tiilisannya termeasuk ke dalani p!agiaﬁmﬂe. Jika penulis
buku ajar mengutip atau menulis kembali pendapat orang lain, maka

penulis buku ajar yang baik dan benar haruslah mencantumkan sumber
tulisaf yang dikitip sesuai dengan katdah penulisan karya ilmiah.
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Untuk melaksanakan sebuah proses pembelajaran, seorang guru

seharusnya terlebih dahulu telah membuat suatu rencana atau rancangan
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pembelajaran yang télah ditulis atau dipilili sésuai dengan miata pelajiaran vang
akan dilaksanakan. Pada dasamya sebuah RPP adalah suatu perkiraan tentang
berlangsung. Seorang guru sebaiknya harus mampu mengembangkan sebuah
RPP ying sesugi dengan kaidsh penulisan RPP, @dgar semua komponen-
komponen dalam pembelajaran bisa terkoordinasi dengan baik dan benar
sesudi dengii rencana pemibelajaran yang telah ditetapksni.

Di dalam sebuah RPP yang baik dan benat, haruslah memuat beberapa
komhpotien-kottiponent RPP yang saling berhubunigan dan saling beérkaitan
antara satu dengan yang lainnya. Menurut Supinah, ada beberapa komponen-
komponen RPP yang haris dicanitimkaii dalam sebiah RPP yang baik dsn
benar, komponen-komponen tersebut diantaranya, yaitu:

1. Di dalam sebuah RPP palitig atas higruslahi miemiiat téhtang mata peldjaran
yang akan dipelajari bersama oleh guru dan siswa.

2. Kemampuan standar yang harus dikuasai oleh siswa.

3. Kemampuan dasar yang harus dikuasai oleh siswa setelah mengikuti
proses pembelajaran.

4. Tolok ukur kemampuan dasar yang harus dikuasi oleh siswa.

5. Tujuan yang diharapkan dicapai oleh siswa setelal mengikuti proses
pembelajaran haruslah ditulis dalam sebuah RPP.

6. Materi dasar atdu materi utartia yang harus dipeélajari dan harus dikuasai

oleh siswa juga harus dicantumkan dalam sebuah RPP.

siswa juga harus ditulis dalam sebuah RPP.
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8. Perkit periggiinasn

waktu yang dibutihkan dalam sebuah proses
pembelajaran juga harus dicantumkan dalam RPP.

9. Metode atau teknik pembelajaran yang telah dipilih dan ditetapkan oleh
guru juga harus ditulis dalam sebuah RPP.

10, Langkah-langkah pembelajaran yang telah direnicanakan harus ditilis
dalam sebuah RPP dengan runtut, agar proses pembelajaran bisa berjalan
deiigan laficsr sesuai yang diliarapkan.

11. Sistem evaluasi yang telah dipilih oleh guru harus dicantumkan dalam
RPP.

12. Sumber-sumber dan bahan-bahan belajar yang digunakan dalam sebuah
proses peitibelajaran juga hariis dicantumkan dalaim sebuali RPP yang baik
dan benar.

Meétiurut Khaeruddin, dkk, dalam mehyusun sebuah RPP yang baik dan
benar, harus mengikuti beberapa langkah-langkah. Langksah-langkah tersebut
diantaranya yaitu:

a. Gum harus menutis kolom identitas yang meliputi: satuan pendidikan,
penggunaan waktu yang dibutuhkan dalam sebuah proses pembelajaran,

b. Giini hanis imeiiuliskan kemampuan standar dan ketfiampuarn dasar, serta
tolok ukur pencapaian kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa,

¢. Guru harus mieiuliskan tujuan dari proses peémbelajaran yang akan
dilaksanakan kemampuan-kemampuan dan tolok ukur yang telah dipilih.

d. Guri harus fi¢nuliskah materi yang akan dipelajari bersama oleh guiu dan

siswa berdasarkan silabus.
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€. Guru harus mencantumkan metode atau teknik pernbelajaran yang akan
dipilih dan digunakan dalam proses pembelajaran.

f. Guru hafus menuliskan kegiatah-kegiatan pembelajaran seécara runtut,
mulai dan pembukaan pembelajaran, pembelajaran utama atau inti, dan
keglatan penutup.

g- Guru hatiis mencantumkan sumber-sumber atau bahan-bahan belajar yang
akan dipakai dalam proses pembelajatan.

h. Guru harus menentukan cara-cara mengevaluasi kemampuan yang telah
dikuasai oleh siswa setelah mengikuti proses péinbelajaran.

4. Hasil Belajar

Setelah siswa mengikuti suat proses pembelajarai dan siswa mierigalami
secara langsung suatu pengalaman belajar, siswa pasti akan mendapatkan suatu
hasil-hasil pembelajaran, baik hasil pembelajaran dalam aspek kogiitif, aspek
afektif, maupun aspek psikomotorik.

Menurut Sudjana (2008), setelah siswa mengalami pengalaman-
pengalaman dalam belajar, siswa akan memiliki berbagai kemampuan-
kemampuan yang telah dihasilkah dalam proses pembelajaran. Menurut Winkel,
angka-angka yang dicapai siswa di sekolah adalah merupakan wujud dari
keberhasilan atau prestasi belajar yang telah dicapai oleh siswa. Sementara itu,
menurut Jihad dan Haris, hasil belajar adalah segala bentuk perubahan perilaku
dari dalant diri siswa mulai dari aspek kogtiitif, afektif, dan psikomotoris adalah
merupakan suatu pencapaian dari sebuah proses pembelajaran.

Kompeteisi Dasar daii Indikator Tema 7 Subtema 3 Tanaman di

Sekitarku.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



30

1. Baliuxa Iidotiesia: Setelah mengikuti proses pembelajaran yang memiliki
muatan Bahasa Indonesia, siswa diharapkan mampu menyampaikan dan
mempraktikkan ucapan terima kasih, ucipan permintaan maaf, ucapan
permintaan tolong, pemberian pujian, kalimat ajakan, kalimat
pemberitahuan, kalimat perintah, dan kalimat petunjuk kepada orang lain
menggunakan bahasa yang santun secara lisan dan tulisan.

2. PPKu: Setelsh merigikuti proses pembelajaran yang miemiliki tuatari
PPKn, siswa diharapkan mampu memahami, mengidentifikasi, dan
inenceritakan aturan schari-hari yang berlakii di nimah,

3. Matematika: Setelah mengikuti proses pembelajaran yang memiliki
muatann Maitemitika, siswa dihdrapkan maiipu mienjelaskan  dan
melakukan penjumlahan serta pengurangan bilangan sampai 99.

4. Seni Budayh dan Prakarya: Sétélah meéfigikuti proses pembelajaran yang
memiliki muatan Seni Budaya dan Prakarya, siswa diharapkan mampu

5. PJOK: Setelah mengikuti proses pembelajaran yang memiliki muatan
PIOK, siswa diharapkan mampu mengidentifikasi dan mempraktikkan
gerakan berpindah tempat dan gerakan tidak berpindah tempat.

INDIKATOR KETERCAPAIAN TEMA 7 SUBTEMA 3

1. Siswa mampu mengidentifikasi, menjelaskan, mempraktikkan, dan

mettipresentasikan cara-cara merawat tanamén di rumah dan di sekolah
dengan baik dan benar.

2. Siswa mampu metiunjukkan, menyampaikan, menulis, serta menanggapi

ungkapan pujian secara lisan maupun tulisan dengan tepat dan benar.
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3. Siswa mampu icngidentifikasi ciri-ciri, alat-dlat dan bahani-bahan yang
dibutuhkan, serta dapat menyampaikan langkah-langkah dalam membuat
karya seni dua atau tiga dimensi sesuai dengan ide/gagasan, tema, dan

objek yang telah ditentukan dengan benar.

tempat dan gerakan dasar tidak berpindah tempat.

S. Siswi mampii merijelaskan, menentukan hasil-Hasil perijuinilahan, serta
mampu menyelesaikan masalah sehari-hari yang berhubungan dengan
penjurlahan diia bilangan sampai denigan 99.

5. Cara Mengukur Prestasi Belajar (dalam Abid, 2017)

Setelih mielaksanakan suatu proses pettibelajaran, seorang guru pasti akan
mengukur sejauh mana hasil belajar yang telah dicapai oleh siswanya. Dalam
sudtu proses peribelajaran, metigukur prestasi yang telah dicapai oleh siswa
setelah mengikuti pembelajaran adalah bagian yang penting. Tingkat keberhasilan
maiipun baik buruknya suatu prograrmi dalam sebuah permibelajarai dapat terlihat
darni pengukuran prestasi belajar yang telah dicapai oleh siswa

Secard uffiuth, terdapat tiga cara yang dapat dilakukan untuk mengukur
prestasi belajar siswa, yakni: tes yang berbentuk tulisan, tes secara lisan, dan tes
yang bérupa sikap atau keterampilan. Yang termasuk tes berbentuk tulisan, yaitu:
(1) tes uraian, jenis tes ini berbentuk pertanyaan yang membutuhkan jawaban
siswi berups kalirmat-kalirat yang berisi penjelasan, pendapat, perbandingaf, dan
lain sebagainya; (2) tes objektif, jenis tes ini terdii dari beberapa soal yang
mengharuskan siswa untuk memilih salah satu jawaban yang benar atau

memasangkan jawaban yang tepat dan sesuai. Yang termasuk ke dalam jenis tes
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objektif, yakni: Pilihan Gunda, Isidn Singkat, Benar Salih, Melengkapi, dan
Menjodohkan. Yang termasuk tes secara lisan, yaitu: tes yang berupa tanya jawab
yang dilakukari oleh siswa dengan guru, ditnana guru membetikan pertanyaari
secara lisan kemudian siswa secara lisan pula siswa akan memberikan
Jjawabannya. Yang termasuk tes sikap stau keterampildan, yaitu: tes yuing dilakikan
oleh guru dengan melihat sikap dan keterampilan siswa selama mengikuti proses
pembelajaran, serta hasil diri penyelesaian suatu tugas pembelajarin.
2. Pengertian Pendekatan CTL
1} Pendekatan Pembelajiran

Untuk meningkatkan kualitas mutu suatu pembelajaran diperlukan suatu
pendekatan dalam proses pembelajaran. Pendekatan peribelajaran merupakan
pedoman dalam melaksanakan suatu proses pembelajaran. Komalasari (2010),
berperidapat baliwa pendekatan pembelajaran adalah suatu gambaran dari sebuah
proses pembelajaran yang disajikan oleh guru secara khas mulai dari awal
pembelajaran, sampai di akhit pemibelajara. Menurut Arends (dalam Supiijono,
2009) menyatakan bahwa suatu pendekatan pembelajaran yang akan digunakan
oleh guru dalam sebuah proses pembelajaran akan menjadi acuan digunakannya
suatu model pembelajaran yang berisi tujuan dari proses pembelajaran, langkah-
serta cara mengelola kelas,
2) Pendekatan Pembelajarain CTL

Menurut Komalasari (2010), pembelajaran kontekstual didefinisikan sebagai
suatii pembelajaran yang mempunyai tujuan untuk menemukan makna dari materi
yang telah dipelajari tersebut bagi kehidupan siswa, dengan cara menghubungkan

materi yang sedang dipelajari dengan keseharian siswa, baik di lingkungan rumabh,
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sekulah, maupun masyarakat. Menurut Suprijono (2009), agar siswd memiiliki
dorongan untuk menghubungkan pengetahuan yang telah dipelajari dengan
kehidupan meteka sehari-har, guri harus mampu miembuat hubungan arntara
materi yang sedang diajarkan dengan suasana lingkungan siswa yang sebenarnya.
CTL adalah pembelajaran yang menekinkan pada proses ketetlibatan siswd secara

penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya

menerapkannya dalam kehidupan mereka (Sanjaya dalam Hamruni, 2012),
b. Karakteristlk CTL

Karakteristik pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran CTL adalah:
pembelajaran dilaksanakai di lingkungari yang sebendimya, siswa mengerjakan
tugas-tugas, siswa mendapatkan pengalaman bermakna, siswa melaksanakan
kera kelompok dan berdiskusi, siswa mierjadi aktif dan kreatif, pembeldjaran
menjadi menyenangkan (Muslich, 2011).

Sermentara itu menurut Hamruni (2012:137), terdapat limia karakteristik
penting dalam proses pembelajaran kontekstual, yaitu bahwa pembelajaran
ierupakan upaya iintuk:

1. membuat aktif kembali pengetahuan yang sudah dimiiiki,

2. menambah dan mendapatkan pengetahuan yang baru,

3. lebih memperdalam pengetahuan yang sedang dipelajari,

4, itiemprakiikkan pengalaman dan pengetakivian yang telah diperoleh, seria

5. proses kegiatan melihat kembali terhadap upaya pengembangan pengetahuan
yang telak terlaksania.

¢. Komponen CTL
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Mernurut Trianto (2008), terdapat 7 (tujuh) koriporien utaimia dalam sebiiah
proses pembelajaran CTL. Komponen-komponen tersebut tidak dapat berdiri
serdiri, harus saling berkaitan antars satu dengan yang lainnya. Komporen-
komponen yang berkaitan tersebut, adalah:

1. Konstruktivisme, komponen ini memiliki pengertian bahwa uiituk
memperoleh sebuah pengetahuan tidaklah mudah, harus melalui sebuah
proses dan dibangun perlahan-lahian.

2. Bertanya, komponen ini memiliki pengertian bahwa untuk mendorong
kemampuan berpikir siswa secara lebih luas lagi, guru bisa miemberikan
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang akan
disamipaikari.

3. Inkuiri, komponen ini memiliki pengertian bahwa untuk meningkatkan
keterampilan, siswa harus mencari pengetahuan secara mandiri melalui
proses merncan dan menyelidiki.

4. Masyarakat belajar, komponen ini memiliki pengertian bahwa untuk
didapatkan melalui kerja sama dengan orang lain.
5. Permiodelan, komponeh ini memiliki pefigertian bahwa dalam sebuah

proses pembelajaran, seorang gurn akan menggunakan contoh-contoh yang

untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru.
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6. Refleksl, komporen Ini memiliki pergertidn bahwa untuk riengevaliiasi
dan melihat kembali semua proses pembelajaran yang telah terlaksana,
seofang guril harus inelakukan kegiatan ini.

7. Penilaian autentik, komponen ini memiliki pengertian bahwa untuk
memperolel gambardan sebenamysd mengenai kemajuan belajar siswa,
seorang guru harus mengumpulkan data-data yang diperoleh dari kegiatan
berlangsung,

d. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Pendekatan Pembelajariii CTL
Secara garis besar, Trianto (2008) mengemukakan bahwa terdapat 4

(empat) tahapan dalam sebuah prosés pembeldjardn yang mienggufidkan

pendekatan pembelajaran CTL. Tahapan-tahapan pembelajaran tersebut yaitu:

(1) unituk ineénciptakan masyarakat belajar, guru membiiit siswa berkeloimipok;

(2) untuk menemukan pengetahuan baru, siswa diberi tugas untuk membaca

buku daii riengetjakain LKS; (3) untuk melatih rasa percaya diri, Siswa

mempresentasikan hasil diskusinya, dan (4) secara individuval guru akan
merntberikan tes foratif untuk mengetahui pencapaian kompeterisi oleh

masing-masing siswa.

B. Hasil Penélitinn yaing Relevan
Penelitian yang hampir sama telah dikembangkan oleh Dive Adhi
Nugraha dan Eutice Widyanti (2017) déngan judul “Pengembangan Bahan

Ajar Berbasis Contextual Teaching And Learning pada Mata Pelajaran Bahasa
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.......... yo

Iiidotiesia Kelas V SD Kotipetensi Meniilis Keba menyimpulkan
bahwa hasil uji kevalidan buku ajar menunjukkan bahwa buku ajar Bahasa
Indoniesia berbasis pendekatin CTL sangat bagus dan cocok untuk
pembelajaran. Hasil nilai kevalidan pada buku ajar adalah 3,41 dengan kriteria
sangat valid. Sementars itu, hasil nilai k¢validan RPP adalah 3,50. Angka
tersebut termasuk kategori sangat valid. Hasil skor rata-rata kevalidan alat
evalussi ddalah 3,38 dengan kriteria sangat valid.

Firdaus Su’udiah, dkk. (2016) dengan penelitiannya yang berjudul
“Peéngembangan Buku Teks Teniatik Berbasis Kontekstual untuk Siswa Kelas
IV SD” menyimpulkan bahwa buku teks efektif digunakan dalam proses
pemibelajaran. Hasil petsentase kepraktisan buku 93,38%. Hasil persentase
keefektifan buku 93,33%.

Budi Pirfiomo (2014) dedgan penelitiannya vyang  berjudul
“Pengembangan Bahan Ajar [lmu Pengetahuan Sosial Terpadu Dengan
Peridekatan Kontekstual pada Siswa SMP Kelas IX Semester 17
menyimpulkan bahwa buku layak dan efektif digunakan dalam proses
pembelajaran. Hasil nilai kepraktisan adalah 82,19%. Hasil nilai keefektifan
adalah 88,35%.

Yulis Purwanto dan Swaditya Rizki (2015) defigan judul penelitian
“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kontekstual pada Materi Himpunan
Berbantuan Video Pembelajaran™ menyimpulkan bahwa bahan ajar layak dan
efektif sebagai buku pendamping dalam kelas. Nilai kepraktisan adalah

82,14%. Nilai keefektifan adalah 84,33%.
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Sesuai dengan beberapa pengembangan penelitian di  atas,
kesimpulannya adalah pengembangan bahan ajar menggunakan pendekatan
CTL dapat menyelesdikan permasalahan tentang penggunaan bahan ajaf
dalam sebuah proses pembelajaran. Produk yang dikembangkan termasuk
kategori layak serta meémpunyai tingkat keterlaksanaah yang tinggi, sehingga

dapat mengisi kekurangan dan menambah keberagaman sumber belajar untuk

Penelitian yang saya lakukan memiliki perbedaan bila dibandingkan
dengan pengembangan-pengembangan penelitian di atas, karena subyek
penelitian adalah siswa kelas 1 sekolah daser, dimana karakter dari siswa kelas
1 adalah mereka belajar dari benda-benda yang nyata. Atas dasar tersebut,
dalam penelitian ini saya memilih misteri yang mudah dipdhami oleh siswa
dan juga memanfaatkan lingkungan sekitar siswa, schingga dalam mengikuti
proses pembelajaran siswa akan merasa lebih bersemangat dan lebih aktif,
karena bahan ajar yang digunakan bisa menarik minat belajar mercka, dan

pads akhirnya akan menghasilkan hasil belajar yang lebihi bertiiléi.
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KONDISI AKHIR

Guru:

Menggunakan metode
konvensional

Hanya menggunakan bahan
ajar dari pemerintah

Tidak menggunakan contoh-
contoh dari lingkungan siswa
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Slswa :
¢ Mudah jenuh belajar,
. asik bermain sendiri
—N Kurang tertarik
]

membaca buku
Hasil belajar rendah

Guru :

A

Mengembangkan bahan ajar
Menggunakan Pendekatan
Kontekstuat dalam
pernbelajdran

=)

>l

* Terjadi peningkatan hasil belajar

Siswa :

Menjadi lebih aktif dan
semangat untuk belajar
Menjadi lebih tertarik
membaca buku pelajaran
HasH belajar siswa meningkat

tertarik dan variatif

buku pelajaran

lebih bersernangat belajar
Siswa menjadi lebih tertarik membaca

Pembelajaran Tematik membuat siswa\

/

Gambar 2.1 Bagaa Kerangka Berpikir Penelitian

Sesuai dengan hasil observasi di dalam kelas, proses pembelajaran fematik

kelihatan kurang nienarik. Guru hariya memakai miodel konvensional. Guru

hanya menggunakan bahan ajar dari pemerintah. Guru terlihat kesulitan

melaksafiakan pembeldjaran tematik dengin pendekatan saintifik. Selain itu,

guru kureng mampu mengembangkan contoh-contch materi yang berasal dari

lingkungan sekitar siswa. Siswa teérlihat mudah jenuh untuk beldjar, terlihat

asyik bermain sendiri. Siswa juga terlihat kurang tertarik untuk membaca
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bukti pelajuran, sehingga hal ini menyebabkan hiasil belajar tematik siswa
menjadi rendah.

Harapan peneliti, dengani mengembangkan sebuah bahan ajar yang
memakai pendekatan CTL bisa menyelesaikan permasalahan mengenai
perigguhian bahan ajar. Langksh yang dilakukan oleéh peneliti yakni
berdiskusi dan bekerja sama dengan guru kelas untuk mengembangkan bahan
ajar dari pemerintah yekii benipa buku pendamping temiatik yang lebih
menarik dan bervariatif,

Peneliti Berharap séluruh kepiatan pembelajaran tiienjudi lebih bergairah,

menjadi lebih menarik dan variatif dan juga peneliti berharap agar guru tidak

saja,
sehingga dalam mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran siswa menjadi lebih
serfiangat untuk belajar, lebih aktif dalam berdiskuvsi. Siswa menjadi lebih
tertarik untuk membaca buku pendamping tematik, serta hasil belajar tematik
siswa juga akan meningkat.

Pembelajaran tematik dengan memakai buku pendamping ternatik yang
lebih menarik dan variatif, serta proses peribelajaran yang menggunakan
pendekatan kontekstual, membuat siswa menjadi lebih bersemangat untuk
belajar, menjadi semakin suka membaca buku karena materi yang dipilih
sesuai dengan kehidupan nyata siswa. Sehingga hasil belajar siswa meningkat,

karena siswa menjadi lebili gampang untuk mempelajari materi pembelajaran.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44071
40

D. Batasan Penelitian
Setiap penelitian memiliki batasan penelitian untuk memudahkan
peneliti dalam melakukan penelitiannya. Dalam peri€litian pengembangan
ini juga memiliki batasan, yaitu:

1. Bahan ajar yang dikembangkan adalah bahan ajdr temiatik dengan
pendekatan kontekstual ini dibatasi pada bahan ajar kelas I Tema 7
Subteina 3 Tanaitian di Sekitarku.

2. Uji coba dilakukan pada siswa kelas I SDN 03 Bolorejo Kota
Tulungagung.

3. Bahan ajar memuat tujuan pembelajaran dan latihan soal, serta
dilengkapi dengan gambar-gambar penjelas materi yang lebih menank
dan variatif.

E. Definisi Istilik
Untuk menghindari terjadinya kesalah-pahaman konsep dan istilah,
definisi istilah yang dapat diajukan yaitu:

1. Bahan ajar memiliki pengertian bahwa seperangkat materi
petilbélajaran  yang digtifiakan oleh guru maupun siswa dalam
serangkaian kegiatan pembelajaran.

2. Buku ajar tematik adalah buku yang disusun secara terperinci dan
sistematis dengan karakteristik pembelajaran tematik sehingga dapat
mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran.

3. Pendekatan kontekstual memilki pengertian bahwa sebuah pendekatan

pembelajaran yang dapat membantu siswa semakin giat dan kreatif
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BAB III
METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Bagian metodologi penelitian pengembangan bahan ajar tematik Subtema
Tanaman di Sekitarku berbasis pendekatan kontekstual yang meliputi: a) model
pengembangan, b) prosedur pengembangan, c¢) uji coba produk, dan d) teknis

analisis data.

A. Desain Penelitian dan Pengembangan

Desain model penelitian pengembangan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah model 4-D (four D models). Model pengembangan 4-D (Four D)
merupakan model pengembangan bahan ajar. Model ini dikembangkan oleh S.
Thiagarajan, Dorothy S. Seminel, dan Meivyn [. Semmel (1974). Model
pengembangan 4-D terdiri atas 4 tahap utama yaitu: Define (Pendefinisian),
Design (Perancangan), Develop (Pengembangan) dan Disseminate {Penyebaran).

Model pengembangan ini dipilih karena bertujuan untuk menghasilkan
produk berupa media bahan ajar, RPP, dan alat evaluasi Produk yang
dikembangkan kemudian divji kelayakannya dengan validitas dan uji coba produk
untuk mengetahui sikap guru dan sikap siswa terhadap bahan ajar hasil
pengembangan dan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah pembelajaran
menggunakan media bahan ajar tematik berbasis pendekatan kontekstual pada
Subtema Tanaman di Sekitarku untuk Siswa Kelas I SD. Model pengembangan
Thiagarajan melalui langkah-langkah yang rinci, mudah dipahami. sistematis, dan

sesuai sebagai model pengembangan bahan ajar.

43
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Langkah-langkah dalam pengembangan bahan ajar tematik dengan model

pengembangan Four-D seperti pada Gambar 3.1 berikut.

Analisis Awal

W

Analisis Siswa

Define

Analisis Konsep ! Analisis Tugas

>| Perumusan Tujl.ian Pembelajaran |<

J

| Kriteria Penilaian |
\l/ Desain
| Pemilihan Media |

Y

Menentukan Format

& Rancanaan Awaal

1
Merevisi Draft | |<— Penilaian Ahli
Develop
> | T5i Coba ]
v
I T el T TT |
v
| Th-~0 T o1 I
v
Penyebaran & Pengadopsian Disseminate

Gambar 3.1 Rancangan Pengembangan Bahan Ajar Four-D Model (Disdaptasi dari
Thiagarajan, 1974)
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Pada penelitin dan pengembangan bahan ajar tematik berbasis
pendekatan kontekstual Subtema Tanaman di Sekitarku untuk siswa kelas I SD ini
hanya dilakukan sampai tahap inseminasi terbatas pada kelas yang diuji-cobakan.
Keterbatasan pada satu kelas ini dikarenakan masalah waktu, biaya penelitian dan
membutuhkan kajian yang lebih mendalam.

B. Prosedur Pengembangan

Prosedur pada penelitian dan pengembangan bahan ajar tematik Subtema

Tanaman di Sekitarku berbasis pendekatan kontekstual ini melakukan empat
tahapan dari model pengembangan 4-D, yaitu: (1) pendefinisian (define), (2)
perancangan (design), (3) pengembangan (develop), dan (4) penyebaran
(disseminate). Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengembangan bahan
ajar ini sebagai berikut.

1. Tahap Pendefinisian (define)

Tahap pendefinisian dilakukan untuk menentukan dan mendefinisikan
kebutuhan-kebutuhan di dalam proses pembelajaran serta mengumpulkan
berbagai informasi yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan.
Tujuan tahap ini menurut Thiagarajan, dkk. (1974) adalah menetapkan dan
mendefinisikan kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis tujuan dan
batasan materi yang merupakan syarat pembelajaran. Tahap pendefinisian
terdiri dari beberapa langkah sebagai berikut.

a. Analisis awal-akhir (Fronf-end Analysis)
Analisis awal-akhir dilakukan untuk mengetahui permasalahan dasar

yang dihadapi dan perlu diangkat sehingga diperlukan alternatif pemecahan
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masalah berupa pengembangan bahan ajar. Pada tahap ini dilakukan
wawancara dengan sejumlah guru kelas | SD yang ada di wilayah gugus
peneliti. Dari wawancara tersebut, guru memiliki gambaran yang hampir
sama tentang kekurangan dari buku siswa. Guru hanya menggunakan buku
ajar bantvan dari pemerintah yang kegiatan pembelajarannya menurut guru
hanya sedikit, sechingga guru kehabisan bahan materi untuk mengajar dalam
satu kali pembelajaran.

Selain melakukan wawancara, peneliti juga melakukan analisis terhadap
buku yang digunakan oleh siswa dan guru terbitan pemerintah yang
digunakan pada Kurikulum 2013. Dan hasil analisis tersebut, peneliti
menemukan bahwa buku siswa tematik kelas | Subtema Tanaman di
Sekitarku masih membutuhkan berbagai perbaikan baik kandungan materi
maupun soal evaluasi yang ada di dalamnya.

Setelah mengamati proses pembelajaran di kelas I di SDN 03 Bolorejo
Kauman Tulungagung, peneliti mendapatkan beberapa masalah yang
berkaitan dengan bahan ajar yang dipakai oleh guru. Peneliti melihat guru
kurang mampu mengembangkan materi yang terdapat pada bahan aiar. Guru
cenderung menggunakan bahan ajar (buku siswa) yang sudah ada. Atas dasar
permasalahan tersecbut, maka pada penelitian ini akan dilakukan
pengembangan bahan ajar yang kemudian akan digunakan peneliti dalam
proses pembelajaran di dalam kelas.

b. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)
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Bertujuan untuk mengidentifikasi relevansi karakteristik siswa dengan
desain dan pengembangan bahan ajar. Berdasarkan analisis siswa, maka dapat
diketehui karakteristik dari siswa. Langkah ini untuk menetapkan subjek
belajar yakni siswa kelas I SDN 3 Bolorejo. Siswa kelas I SD berusia 6-7
tahun. Usia ini masuk pada tahapan operasional konkret. Anak akan lebih

mudah mengingat materi yang berbubungan dengan kehidupan nyata mereka.

¢. Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas merupakan proses mengidentifikasi terhadap kompetensi
utama yang harus dikuasasi oleh siswa. Materi yang akan dikembangkan
diambil dari Silabus Kurikujum 2013 yang ada pada Subtema Tanaman di
Sekitarku, Kegiatan ini dimulai dari pemetaan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD).

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar (Permendiknas: 2013) yang

diharapkan dikuasai oleh siswa sebagaimana terlihat pada Tabel 3.1 di bawah

44071

ini.
Tabel 3.1
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
No. Kompetensi Muatan Keterangan
1 Kompetensi Inti - 1. Menerima dan menjalankan ajaran

agama yang dianutnya.

dengan keluarga, teman dan

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin,
anggung jawab, santun, peduti,
percaya diri dalam berinteraksi

guru,

3. Memahami pengetahuan faktual
dengan cara mengamati fmendengar,
melihat, membaca} dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang
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No. Kompetensi

Muatan

Keterangan

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan fakiual
dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis
dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman
dan berakhlak mulia.

2 Kompetensi Dasar

Bahasa
Indonesia

3.8 Merinci ungkapan penyampaian
terimakasih, permintaan maaf; tolong,
dan pemberian pujian, ajakan,
pemberitahuan, perintah, dan
petunjuk kepada orang lain dengan
menggunakan bahasa yang santun
secara lisan dan tulisan yang dapat
dibantu dengan kosakata bahasa
daerah.

4.8 Mempraktikkan ungkapan
terimakasih, permintaan maaf, tolong,
dan pemberian pujian, dengan
menggunakan bahasa yang santun
kepads orang lain secara lisan dan
tulis,

PPKn

3.2 Mengidentifikasi aturan yang berlaku
dalam kehidupan sehari-hari di rumah.

4.2 Menceritakan kegiatan sesuai dengan
aturan yang berlaku dalam kehidupan
sehari-hari.

SBdP

3.1 Mengenal karya ekspresi dua dan tiga
dimensi.

4.1 Membuat karya ekspresi dua dan tiga
dimensi.

PJOK

3.6 Memahami gerak dasar lokomotor
dan non-lokomotor sesuai dengan
irama (ketukan) tanpa/dengan musik
dalam aktivitas gerak berirama.
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No. Kompetensi Muatan Keterangan

4.6 Mempraktikkan gerak dasar
lokomotor dan non lokomotor sesuai
dengan irama (ketukan).

Matematika | 3.4 Menjelaskan dan melakukan
penjumlahan dan pengurangan
bilangan yang melibatkan bilangan
cacah sampai dengan 99 dalam
kehidupan sehari-hari serta
menguitkan penjumlahan dan
pengurangan,

4.4 Menyelesaikan masalah kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan
penjumlahan dan pengurangan
bilangan yang melibatkan bilangan
cacah sampai dengan 99,

d. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci, dan
menyusun Secara sistematis bahan ajar yang akan dikembangkan. Tujuan
apalisis ini adalah mengkonversikan pembelajaran yang akan dirancang
menjadi konsep-konsep yang harus dimunculkan dalam bahan ajar yang
dikembangkan.

Adapun konsep materi yang dikembangkan dalam bahan ajar tematik
Subtema Tanaman di Sekitarku berbasis pendekatan konickstual yaitu:

1. Cara merawat tanaman,

2. Menirukan gerak tanaman.

3. Bagian-bagian tanaman.

4, Cara menata tanaman.

e. Analisis Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives)
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Berdasarkan hasil analisis konsep dan analisis tugas yang telah
dilakukan, dihasilkan spesifikasi indikator pembelajaran yang merupakan
dasar untuk menyusun fes dan merancang bahan ajar. Tahap ini dilakukan
sebelum menyusun bahan ajar yang berupa buku ajar. Tahapan penyusunan
tujuan pembelajaran merupakan pengubahan analisis dan konsep ke dalam
tujuan pembelajaran. Indikator pembelajaran dirumuskan berdasarkan
kompetensi dasar yang termuat dalam Kurikulum 2013.

Pengembangan materi pembelajaran harus sesuai dengan indikator yang
dikembangkan, Indjkator yang diramuskan secara cermat dapat memberikan
arah dalam pengembangan materi pembelajaran yang efektif sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran, potensi dan kebutuhan peserta didik, sekolah,
serta fingkungan. Desain pembelajaran perlu dirancang secara efektif agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara maksimal. Pengembangan desain
pembelajaran hendaknya sesuai dengan indikator yang dikembangkan, karena
indikator dapat memberikan gambaran kegiatan pembelajaran yang efektif
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2. Tahap Perancangan (design)

Setelah mendapatkan permasalahan dari tahap pendefinisian, selanjutnya
dilakukan tshap perancangan. Tahap perancangan ini bertujuan untuk
merancang bahan ajar tematik berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL) sehingga diperoleh desain awal bahan ajar. Tahap perancangan ini
meliputi empat langkah berikut.

a. Pembuatan Kriteria Penilaian ( Contructing Criterion — Referenced Test)
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Tes penilaian siswa disusun berdasarkan indikator pembelajaran yang
telah ditetapkan. Adapun prosedur penyusunan tes yaitu: (1) menentukan
tujuan pembelajaran yang disesuaikan dengan pencapaian hasil belajar, (2)
menentukan kisi-kisi tes penguasaan konsep, (3) menyusun soal tes, dan (4)
menentukan pedoman penskoran.

b. Pemilihan Media (media selection)

Media yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah buku ajar
tematik berbasis kontekstual. Media ini berguna untuk membantu peserta
didik dalam pencapaian kompetcnsi dasar dan tujuan pembelajaran yang
diharapkan.
¢. Pemilihan Format (format selection)

Tahapan ini bertujuan untuk memilih format yang sesuai dengan
konsep-konsep yang diuraikan pada kompetensi dasar. Bahan ajar yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah buku ajar, RPP, dan soal tes
evaluasi. Pendekatan yang dikembangkan adalah pendekatan berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL) yang meliputi langkah-langkah:
1) mengelompokkan, 2) mengidentifikasi, 3) mengomunikasikan, dan 4)
evaluasi.

d. Desain Awal (initial design)

Desain awat (initial design) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
rancangan seluruh kegiatan yang harus dilakukan sebelum uji coba
dilaksanakan. Adapun desain awal dari penelitian ini yaitu: RPP Tema 7

Subtema 3 Tanaman di Sekitarku, buku ajar, dan tes penguasaan materi,
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serta instrumen yang berupa instrumen validasi, lembar observasi aktivitas
guru, lembar observasi aktivitas siswa, angket respon siswa dan tes hasil
belajar.

3. Tahap Pengembangan (develop)

Ada 2 (dua) langkah dalam tahapan pengembangan ini yaitu sebagai
berikut.

a. Validasi Ahli (experr appraisal)

Menurut Thiagarajan, dkk. (1974), “expert appraiasal is a technique for
abtaining suggestions for the improvement of the material”. Penilaian para
ahli/praktisi terhadap baban ajar meliputi: format, bahasa, ilustrasi, dan isi.
Ahli/praktisi yang memvalidasi bahan ajar tematik berbasis pendekatan
Consextual Teaching and Learming (CTL) untuk siswa kelas 1 SD ini dipilih
berdasarkan kriteria tertentu, schingga diharapkan bahan ajar yang
dikembangkan merupakan bahan ajar yang layak untuk dipercobakan di
lapangan.  Para  validator ~memberikan  masukan/saran  untuk
menyempumakan perangkat pembelajaran yang telah disusun. Penilaian
para ahli/praktisi terhadap bahan ajar ini mencakup: konten, kontruksi dan
desain, Berdasarkan masukan para ahli, bahan ajar di revisi untuk
membuatnya lebih tepat, efektif, mudah digunakan, dan memiliki kualitas
teknik yang tinggi.

Uji validitas ahli ini dilakukan dengan menggunakan instrumen validasi
yang telah disusun. Aktivitas yang dilakukan dalam tahap proses validasi ini

yaitu sebagai berikut.
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1) Meminta penilaian para ahli/praktisi tentang kelayakan produk bahan
ajar yang telah dibuat. Proses validasi meliputi validasi isi dan validasi
kontruksi. Validasi isi berkaitan dengan standar kompetensi, indikator
dan tujuan yang ada, serta kebenaran konsep materi. Sementara itu,
validasi kontruksi berkaitan dengan penyajian, baik dalam bahasa
maupun tampilan dari bahan ajar tersebut.

2) Melakukan analisis terhadap penilaian validator untuk menentukan
tindakan selanjutnya dengan berdasarkan kriteria yang diadopsi dari
Hobri (dalam Kusumastuti, 2016) sebagai berikut.

a) Jika hasil analisis menunjukkan tingkat pencapaian validitas adalah
minimal, maka akan dilanjutkan dengan uji coba.

b) Jika hasil analisis menunjukkan tingkat pencapaian validasi di
bawah valid, maka dilakukan revisi berdasarkan masukan (koreksi)
para validator selanjutnya dilakukan kembali validasi, baru
kemudian dilanjutkan dengan uji coba.

b. Uji Coba Pengembangan (development testing)

Setelah dilakukan validasi ahli kemudian dilakukan uji coba lapangan
melalui dua tahap. (1) Uji coba kelompok kecil yang dilakukan pada enam
siswa kelas 1 SDN 03 Bolorejo Kec. Kauman, Kab. Tulungagung. Tujuan
uji coba produk ini adalah untuk mengetahui keterbacaan bahan ajar yang
dikembangkan melalui angket respon dan saran siswa terhadap keterbacaan
materi. (2) Uji coba lapangan, untuk proses uji coba keterlaksanaan di

lapangan adalah tahap akhir pengembangan yang dilakukan di kelas
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sesungguhnya dengan menggunakan produk bahan ajar  hasil
pengembangan. Uji coba keterlaksanaan dilakukan bekerja sama dengan
guru untuk menggunakan bahan ajar hasil pengembangan di kelasnya.
Tahap ini bertujuan untuk mendapatkan respon serta komentar atau saran
dari siswa ketika menggunakan produk pengembangan terkait pelaksanaan
dan penggunaan bahan ajar.

4. Tahap Penyebaran (disseminate)

Tahap penyebaran hanya dilakukan terbatas pada kelas yang
dijicobakan. Keterbatasan pada satu kelas ini dikarenakan masalah waktu,
biaya penelitian, dan membutuhkan kajian yang lebih mendalam. Pada tahap
ini dilakukan uji coba produk bahan ajar.

Desain uji coba yang digunakan yaitu uji coba berdasarkan kriteria
bahan ajar. Data uji coba berdasarkan kriteria produk diperoleh dari
penelitian serta tanggapan para ahli atau praktisi, Tanggapan para ahli dan
praktisi bertujuan untuk menggali komentar dan saran serta menilai
rancangan produk. Hasil evaluasi dan validasi para ahli dan praktisi tersebut
dianalisa (Revisi 1)

Langkah selanjutnya dilakukan vji coba untuk mengetahui sejauh mana
kepraktisan dan keefektifan bahan ajar. Apabila uji coba menunjukkan hasil
yang belurn memenuhi standar yang ditetapkan maka perlu dilakukan revisi
untuk memperbaiki produk yang dikembangkan. Uji coba yang dilakukan

meliputi vji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan.
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Uji coba kelompok kecil dilakukan dengan melibatkan siswa kelas I
sebanyak enam siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda yaitu tinggi,
sedang, dan rendah. Uji coba kelompok kecil ditakukan untuk mengetahui
keterbacaan terhadap buku ajar yang dikembangkan. Siswa yang mengikuti
uji kelompok kecil diminta untuk membaca dan mengerjakan isi dari buku
ajar, kemudian menuliskan kata-kata ataupun soal-soal yang sulit dipahami.
Hasil uji coba kelompok kecil di analisa dan digunakan sebagai pedoman
untuk melakukan perbaikan (Revisi 1) sebelum produk digunakan untuk uji
coba lapangan.

Uji coba lapangan yaitu uji coba yang digunakan pada guru dan siswa
kelas I. Uji coba lapangan dilakukan untuk mempercleh data tentang
kepraktisan dan keefektifan produk yang dikembangkan. Data kepraktisan
produk bahan ajar akan diperoleh melalui lembar observasi siswa dan guru
yang berisi pengamatan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
bahan ajar yang dikembangkan, sedangkan data keefektifan pembelajaran
diperoleh melalui hasil belajar dan respon siswa.

C. Sumber Informasi
Sumber informasi pada penelitian dan pengembangan bahan ajar
tematik dengan pendekatan kontekstual adalah sebagai berikut.
1. Sumber Informasi pada Tahap Define
a. Guru Kelas 1 SD negeri yang ada di wilayah gugus peneliti.
b. Buku Guru dan Buku Siswa Kurikulum 2013 terbitan dari

pemerintah.
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¢. Guru kelas 1 SDN 3 Bolorejo.
d. Siswa-siswi kelas 1 SDN 3 Bolorejo.
e. Silabus Kurikulum 2013.
2. Sumber Informasi pada Tahap Design
a, Silabus Kurikulum 2013
b. Buku Guru dan Buku Siswa Kurikulum 2013 terbitan dari pemerintah
3. Sumber Informasi pada Tahap Development
a. Validator ahli
b. Validator bahasa
¢. Validator praktisi
4. Sumber Informasi pada Tahap Disseminate
a. Siswa-siswi kelas 1 SDN 3 Bolorejo
b. Validator praktisi
D. Subjek Penelitian
Subjek uji coba pada penelitian ini yaitu validator ahli, guru, dan siswa
kelas I. Berikut akan dijelaskan peran masing-masing.
1. Validator Ahli
Validator ahli dalam kegiatan penclitian dan pengembangan ini adalah
Instruktur Kabupaten Tulungagung Pendamping Kurikulum 2013 yang
menguasai materi tentang pembelajaran tematik, pendekatan kontekstual
dan desain pembelajaran. Peran validator ahli adalah melakukan validasi

yang berkaitan dengan validasi isi. Validasi isi berkaitan dengan standar
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kompetensi, indikator dan tujuan pembelajaran, serta kebenaran konsep
materi.
2. Validator Bahasa
Validator bahasa dalam kegiatan penelitian dan pengembangan ini
adalah seorang guru sckolah dasar yang mempunyai kualifikasi S-2 Bahasa
dan Sastra Indonesia sekaligus sebagai ketua KKG di Kabupaten
Tulungagung. Peran validator bahasa adalah melakukan validasi yang
berkaitan dengan validasi konstruksi. Validasi konstruksi berkaitan dengan
penyajian, baik dalam bahasa maupun tampilan dari bahan ajar.
3. Guru
Peran guru yaitu sebagai praktisi dan observer. Praktisi akan
dilakukan oleh wali kelas 1 SDN 3 Bolorejo. Observasi dalam penggunaan
bahan ajar yang dikembangkan dilakukan oleh satu orang guru SDN 3
Bolorejo yang ikut dalam memvalidasi bahan ajar. Observer yang dipilih
adalah seorang guru yang memiliki prestasi di tingkat kabupaten, dan

menjadi Instruktur Nasional Pendamping Kurikulum 2013.

4, Siswa Kelasl SD
Uji coba yang dilakukan yaitu uji coba kelompok kecil yang terdiri
dari enam siswa kelas I SDN 03 Bolorejo Kec. Kauman, Kab. Tulungagung.
Siswa pada uji coba kelompok kecil memiliki kemampuan akademik yang
berbeda yaitu dua siswa dengan kemampuan tinggi, dua siswa dengan

kemampuan sedang, dan dua siswa dengan kemampuan rendah. Uji coba
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yang kedua yaitu uji coba lapangan dilakukan pada seluruh siswa kelas I

SDN 03 Bolorejo Kec. Kauman, Kab. Tulungagung. Siswa yang mengikuti

uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan berasal dari kelas yang sama.

E. Instrumen Pengumpulan data

Pada penelitian ini, untuk mengetahui tingkat kepraktisan, kevalidan,

dan keefektifan bahan ajar diperlukan instrumen. Instrumen pengumpulan

data yang digunakan yaitu: (a) Lembar Validasi, (b) Lembar Observasi, (3)

Angket, dan (d) Tes. Instrumen yang ditunjukkan pada Tabel 3.2 diadaptasi

dari Parta (2009) dengan adanya beberapa modifikasi.

Instrumen Penelitian

44071

Asll;ti::ﬂ):ling Instrumen Ds;:;:;g Responden
Kevalidan Lembar Validasi Kevalidan bahan Ahli dan
ajar, RPP, lembar Praktisi
observasi, tes, dan
angket
Kepraktisan Lembar observasi Aktivitas guru Observer
Lembar observasi Aktivitas siswa Observer
Keefektifan Penguasaan materi, Siswa SD
Angket siswa Respon siswa kelas 1
(adaptasi Parta, 2009)

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian

pengembangan ini adalah sebagai berikut.

1. Lembar validasi

Lembar validasi digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan suatu

bahan ajar serta memperoleh masukan berupa saran dan kritik terhadap

bahan ajar, RPP, dan alat evaluasi yang dikembangkan. Lembar validasi
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bahan ajar digunakan untuk memperoleh data tentang kevalidan bahan ajar.
Lembar validasi bahan ajar berisi: (1) tujuan, (2) petunjuk pengisian dan
keterangan skala penilaian, (3) tabel penilaian yang berisi aspek yang dinilai
dan skala penilaian, dan (4) komentar/saran perbaikan. Aspek yang diamati
secara umum terdiri dari isi dan konstruksi. Tiap-tiap permnyataan lembar
validasi bahan ajar diberi skor 1 sampai dengan 4. Skor dan kriteria yang
digunakan dalam validasi disajikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3
Arti Skor dalam Lembar Validasi Bahan Ajar

No. Arti Skor

1 | Perumusan aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan
bahasa, dan penilaian kontekstual sangat kurang.

2 | Perumusan aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan
bahasa, dan penilaian kontekstual kurang.

3 | Perumusan aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan
bahasa, dan penilaian kontekstual baik.
4 | Perumusan aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan

bahasa, dan penilaian kontekstual sangat baik.,
Diadaptasi dari Parta (2009)

Lembar validast RPP digunakan untuk memperoleh data tentang
kevalidan RPP. Lembar validasi RPP berisi: (1) tujuan, (2) petunjuk
pengisian dan keterangan skala penilaian, (3) tabel penilaian yang berisi
aspek yang dinilai dan skala penilaian, dan (4) komentar/saran perbaikan.
Aspek yang diamati secara umum terdiri dari isi dan konstruksi. Tiap-tiap
pemyataan lembar validasi RPP diberi skor 1 sampai dengan 5. Skor dan

kriteria yang digunakan datam validasi disajikan pada Tabel 3.4.
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Tabel 3.4
Arti Skor dalam Lembar Validasi RPP

Skor Arti Skor
Perumusan tujuan pembelajaran, isi yang disajikan, penggunaan
bahasa dan alokasi waktu yang digunakan tidak sesuai.

Perumusan tujuan pembelajaran, isi yang disajikan, penggunaan

2 bahasa dan alokasi waktu yang digunakan kurang sesuai.

3 Perumusan tujuan pembelajaran, isi yang disajikan, penggunaan
bahasa dan alokasi waktu yang digunakan cukup sesuai.

" Perumusan tujuan pembelajaran, isi yang disajikan, penggunaan
bahasa dan alokasi waktu yang digunakan sesuai.

s Perumusan tujuan pembelajaran, isi yang disajikan, penggunaan

bahasa dan alokasi waktu yang digunakan sangat sesuai.
Diadaptasi dari Parta (2009)

Lembar validasi Alat Evaluasi digunakan untuk memperoleh data
tentang kevalidan alat evaluasi. Lembar validasi alat evaluasi berisi: (1)
tujuan, (2) petunjuk pengisian dan keterangan skala penilaian, (3) tabel
penilaian yang berisi aspek yang dinilai dan skala penilaian, dan (4)
komentar/saran perbaikan. Aspek yang diamati secara umum terdiri dari isi
dan konstruksi. Tiap-tiap pemnyataan lembar validasi alat evaluasi dibeni
skor 1 sampai dengan 4. Skor dan kriteria yang digunakan dalam validasi
disajikan pada Tabel 3.5.

Tabel .5
Arti Skor dalam Lembar Validssi Alat Evaluasi

Skor Arti Skor
1 Perumusan butir soal kurang sesuai dengan indikator, isi soal

kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran, rumusan kalimat soal
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kurang terarah, tidak ada pedoman pensekoran, rumusan kalimat
yang digunakan kurang komunikatif.

2 | Perumusan butir soal cukup sesuai dengan indikator, ist soal

cukup sesuai dengan tujuan pembelajaran, rumusan kalimat soal
cukup terarah, pedoman pensckoran cukup sesuai, rumusan
kalimat yang digunakan cukup komunikatif.

3 | Perumusan butir soal sesuai dengan indikator, isi soal sesuai

dengan tujuan pembelajaran, rumusan kalimat soal terarah,
pedoman pensckoran sesuai, rumusan kalimat yang digunakan
komunikatif.

4 | Perumusan butir soal sangat sesuai dengan indikator, isi soal

sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran, rumusan kalimat soal
sangat terarah, pedoman pensckoran sangat sesuai, rumusan
kalimat yang digunakan sangat komunikatif.

2. Lembar observasi

Kegiatan pembelajaran yang diamati mulai dari guru memberikan apersepsi
sumpai dengan keégiatan Bkhir, peran sérta siswd, permiasslahian yaig
diberikan, aktivitas siswa dengan kelompok, aktivitas siswa dalam
memahanii dan menyelesaikan masalah, menyimpulkan hasil kera
kelompok, serta interaksi siswa dalam pembelajaran,

Letbar obsérvasi aktivitas guni berisi pernyataan-pemysitaan téntang
komponen-komponen pembelajaran tematik yang bercirikan pendekatan

Contextual Teaching and Learning (CTL). Lembar observasi ini digunakan
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untuk memperoleh data tentang keefektifan bahan ajar. Penyajian aktivitas
guru yang lebih lengkap ada pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Tiap-tiap pernyataan dalam lembar observasi guru diberi skor 1
sampai dengan 5. Skor dan kriteria yang digunakan dalam lembar observasi
disajiken pada Tabel 3.5.

Tabel 3.6

Arti Skot dubim Lenibir Observasi Aktivitas Guru

Skor Arti Skor

1 Aktivitas guru pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup sangat kurang baik.

2 Aktivitas guru pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup kurang baik.

3 Aktivitas guru pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup cukup baik.

4 Aktivitas guru pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup baik.

5 Aktivitas guru pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup sangat baik.

Diadaptasi dari Parta (2009)

Tingkat kesesuaian ditentukan berdasarkan indikdtor dengan
prosentase keterlaksanaan aktivitas yang dilakukan guru pada saat
pembelajaran. Selengkaprya indikator pada tiap-tiap tingkat kesesvaian
disajikan pada Tabel 3.7.

Tibel 3.7
Indikator Kesesusian Pernyataan dalam Lembar Aktivitas Guru

Kesésuaign Indikatof
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Tidak sesuai Kurang dari 25% aktivitas yang dilaksanakan oleh guru

Kurang sesuai | Antara dari 25%  sampai 50% aktivitas yang

dilaksanakan oleh guru

Sesuai

Antara dari 50%  sampai 75 % aktivitas yang
dilaksanakan oleh guru

e T

Sangat sesuai | Lebih dari 75% aktivitas yang dilaksanakan oleh guru

Diadaptasi dari Parta (2009)

Lembar observasi aktivitas siswa berisi pemyataan-pernyataan tentang

aktifitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Lembar observasi

aktivitas siswa digunakan untuk memperoleh data tentang keefektifan

produk bahan ajar. Penyajian aktivitas siswa disajikan lebih lengkap pada

RPP. Sebelum digunakan, lembar obsérvasi aktivitas siswa ini divalidasi

oleh dua orang validator. Tiap-tiap pemyataan dalam lembar aktivitas siswa

diberi skor 1 sampai dengan 5. Skor dan kriteria yang digunakan dalam

lembar observasi disajikan pada Tabel 3.8.

Tabeél 3.8
Arti Skor dalam Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Skor

Arti Skor

Aktivitas belajar siswa yang meliputi pengetahuan yang dialami,
dipelajari, dan ditemukan oleh siswa, siswa melakukan sesuatu
untuk memahami materi pelajaran, siswa mengkomunikasikan
sendiri hasil pemikirannya; serta siswa berfikir reflektif sangat
kurang baik.

Aktivitas belajar siswa yang meliputi pengetahuan yang dialami,
dipelajari, dan ditemukan oleh siswa, siswa melakukan sesuatu
untuk memahami materi pelajaran, siswa mengkomunikasikan
sendiri hasil pemikirannya, serta siswa berfikir reflektif kurang baik.

Aktivitas belajar siswa yang meliputi pengetahuan yang dialami,

dipelajari, dan ditemukan oleh siswa, siswa melakukan sesuatu
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Skor Arti Skor

untuk memahami materi pelajaran, siswa mengkomunikasikan
sendiri hasil pemikirannya, serta siswa berfikir reflektif cukup baik.
4 Aktivitas belajar siswa yang meliputi pengetahuan yang dialami,
dipelajari, dan ditemukan oleh siswa, siswa melakukan sesuatu
untuk memahami materi pelajaran, siswa mengkomunikasikan
sendiri hasil pemikirannya, serta siswa berfikir reflektif baik.

5 Aktivitas belajar siswa yang meliputi pengetahuan yang dialami,
dipelajari, dan ditemukan oleh siswa, siswa melakukan sesuatu
untuk memahami materi pelajaran, siswa mengkomunikasikan

sendiri hasil pemikirannya, serta siswa berfikir reflektif sangat baik.
Diadaptasi dari Parta (2009)

Tifigkat keésesualan  ditentikai

indikator dengan
prosentase keterlaksanaan aktivitas yang dilakukan siswa pada saat
mengikuti prosés pembelajatan. Selenigkapnya indikator pada tiap-tiap

tingkat kesesuaian disajikan pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9
Indikator Kesesuaian Aktivitas Siswa
Kesesuaian Indikator
Tidak sesuai Kurang dari 25% aktivitas yang diminta guru
dilaksanakan
Kurang sesuai Antara 25% sampai 50% aktivitas yang diminta guru
dilaksanakan
Sesuai Antara 50% sampai 75% aktivitas yang diminta guru
dilaksanakan
Sangat sesuai Lebih dari 75% aktivitas yang diminta guru dilaksanakan
Diadaptasi dari Parta (2009)
3.Tes

Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah

tenggunakan bahan ajar. Tes diberikan di setiap akhir pembelajiran
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tematik kelas I Subtema Tanatian di Sekitarki. Sélain itu, lembar 185 juga
berperan sebagai instrumen penelitian karena digunakan untuk
mengumpulkan data tentang hasil belajar siswa selama proses
pembelajaran dalam bentuk latihan soal yang terdiri dari soal pilihan
ganda, mengisi titik-titik, dan uratan. Hasil tes menunjukkan keefektifan
siswa setelah menggunakan bahan ajar.
4, Angket Respon Siswa
Angket digunakan unfuk mengetahui respon dari siswa terhadap
perakaian bahai djar. Siswa tiengisi angket untuk fiemberikan respon
terhadap kemudahan dan kemenarikan bahan ajar, Karena subjek
pengisian anpket adalah siswa kelas 1, maka untuk pengisian angket
dipandu oleh guru.
F. Teknik Analisis Data
Jenis data pada penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif.
Data kualitatif yaitu data yang berupa kofnentar, tanggapan, dan saran
perbaikan dari validator, observer, dan siswa yang diperoleh melalui
validasi ahli, dan uji coba produk. Data kuantitatif diperoleh dari skor
penilaian. Skor tersebut berasal dari validator, observer, angket respon siswa
diin skor issil belajar pada Gji.coba Broduk. |
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
ahialisis datd deskriptif yaitu analisis deskriptif kualitatif dan analisis

deskriptif kuantitatif. Data yang terkumpu! kemudian diklasifikasi menjadi
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dua yaitu data kuantitatif yatig berbentuk angka-angksa dan data kualitatif
yang dideskripsikan dalam kata-kata.
1. Analisis Deskriptif Kualitatif

Anatisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis data

mg diwmleh mi uﬁm P ‘a‘ﬁu km..,,l... T e ear

hasil
penelitian yang terdapat pada instrumen pengumpulan data. Analisis ini
digundkan sebapai acusan dan dasar untuk merevisi bahan ajat. Lanpkah-
langkah dalam melakukan analisis data deskriptif kualitatif (Lia dalam
artikel online), yaitu: reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif
Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk mienganalisa data berupa
skor/angka-angka hasil penelitian yang diperoleh dari lembar validasi,
angket respon siswa, lembar observasi ddrl observer, dan hasil belajar siswa.
Terdapat tiga analisa data deskriptif kuantitatif dalam penelitian dan
pengembangan ini (diadopsi dari Indayati, 2017) yakni sebagai berikut.
a. Analisis Data Tingkat Kevalidan Produk
Analisis data kevalidan produk bahdn ajar dildkukan unttk menilai
apakah buku ajar, RPP, dan instrumen evaluasi yang disusun telah
meménuhi kriteria kevalidan. Validasi bahan ajar, RPP dan alat evaluasi

diperoleh dari validator ahli dan praktisi. Data yang diperoleh akan

dianalisis dengan rumiis beérikut.
E
Y= TSEV X 100%
S-max
Keterangan:
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A = Validitas
TSEV = Total Skor Empirik Validator
S-miax = Skor maksimal yang diharapkan

Tabel 3.10
Kriteria Kevalidan Bahan Ajar dan Instrumen

Kriteria Tingkat Validitas

75,01% - 100,0% | Sangat Valid ( Dapat digunakan tanpa revisi )

50,01% - 75,0% | Cukup Valid ( Dapat digunakan dengan revisi kecil )

25,01% - 50,0% | Tidak Valid ( Tidak dapat digunakan )

00,01% - 25,0% | Sangat Tidak Valid ( Terlarang digunakan )

{Sumber: Akbar & Sriwiyana, 2011)

Apabila hasil analisis menunjukkan kesimpulan yang tidak valid, maka
perlu revisi total dan dilakukan proses validasi kembali oleh ahili dan
praktisi. Apabila hasil analisis menunjukkan kesimpulan cukup valid, maka
diharuskan revisi kecil yang tidak bersifat substansial sechingga perlu
divalidasi lagi dan dilanjutkan deéngan uji coba lapangan. Apabila hasil
analisis menunjukkan kesimpulan data valid, maka dilanjutkan uji coba
lapangain. Revisi buku ajar sélain berdasarkan kriteria kevalidan yang telah
ditetapkan, juga memperhatikan perlu tidaknya revisi serta memperhatikan
catatan, saran, dan komentar.

b. Analisis Data Tingkat Kepraktisan
Data tentang kepraktisan bahan ajar diperoleh dari angkét réspon guru

dan siswa. Perhitungan data tersebut menggunakan rumus sebagai berikut.
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Ty—e

KPr = X100%

Tam
Keterangan:
KPr = Kepraktisan
TS-¢ = Total Skor émpirik

TSm = Total Skor maksimal

dibuat. Kriteria yang digunakan untuk mengetahui kepraktisan bahan ajar dapat

Tabel 3.11
Kriteria Kepraktisan Bahan Ajar
Kriteria Tingkat Kepraktisan
85,01% - 100,0% Sangat Praktis
70,01% - 85,00% Praktis
50,01% - 70,00% Cukup Praktis
01,0% - 50,0% Tidak Praktis

(Sumber: Akbar & Sriwiyana, 2011)
Bahaii ajar dapat dikatakan Priktis apabila memenuhi kriteria “Praktis™ dan/
atau “Sangat Praktis”.
¢. Analisis Data Tingkat Keefcktifan
Data mengenai keefektifan bahan ajar diperoleh dari hasil observasi
aktivitas guru dan siswa dalafii proses pembelajaran pada saat uji coba produk
dan hasil belajar siswa. Analisis data mengenai instrumen observasi aktivitas

guru dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
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Jic
AP ="—X 100%
St

Keterangan:
AP = Aktivitas saat pembelajaran
e edumlmdikiie yang dicapal

JIM = Jumlah indikator maksimal
Kriteria yang diguhakan dalam miénilai aktivitas saat pembelajaran yang

dilakukan oleh guru dan peneliti dalam penelitian ini ditetapkan > 75%. Bahan

ajar yang dikémbangkan oleh peneliti dianggap eféktif apabila memenuhi
persentase lebih dari 75%.

Ketuntasan belajar siswa dalam penelitian ini ditetapkan > 70 dari skof
100. Siswa dinyatakan tuntas belajar apabila persentase ketuntasan individu

encapai >70%. Ketuntasan ini dihitung déngan fiénggunakan rummus sebagai

berikut.
X
AN — =— X100%

XS
Keterangan :
N = Nilai siswa
X = Jurnlah keselurubian jawabar yang benar
XS = Jumlah keseluruhan skor ideal

Sementara itu, ketuntasan kiasikal yang ditctapkan harus miencapai > 85%
dari jumlah siswa yang mencapai skor ketuntasan > 70 dari skor 100. Ketuntasan

klasikal dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
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KT=21T ¥ 100%
T XS ’

Keterangan:
KT  =Ketuntasan klasikal
¥ JST = Jumlah siswa yang tuntas
Y XS = Jumlah keseluruhan siswa

Penentuan bahwa bahah ajar dikatakan efektif, akan didasarkan pada hasil
analisis terhadap aktivitas siswa, aktivitas guru, dan ketuntasan hasil belajar siswa
(itidividu dan klasikal). Di samping itu, indikator keefektifari bahan ajar adalah
pengguna bahan ajar merasa puas dengan isi buku dan pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan bahan ajar yang sudah dikembangkan dapat berjalan lancar

serta sesvai dengan tujuan pembelajaran yang ada.
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Kurikulum 2013. Pemilihan materi berdasarkan tema yang telah ditetapkan pada
Kurikulem 2013 yaitu “Benda, Hewan, dan Tanaman di Sekitarku” dengan
subtema “Tanaman di Sekitarku”. Bahan ajar tematik berbasis pendekatan
kontekstual di kelas I sekolah dasar ini disusun dengan indikator-indikator
berdasarkan tujuan pembelajaran yang harus dikuasai oleh siswa sesuai dengan
Silabus Tematik Terpadu Kurikulum 2013.

Setelah memperoleh data analisis awal-akhir bahan ajar, pencliti membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus Kuwrikulum 2013
yang telah tersedia. Pembuatan RRP ini berdasarkan kisi-kisi yang telah peneliti
rencanakan yaitu meliputi komponen identitas, kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator pembelajaran, tujuan pembelajaran yang diharapkan, materi, media dan
sumber belajar, metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, dan
penilaian hasil belajar serta lampiran. Saat menyusun RPP ini sckaligus juga
menyusun LKS dan evaluasi pembelajaran, karena dalam penyusunan LKS dan
evaluasi harus mengacu pada tujuan pembelajaran yang diharapkan seperti yang
tercantum pada komponen RPP. Setelah penyusunan RPP, LKS dan evaluasi
(Lampiran 11) selesai, langkah berikutnya adalah membuat bahan ajar tematik
untuk siswa kelas I SD berbasis pendekatan kontekstual.

Pengembangan bahan ajar tematik untuk siswa kelas I SD berbasis
kontekstual diawali dengan menyusun materi yang sesuai dengan Kl dan KD,
serta pengembangan indikator-indikator pembelajaran. Isi dan materi
pembelajaran dengan tema “Benda, Hewan, dan Tanaman di Sekitarku™ dengan

subtema “Tanaman di Sekitarku”, dan terdiri dari 6 (enam} pembelajaran yang
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setiap pembelajarennya menceritakan tentang tata cara merawat tanaman. Bahan
ajar yang dihasilkan berdasarkan prinsip-prinsip kontekstual yakni
konstruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi,
dan penilaian yang sebenamya. Bahan ajar berdasarkan prinsip kontekstual dapat
dilihat dari setiap materi pembelajaran yang disesnaikan dengan tujuan
pembelajaran diantaranya siswa dapat menjelaskan aturan merawat tanaman di
rumah, siswa dapat mempreseniasikan kegiatan merawat tanaman, serta siswa
dapat mempraktikkan cara merawat tanaman i sekitar sekolah.

Draf bahan ajar tematik berbasis kontekstual untuk siswa kelas I sekolah
dasar selanjutnya dilakukan uji validasi draf bshan ajar yang dilakukan oleh
validator ahli, validator bahasa dan validator praktisi. Bahan ajar yang divalidasi
meliputi isi materi, teknik penyajian, kelayakan bahasa, dan aspek kontekstual
yang telah disusun oleh peneliti.

Bahan ajar yang telah divalidasi oleh validator dilakukan revisi produk
berdasarkan catatan hasil validasi yang sclanjutnya dilakukan uji kelompok kecil.
Uji coba kelompok kecil dilakukan pada epam siswa kelas I SDN 3 Bolorejo Kota
Tulungagung. Keenam siswa tersebut dipilih berdasarkan kriteria dua siswa
temasuk berprestasi tinggi, dua siswa berprestasi sedang, dan dua siswa
berprestasi rendah. Keenam siswa tescbut terdiri dan dua laki-laki dan empat
perempuan. Uji coba kelompok kecil dilakukan pada Senin sampai dengan Sabtu
tangpal 2 sampai dengan 7 April 2018, Dalam uji coba kelompok kecil ini, bahan

gjar digunakan dalam proses pembelajaran selama enam hari dan enam kali
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pertemuan. Dari peleksanaan uji coba kelompok kecil diperoleh data skor
penilaian observer, respon guru dan respon siswa serta hasil evaluasi siswa.
Berdasarkan hasil dari uji coba kelompok kecil dilanjutkan tahap uji coba
lapangan. Hasil uji coba lapangan digunakan sebagai dasar perbaikan dari
pengembangan bahan ajar. Uji coba lapangan dilakukan pada seluruh siswa-siswi
kelas I SDN 3 Bolorejo Kota Tulungagung. Jumlah siswa ada 30 dengan laki-laki
15 siswa dan perempuan 15 siswa yang memiliki kemampuan yang beterogen. Uji
coba lapangan dilakukan pada Senin sampai dengan Sabtu tanggal 16 sampai
dengan 21 April 2018. Seperti pada uji coba kelompok kecil, pada uji coba
lapangan juga diperlakukan sama yaitu melaksanakan pembelajaran menggunakan
bahan ajar dan RPP yang disusun oleh peneliti. Dari hasil uji coba lapangan
diperoleh data skor penilaian observer, respon guru dan respon siswa serta hasil
evaluasi siswa
B. Hasil Penelitian
1. Analisis awal-akhir pengembangan bahan ajar tematik berbasis
pendekatan kontekstual di kelas I sekolah dasar.

Penelitian awal yang dilakukan untuk menghasilkan bahan ajar tematik
berbasis pendekatan kontekstual di kelas 1 sekolah dasar adalah melakukan
tahapan pendefinisian yang meliputi analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis
konsep, analisis tugas, dan perumusan instruksional. Tahapan ini dilakukan untuk
menentukan dan mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan di dalam proses
pembelajaran serta mengumpulkan berbagai informasi yang berkaitan dengan

produk yang akan dikembangkan. Hal-hal yang dilakukan pada tahap
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pendefinisian yaitu analisis awal-akhir. Analisis awal-akhir diperoleh dari hasil
observasi, hasil wawancara, dan analisis buku ajar, Hasil wawancara dengan guru
kelas I SDN 3 Bolorejo mengungkapkan bahwa masih banyak kekurangan buku
ajar terbitan dari pemerintah. Selain itu peneliti melihat guru kurang mampu
mengembangkan bahan ajar. Guru cenderung menggunakan bahan ajar yang
sudah ada. Hasil analisis buku ajar memperlihatkan bahwa bahan ajar tematik di
sekolah dasar pada saat penelitian dilakukan di SDN 3 Bolorejo menggunakan
bahan ajar hanya bahan ajar hasil bantuan pemerintah tanpa ada buku pendamping
sama sckali. Kurikulum yang digunakan adalah Kurikuium 2013 yang
pembelajarannya berdasarkan tema perlu disempumakan lagi karena penyajian
materi pada buku ajar cenderung membosankan karena hanya berisi tulisan atau
penjelasan yang padat dan panjang, materi tidak didukung dengan kelengkapan
gambar penjelasan materl. Sementara itu, hasil melalui wawancara dengan guru
kelas 1 dan siswa-siswi kelas I diantaranya menyatakan bahwa buku pegangan
untuk siswa dan guru masih terbatas dari bantuan pemerintah, belum ada buku
pendamping yang lainnya, schingga kurang variatif, sedang menurut para siswa
buku perlu lebih banyak lagi contoh teks yang menarik untuk dibaca, dan juga
periu ditambah gambar-gambar untuk lebih memperjelas materi sehingga buku
menjadi lebih menarik.

Studi pustaka yang telah dilakukan menghasilkan bahan ajar sebagai
pendamping yang dibuat berdasarkan pada kompetensi inti dan kompetensi dasar
untuk Kurikulum 2013. Pemilihan materi pun berdasarkan tema yang telah

ditetapkan pada Kurikulum 2013 yaitu tema “Benda, Hewan, dan Tanaman di
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Sekitarku” dengan subtema “Tanaman di Sekitarku”. Bahan ajar berbasis
pendekatan kontekstua! dibuat berdasarkan pada tujuan pembelajaran pada
masing-masing indikator, kompetensi dasar, dan disesuaikan dengan tingkat
perkembangan anak sekolah dasar.
2. Uji Validasi

Pengembangan bahan ajar tematik berbasis pendekatan kontekstual
diawali dengan menyusun materi yang sesuai dengan KI dan KD, serta
mengembangkan indikator-indikator pembelajaran. Isi dan materi pembelajaran
dengan tema “Benda, Hewan, dan Tanaman di Sekitarku” dengan subtema
“Tanaman di Sekitarku” terdiri atas 6 (enam) pembelajaren yang sctiap
pembelajarannya menceritakan tentang tata cera merawat tanaman, Bahan ajar
yang dihasilkan dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip komtekstual yakni
konstruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi
dan penilaian yang sebenarnya. Bahan ajar berdasarkan prinsip-prinsip
kontekstual dapat dilihat dari setiap materi pembelajaran yang disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran diantaranya siswa dapat menjelaskan aturan merawat
tanaman di rumah, siswa dapat mempresentasikan kegiatan merawat tanaman,
serta siswa dapat mempraktikkan cara merawat tanaman di sekitar sekolah. Bahan
ajar yang dihasilkan memuat komponen pembelajaran secara utuh, meliputi
kompetensi inti, kompetensi daser, media, materi, lembar kerja siswa, tugas dan
juga evaluasi.

Berdasarkan angket validasi bahan ajar tematik berbasis pendekatan

kontekstual kelas I sekolah dasar (Lampiran 1 dan 2) yang diberikan kepada dua
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orang validator yaitu validator ahli dan praktisi (guru), diperoleh hasil sebagai

berikut.
Tabel 4.1
Hasil Penilaian Validator
Skor Hasil
Komponen Penilaian Jumlah | Rata - rata | Kategori
ANl | Guru
| A.l 4 4 8 4 BS
A2 3 3 6 3 B
A3 3 4 7 3,5 BS
B4 4 4 8 4 BS
B.5 k) 3 6 3 B
B.6 4 4 8 4 BS
B.7 3 4 7 3,5 BS
B.8 3 3 6 3 B
c9 4 4 8 4 BS
C.10 4 4 8 4 BS
D.11 4 4 8 4 BS
D.12 4 4 8 4 BS
11 Al 3 3 6 3 B
Al 3 3 6 3 B
A3 4 4 8 4 BS
B.4 4 4 8 4 BS
B.5 4 4 8 4 BS
B.6 3 3 6 3 B
B.7 4 4 8 4 BS
B.8 4 4 8 4 BS
D9 3 3 6 3 B
D.10 3 3 6 3 B
11 A.l 3 4 7 3,5 BS
A2 4 4 8 4 BS
A3 3 3 é 3 B
B4 4 4 8 4 BS
C.5 4 4 8 4 BS
D.6 4 4 8 4 BS
D.7 4 4 8 4 BS
E.8 3 3 6 3 B
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Skor Hasil
Komponen Penilaian Jumlah | Rata-rata | Kategori
Ahli | Guru
E.9 3 3 6 3 B
v Al 4 4 8 4 BS
A2 4 4 8 4 BS
B3 4 4 8 4 BS
B4 4 4 8 4 BS
B.S 4 4 8 4 8BS
B.6 3 3 6 3 B
B.7 3 4 7 3,5 BS
B.8 3 3 6 3 B
B.9 4 4 8 4 BS
Jumlah 143 144 287 142
Rata — rata 356 | 3,6 3,55

Berdasarkan rekapitulasi hasil angket validator ahli dan guru pada Tabel
4,1, butir-butir yang terdapat dalam instrumen validasi bahan ajar dinilai oleh
validator dengan kategori baik dan baik sekali dan memperoleh skor rata—rata
3,55, Skor tersebut masuk dalam kategori baik sekali dan selanjutnya bahan ajar
tematik berbasis pendekatan kontekstual di kelas I sekolah dasar dianggap layak
untuk diuji-cobakan dalam pembelajaran.
3. Uji Coba Kelompok Kecil

Bahan ajar yang telah dilakukan revisi produk berdasarkan catatan hasil
validasi ahli yaitu penggunean istilah-istilah baru supaya disesvaikan dengan
tingkat intelekiual perkembangan siswa kelas 1, maka selanjutnya dilakukan uji
coba kelompok kecil. Uji coba kelompok kecil dilakukan pada enam siswa kelas I

SDN 3 Bolorejo Kota Tulungagung. Dari hasil uji coba kelompok kecii diperoleh
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data skor penilaian observer, respon guru dan respon siswa, setta hasil evaluasi

siswa scbagai berikut,

a. Hasil Penilaian Observer

Peneliti dalam hal ini sebagai guru mengajar dengan menggunakan bahan

ajar yang telah dibuat, sedangkan observer dilakukan oleh guru kelas I SDN 3

Bolorejo Kota Tulungagung. Indikator yang harus dinilai oleh observer adalah

seperti yang tercantum pada lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran pada

uji coba kelompok kecil (Lampiran 6). Hasil observasi selama enam kali

pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2
Rekapitulasi Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
pada Uji Coba Kelompok Kecil
Indikator | Skor Hasil Penilaian Observasi
yang Jml vl Kategori
. Pb.1 | Pb.2 i Pb3 | Ph.4 | Pbh.5 | Pb.6 rata
diamati
La 5 5 5 5 5 5 30 5,0 SB
1.b 4 5 5 5 5 5 29 48 SB
l.e 4 5 5 5 5 5 29 4,8 SB
1d 5 4 5 5 5 5 29 4,8 SB
2a 4 4 5 5 5 5 28 47 SB
2.b 5 5 5 4 5 5 29 4.8 SB
2.c 4 4 4 4 4 5 25 4,2 B
2.d S 1 5 5 5 5 30 3,0 SB
2.e 4 5 5 5 5 5 29 4.8 SB
21 4 5 5 5 5 5 29 48 SB
2g 5 5 5 5 5 5 30 50 SB
b 5 4 4 5 5 5 28 4,7 SB
3a 4 4 4 S 5 5 27 45 SB
3.b 4 5 5 5 5 5 29 4.8 SB
d.c 4 5 5 5 5 5 29 4.8 SB
3d 5 5 5 5 4 5 29 4.8 SB
3e 4 4 4 4 4 5 25 42 B
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Indikator Skor Hasil Penilaian Observasi Rata

yang 1! Pb2 | Pb3 | Pbd | Pbs|pbe| T e | KAtegor
diamati

3f 51T 5151515 530 5.0 SB
Jumlah | 80 | 84 | 86 | 87 | 87 | 90 4,75

Berdasarkan rekapitulasi hasil observasi guru pada Tabel 4.2, butir-butir
yang dinilai oleh validator memperoleh skor baik dan sangat baik, serta semua
indikator yang telah dinilai memperoleh skor rata-rata 4,75. Selain itu, selama
pembelajaran uji coba kelompok kecil dapat dilakukan dengan lancar, tidak ada
kendala yang berarti baik oleh siswa, peneliti, ataupun menurut observer. Skor
tersebut masuk ke dalam kategori baik sckali dan selanjutnya dianggap layak
untuk diuji cobakan dalam pembelajaran di lapangan.

b. Hasil Respon Guru

Hasil angket tentang respon guru terhadap bahan ajar yang dikembangkan
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.3

Rekapitulasi Penilaian Angket Respon Gorn
pada Uji Coba Kelompok Kecil

Pertanyaan Nilai
Teks yang ada di buku sangat menarik
Teks materi yang disajikan mudah dipahami
Teks materi yang disajikan mudah diungkapkan kembali
Materi mengandung nilai sifat pribadi yang baik pada siswa
Materi mengandung nilai mensyukuri ciptaan Tuhan
Materi yang disajikan mengandung sifat social
Materi mengandung contoh sifat yang baik
Materi yang disajikan berhubungan dengan kehidupan schari-
hari
Gambar yang disajikan membantu menjelaskan isi materi
Pengaturan gambar dan tulisan secara keseluruhan sangat sesuai
dengan kebutuhan

= |o| oo qmma:»uu..cZ)
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11 Urutan penyajian materi dan gambar secara keseluruhan mudah 4
dimengerti
12 | Penyajian materi dan gambar secara keseluruhan variatif 5
13 | Penyajian materi dan gambar memotivasi siswa 5
14 Contoh materi, gambar, ilustrasi dapat dipraktikkan dalam 5
kehidupan sehari-hari
15 Contoh materi, gambar, ilustrasi dan contoh memotivasi siswa 4
menemukan ide-ide yang baru
Jumlah 72
Rata — rata 4,8

Berdasarkan skor hasil rekapitulasi respon guru terhadap pengembangan

bahan ajar diperoleh rata-rata pernyataan 4,8 dan skor ini termasuk kategori

sangat baik. Respon guru terhadap pengembangan bahan ajar ini menunjukkan

bahwa bahan ajar dapat difanjutkan pada uji coba lapangan.

¢. Hasil Respon Siswa

Berdasarkan hasil angket respon enam siswa kelas I SDN 3 Bolorgjo

diperoleh skor sebagai berikut.

Tabel 4.4

Ajar Tematik Kelas I Sekolah Dasar pada Uji Coba Kelompok Kecil

Hasil Rekapitulasi Angket Respon Siswa terhadap Pengembangan Bahan

Shor Hasit Pernyatasn Siswa Rats-| Kateg
Nol Nama 1 1 Jml .
1] 2 3| 4] 5| 6|7 (B]|2]1 i 12 3|1 15 rata | on
| | ANANDADWI [ 5[5 (5 415 414144 |5t5 |56 46 | SB
SEPTIANAF.
» | HANIKDWE 51{51515]5,5]514(4|415!515(5|5]| 72| 48 } SB
RIYANTI
3 | M.FATIYAN 5]15}5|5|5|5[5:5(4]5(|4|5[5)5]5)] 73] 49 SR
AKBAR
4 | M-FERIS 5155545555 1451415715 5][35] 73] 49 SB
HAMDAN Y.
s | NADINAYY S|513|51s5[5f5i31414([4|4s5|5]51 ™M1 47 SB
FATIMAH
s | NOVA S5(5]|5i5|414([5|5(4[4|4({4[5]5|5] 69 46 | SB
ISTIANA
Jumlah 427 { 4,75
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Hasil rekapitulasi angket respon enam siswa terhadap bahan ajar pada uji
coba kelompok kecil mta-rata 4,75. Skor tersebut termasuk kategori sangat baik.
Respon tersebut menunjukkan kepraktisan bahan ajar tematik berbasis pendekatan
kontekstual di kelas | sekolah dasar sehingga bahan ajar tersebut dapat digunakan
pada uji coba lapangan.
¢. Hasil Evaluasi Siswa

Pada uji coba kelompok kecil telah dilakukan pembelajaran selama enam
kali. Dalam setiap pembelajaran telah dilakukan sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat sebelumnya. Langkah-langkah
pembelajaran meliputi kegiatan awal, inti, dan penutup. Pada kegiatan awal guru
melakukan absensi, memotivasi siswa, dan apersepsi, Pada kegiatan inti, siswa
melakukan diskusi, mengerjakan LKS kelompok dan individu, serta
mengomunikasikan atay mempresentasikan, Sementara itu, pada kegiatan
penutup, siswa mengerjakan evaluasi untuk mengetahui kompetensi yang dicapai
oleh siswa selama proses pembelajaran. Berikut hasil evaluasi yang dicapai oleh

enam siswa selama enam kali pembelajaran.

Tabel 4.5
Rekapitulasi Hasil Evaluasi Siswa pada Uji Coba Kelompok Kecil
No Nama Skor Hasil Evaluasi Siswa Jml Rata Kx
Ph1i Pb2] Pb3[ Pb4] Pb.S| Pbs rata
1 ANANDA DWI SEPTIANA 80 80 Ta 70 0 90 460 7 T
F.
2 HANIK DWI RIYANTI 100 1 100 | 100 | 90 9% 570 95 T
3 M. FATTYAN AKBAR 106 | 100 | (60 | 90 20 160 580 97 T
4 | M.FERISHAMDANYY. % | 90 | 80 | %0 | 30 [ B0 { 510 | B5 T
5 | NADIN AYU FATIMAH 90 | 90 | 80 | 90 | 80 ( 70 { 500 ] 83 T
& NOVA ISTIANA 80 &0 70 80 70 70 450 75 T
Jumlah 540 [ 540 | S00 | S10 ; 480 | 500 | 3070 | su2
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9% | %0 | 8 | 85 § 30 | 90 | 51167 | 85

Rata-rata

Berdasarkan hasi! rekapitulasi evalvasi enam siswa selama enam kali
pembelajaran menggunakan bahan ajar tematik pada uji coba kelompok kecil,
diperoleh rata-rata nilai siswa adalah 85. Nilai tersebut adalah nilai di atas KKM
yang ditetapkan oleh peneliti yaitu 70 dan masuk kategori Tuntas. Dengan
demikian, hasil ini menunjukkan bahwa bahan ajar tematik berbasis pendekatan
kontekstual di kelas I sckolah dasar dapat dilanjutkan pada uji coba kelompok
besar.

4. Uji Coba Lapangan

Berdasarkan hasit dari uji coba kelompok kecil yang meliputi hasil
penilaian observer, respon guru dan respon siswa serta hasil evaluasi
menunjukkan kategori sangat baik dan tidak ada revisi yang perlu dilakukan,
sehingga dilanjutkan ke tahap uji coba di lapangan. Uji coba lapangan digunakan
sebagai dasar perbaikan dari pengembangan bahan ajar. Dari hasil uji coba
lapangan diperoieh data skor penilaian observer, respon guru dan respon siswa
serta hasil evaluasi siswa, sebagai berikut.

a. Hasil Penilaian Observer

Pada uji coba lapangan, Peneliti dalam hal ini sebagai guru mengajar
dengan menggunakan bahan ajar yang tclah dibuat dan berpedoman pada RPP
yang telah disusun untuk dipraktikkan di dalam kelas 1 sepeni terlihat pada

gambar di bawah ini.
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1.b 4 4 4 4 4 5 25 4,2 B
2¢ 4 4 4 4 5 5 26 4,3 B
2d 4 4 5 5 5 5 28 4,7 SB
e 4 5 5 5 5 5 29 4,8 SB
2.f 4 4 5 5 5 ] 28 4,7 SB
2g 4 4 4 5 5 5 27 4.5 SB
2.h 4 4 4 4 5 5 26 4,3 B
3a 4 4 4 5 5 5 27 4,5 SB
3.b 5 5 5 5 5 S 30 5,0 SB
e 3 5 5 5 5 5 30 5,0 SB
3d 4 4 4 5 5 5 26 4,3 B
e 4 4 4 4 4 5 25 4,2 B
R § 5 5 5 5 5 5 30 5,0 SB
Jumlah | 78 | 81 | 83 | 8 | 88 | 90 | 505 84.1
Rata- 43 1 45146 |48 49 |5 28,05 4,67 SB
rata

Rekapitulasi hasil observasi guru pada uji coba lapangan pada Tabel 4.6
menunjukkan butir-butir yang dinilai mendapat skor baik dan sangat baik, serta
skor rata-rata yang diperoleh adalah 4,67. Skor tersebut masuk dalam kategori
sangat baik, Selain itu, selama uji coba lapangan, pembelajaran dapat dilakukan
dengan lancar, tidak ada kendala yang berarti baik oleh siswa, peneliti ataupun
menurut observer.

b. Hasil Respon Guru

Setelah pembelajaran berakhir, guru pendamping/observer mengisi lembar
angket respon guru terhadap pengembangan bahan ajar tematik berbasis
pendekatan kontekstual yang telah dilaksanakan oleh peneliti. Lembar angket
respon yang harus dinilai oleh guru kelas I SDN 3 Bolorejo pada uji coba
lapangan sama dengan pada uji coba kelompok kecil (Lampiran 10) dan hasilnya

adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.7
Hasil Penilaian Angket Respon Guru pada Uji Coba Lapangan

Pertanyaan Nilai

Teks yang ada di buku sangat menarik

Teks materi yang disajikan mudah dipahami

Teks materi yang disajikan mudah diungkapkan kembali

Materi mengandung nilai sifat pribadi yang baik pada siswa

Materi mengandung nilai mensyukuri ciptaan Tuhan

Materi yang disajikan mengandung sifat social

Materi mengandung contoh sifat yang baik

Materi yang disajikan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari

Gambar yang disajikan membantu menjelaskan isi materi

Pengaturan gambar dan tulisan secara keseluruhan sangat sesmai dengan
kebutuhan

2| 3 jele|~ounlelwhe|—1Z

Urutan penyajian materi dan gambar secara keseluruhan mudah dimengerti

o
]

Penyajian materi dan gambar secara kescluruhan variatif

p—
("%

Penyajian materi dan gambar dapat memotivasi siswa

Mt
£

Contoh materi, gambar, ilustrasi dapat dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari

da |WhjA|ATLA] LA [Lellallr|uh e LAl Lalth L

Contoh materi, gambar, ilustrasi dan contoh memotivasi menemukan ide-ide
yang baru

=
A

-1
Ny

Jumlah

Rata — rata 4,93

Berdasarkan skor hasil penilaian respon guru terhadap bahan ajar tematik
diperoleh rata-rata pernyataan 4,93. Skor tersebut termasuk kategori sangat baik.
Respon guru terhadap bahan ajar tematik kelas 1 sekolah dasar menunjukkan
bahwa bahan ajar yang telah dibuat oleh peneliti dapat digunakan sebagai
pendamping bahan ajar yang sudah ada.
¢. Hasil Respon Siswa

Pengisian lembar angket respon siswa dilakukan setelah siswa

melaksanakan proses pembelajaran. Hasil yang diperoleh sebagai berikut.
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Tabel 4.8
Rekapitulast Hasil Angket Respon Siswa terhadap Pengembangan
Bahan Ajar Tematik Kelas I Sekolah Dasar pada Uji Coba Lapangan

No Skor rata-rata pernyataan Banyak siswa
1 4,7 2
2 4,8 17
3 4,9 9
4 5 2
Jumlah 30
Skor rata-rata pernyataan kelas 4,83

Hasil rekapitulasi angket respon siswa terhadap bahan ajar pada uji coba
lapangan diperoleh skor rata-rata terendah 4,7 (dua dari 30 siswa), skor rata-rata
tertinggi 5,0 (dua dari 30 siswa), skor rata-rata terbanyak 4,8 (17 dari 30 siswa),
dan skor rata-rata kelas 4,83, Skor rata-rata angket respon siswa secara
keseluruhan adalah 4,83. Skor tersebut termasuk kategori sangat baik. Kategori
tersebut menunjykkan respon siswa sangat baik terhadap penggunaan bahan ajar
tematik berbasis pendekatan kontekstual di kelas I sekolah dasar. Hal ini berarti
bahwa bahan ajar yang telah dibuat oleh peneliti dapat digunakan sebagai
pendamping bahan ajar dalam proses pembelajaran.

d. Hasil Evalnasl Siswa

Pada uji coba lapangan juga telah dilakukan pembelajaran sclama enam
kali. Dalam setiap pembelajaran telah dilakukan sesvat dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat sebelumnya. Langkah-langkah
pembelajaran meliputi kegiatan awal, inti, dan penutup. Pada kegiatan awal, guru
melakvkan absensi, apersepsi, memberi motivasi kepada siswa serta
menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada kegiatan inti, siswa melakukan diskusi,

mengerjakan LKS kelompok dan individu, serta mengomunikasikan atau
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9 92 i
10 93 3
11 A 2
12 97 3
13 ' 96 i
14 98 3

Jumlah siswa 30
Nilai rata-rata 89,17

Berdasarkan hasil rekapitulasi evaluasi siswa kelas I SDN 3 Bolorejo
selama enam kali pembelajaran menggunakan bahan ajar tematik berbasis
pendekatan kontekstual pada uji coba lapangan, diperoleh skor rata-rata terendah
78 (tiga dari 30 siswa), skor rata-rata tertinggi 98 (tiga dari 30 siswa), dan nilai
rata-rata kelas 89,17. Skor hasil evaluasi selama enam kali pembelajaran tersebut
menunjukkan skor di atas nilai rata-rata KKM yang telah ditetapkan peneliti yaitu
70 dan masuk kategori Tuntas. Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa
bahan ajar tematik berbasis pendekatan kontekstual dapat digunakan sebagai
pendamping bahan ajar dalam proses pembelajaran.

5. Hasil Tingkat Kevalidan, Keefektifan, dan Kepraktisan Bahan Ajar yang
Dikembangkan

Uji coba lapangan merupakan tahapan terakhir dari pengembangan bahan
ajar yang telah dibuat oleh peneliti dan yang dilaksanakan pada seluruh siswa
kelas I SDN 3 Bolorejo Kota Tulungagung sebagai subjek penelitian. Dari hasil
uji coba lapangan ini diperoleh data tentang keefekiifan dan kepraktisan bahan

ajar yang telah dikembangkan oleh peneliti adalah sebagai berikut.
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a. Hasil Tingkat Kevalidan
Hasil validasi oleh validator ahli dan praktisi seperti yang tercantum pada

Tabel 4.1 dianalisis dengan rumus sebagai berikut.

TSEVY
V=——— X 100%
S~-max
Keterangan :
v = Validitas

TSEV  =Total Skor Empirik Validator
S —max =Skor maksimal yang diharapkan
Sehingga diperoleh Tingkat validitas dari validator ahli:
v- lia—x 100% — 89% Tingkat validitas dari validator

160
praktisi:

v—lﬂxmoq»& = 909
160 .

Hasil penghitungan tersebut menunjukkan bahwa tingkat kevalidan bahan
ajar termasuk kriteria sangat valid (75,0% - 100,0%) sehingga bahan ajar tersebut
dapat digunakan dengan revisi serta layak untuk digunakan sebagai pendamping
bahan ajar.

b. Hasil Tingkat Kepraktisan
Analisis data tentang kepraktisan bahan ajar diperoieh dari angket respon

guru dan siswa. Perhitungan data tersebut menggunakan rumus berikut.

TS—e
TSm

KPr = X100%
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Keterangan :

KPr = Kepraktisan

TS = Total skor empirik
TSm = Total skor maksimal

Berdasarkan Tabel 4.7, hasil respon guru terhadap bahan ajar adalah KPr =

-:'—; X 100% = 98%, sehingga dapat dijelaskan bahwa bahan ajar yang telah

disusun peneliti telah memenuhi kriteria kepraktisan (85% - 100%) yaitu Sangat

Praktis. Sementara itu, berdasarkan Tabel 4.8, hasil rekapitulasi angket respon

siswa, dengan menggunakan rumus kepraktisan adalah E X 100% = 97%. Hal ini

menunjukkan nilai kepraktisan dari siswa juga memenuhi kriteria sangat praktis.
Dengan demikian, bahan ajar tematik berbasis pendekatan kontekstual di kelas I
sekolah dasar telah memenuhi kriteria kepraktisan dan dapat digunakan sebagai
pendamping bahan ajar dalam proses pembelajaran.
¢. Hasil Tingkat Keefektifan

Data mengenai analisis keefcktitan bahan ajar diperoleh dari hasii observer
dalam mengamati keterlaksanaan pembelajaran seperti tercantum pada Tabel 4.6
dan hasil evaluasi siswa dalam pembelajaran seperti tercantum pada Tabel 4.8.
Pengukuran keefektifan bahan ajar yang disusun peneliti dilakukan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut.

Jic

AP = — X100%
JIM
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Skor Hasil Evaluasi Siswa Rata-

N¢ Nama b1 | Pb2 | Pbad | Pbd | Pbs [ Pb6 | *™ | ram | KAtezor
78 | YUSNIA ZHIFARA S, 9 | 80 | 70| 80 | 70 | 80 |40 | 78 T
30 | ZAHRA SHAZIA R, 100 | 90 | 90 100 | 100 | 90 | 50 | 95 T
Jumlah 2675
Rata-ra 89,17

Dari Tabel 4.10 rekapitulasi hasil ketuntasan masing-masing siswa,
diperoleh skor persentase rata-rata ketuntasan siswa 89,17. Skor tersebut
memenuhi kriteria tuntas dalam arti penguasaan materi oleh siswa dengan
menggunakan bahan ajar yang disusun peneliti telah memenuhi kriteria ketuntasan
untuk masing-masing siswa.

Sementara itu, ketuntasan klasikal yang ditetapkan harus mencapai > 85%
dari jumiah siswa yang mencapai skor ketuntasan > 70 dari 100. Tingkat

ketuntasan klasikal dihitung dengan rumus sebagai berikut,

KT =T x100%
ZIS

Keterangan :

KT = Ketuntasan klasikal

2 X = Jumlah siswa yang tunias
EXS = Jumlah keseluruhan siswa

Dengan menggunakan rumus di atas, tingkat Ketuntasan Klasikal

- %}(1 00% = 100%. Berdasarkan ketetapan kriteria ketuntasan klasikal,

maka 100% sangat memenuhi kriteria ketuntasan klasikal. Dengan demikian,

bahan ajar tematik berbasis pendekatan kontckstual di kelas I sekolah dasar sudah
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memenuhi kriteria keefektifan, sehingga bahan ajar sangat baik untuk digunakan
sebagai pendamping bahan ajar yang sudah ada.
C. Pembahasan Penelitian Pengembangan

Tahap penelitian dan pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini
meliputi empat tahapan dari model pengembangan 4-D, yaitu: (1) pendefinisian
(define), (2) perancangan (design), (3) pengembangan (develop), dan (4)
penyebaran (disseminate). Dari hasil tahapan pendefinisian, masalah vang
ditemukan yaitu: (1) buku teks belum kontekstual; (2) siswa merasa kesulitan
Imemahami materi; (3) tampilan dan isi buku teks hanya sedikit memuat gambar-
gambar konkret yang ada di sekitar siswa; (4) materi pembelajaran belum
dikaitkan dengan lingkungan siswa secara maksimal oleh guru.

Berdasarkan hasil dari tahapan pendefinisian, peneliti menyusun buku
teks. Buku teks kemudian divalidasikan kepada 2 (dua) orang validator, yaity
validator ahli dan validator praktisi.

Hasil validasi oleh validator ahli adalah sebesar 89% yang berarti buku
teks sangat valid dan dapat digunakan. Hasil validasi oleh validator praktisi adalah
sebesar 90%. Hasil ini menunjukkan bahwa buku teks yang dikembangkan
tergolong valid dan dapat digunakan, namun perlu dilakukan revisi kecil.

Buku teks yang telah divalidasi dan direvisi, kemudian diujicobakan
kepada kelompok kecil untuk diuji tingkat kemenarikannya. Subjek dalam uji
coba kelompok kecil meliputi 6 siswa dengan kemampuan beragam. Hasil uji
coba kemenarikan buku adalah sebesar 95% yang berarti produk sangat menarik

dan dapat inemotivasi untuk belajar. Hal ini didukung oleh pendapat Williams

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44071
98

(dalam Ariyani & Nur Wangid, 2016), bahwa bahan ajar yang menarik dapat
memotivasi peserta didik. Pada angket respon siswa tidak didapatkan nilai yang
jelek yakni 1 atau 2. Nilai dari siswa yang kebanyakan muncul adalah nilai 4 dan
5. Hal ini berarti bahwa, siswa menyukai buku teks yang dikembangkan dan dapat
mempelajari materi dengan baik. Pada penelitian ini siswa sudah termotivasi
dengan bahan ajar yang menurutnya menarik, sehingga siswa lebih bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran. Pembelajaran menjadi mudah diterima dan mudah
diserap oleh siswa.

Setelah dilakukan perbaikan, produk yang telah direvisi kemudian
diujicobakan dalam satu kelas dengan jumlah siswa sebanyak 30 siswa, yakni
siswa kelas I SDN 3 Bolorejo Tulungagung. Kepraktisan bahan ajar tematik
berbasis pendekatan kontektual di kelas I sekolah dasar ditunjukkan berdasarkan
respon guru (98%) dan respon siswa (97%). Hasil tersebut masuk kategori sangat
praktis (85,01%-100,0%). Kepraktisan bahan ajar ini diperoleh dari respon positif
atau baik yang diberikan oleh guru dan siswa setelah terlaksananya pembelajaran
pada uji coba lapangan. Dengan demikian, bahan ajar yang telah dikembangkan
termasuk ke dalam kategori sangat praktis dan mudah diimplementasikan, serta
baik untuk digunakan sebagai pendamping bahan ajar yang sudah ada.

Keefektifan bahan ajar tematik berbasis pendekatan kontektual di kelas 1
sekolah dasar dilihat dari pentlaian observasi puru dan evaluasi siswa setelah
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi guru menunjukkan hasil yang
menggembirakan yaitu 93% dengan kategori sangat baik dan telah memenuhi

kriteria diatas ketetapan 75%. Ketuntasan rata-rata hasil evaluasi belajar setiap
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siswa 89% dan ketuntasan klasikal 100%, hasil keduanya telah menunjukkan
bahwa tingkat keefektifan telah memenuhi ketetapan yaitu 75%. Proses
pembelajaran terlaksana dengan sangat lancar, menyenangkan dan efektif dengan
menunjukkan hasil yang sangat baik terlihat dari hasi evaluasi siswa.

Hasil yang diperoleh dari uji coba lapangan, nilai rata-rata siswa adalah
89,17 dengan persentase ketuntasan 89%. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa
telah melampaui KKM yaitu > 70. Hal ini berarti bahwa buku teks yang telah

dikembangkan termasuk kategori efektif sebagai buku pendamping.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB 1V, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Penelitian ini telah menghasilkan suvatu produk berupa buku teks
tematik berbasis pendekatan kontekstual untuk siswa kelas I sekolah
dasar pada subtema “Tanaman di Sekitarku”.

2. Buku teks yang telah dikembangkan dalam penelitian ini, termasuk
kategori valid, praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran.

3. Tingkat kevalidan baban ajar tergambar dari hasil penilaian oleh
validator ahli dan praktisi mencapai 90% dan masuk kategori sangat
valid dan layak digunakan dalam pembelajaran di kelas.

4. Tingkat kepraktisan bahan ajar tematik ditunjukkan dari angket respon
guru dan siwa setelah mengikuti uji coba lapangan. Hasit respon guru
menunjukkan kategori sangat praktis (98%). Ini berarti bahwa guru
merespon sangat baik, dan merasa sangat ierbantu dengan adanya bahan
ajar pendamping. Respon siswa menunjukkan kategori sangat praktis
(97%), ini berarti bahwa semua siswa dapat menggunakan buku teks
dengan baik. Dengan demikian, bahan ajar yang telah dikembangkan
oleh peneliti praktis dan layak untuk dijadikan sebagai buku
pendamping bahan ajar yang sudah ada.

5. Hasil pengembangan bahan ajar tematik termasuk kategori efektf,

karena nilai rata-rata uji kompetensi yang dicapai siswa telah mencapai

100
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89,17 yang artinya telah melebihi KKM yang diharapkan, yakni 70.
Persentase ketuntasan klasikal 100%. Hasil ini dikategorikan efektif,
schingga bahan ajar tersebut efektif dam layak digunakan dalam
pembelajaran di kelas.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengembangan bahan
ajar tematik berbasis pendekatan kontekstual untuk siswa kelas 1 sekolah
dasar, maka dapat disarankan sebagai berikut.

1. Supaya guru dapat menggunakan buku teks yang telah dihasilkan dalam
peneliian ini sebagai bahan ajar pendamping dalam proses
pembelajaran di kelas I pada subtema “Tanaman di Sekitarku”.

2. Supaya guru dapat mengembangkan buku teks yang berfungsi sebagai
pelengkap dalam proses pembelajaran.

3. Bahan ajar tematik berbasis pendekatan kontekstual untuk siswa kelas 1
sekolah dasar dengan Tema “Benda, Hewan, dan Tanaman di
Sekitarku” dan Subtema “Tanaman di sekitarku” sangat valid, praktis,
dan efektif untuk diimplementasikan sebagai pendamping bahan ajar
siswa.

4. Bahan ajar tematik berbasis pendekatan kontekstual untuk siswa kelas 1
sekolah dasar subtema “Tanaman di Sekitarku” dapat digunakan
sebagai contoh pembuatan bahan ajar yang lebih kreatif bagi guru,
sehingga guru mampu inengembangkan bahan ajar secara mandiri.

5. Guru-guru sebagai peneliti dapat mengembangkan bahan ajar serupa

dengan menetapkan indikator-indikator yang diutamakan untuk
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diterapkan dalam penyusunan bahan ajar, schingga bahan ajar yang

dihasilkan akan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan.
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LAMPIRAN 1

LEMBAR VALIDASI LEMBAR ANGKET VALIDASI
AHLI/PRAKTISI
BAHAN AJAR TEMATIK BERBASIS PENDEKATAN KONTEKSTUAL
KELAS 1 SEKOLAH DASAR

Pétumﬂukf
1. Berdasarkan pendapat Ibu berilah tanda( ¥ ) pada kolom yang telah tersedia

2. Jika ada yang perlu dikomentari, tuliskan pada lembar komentar/ saran/
langsung pada naskah.

No

Elemen yang divalidasi Kategori

11231415

1 | Konsep:

1) Konsep format angket validasi ahli/praktisi
bahan ajar tematik berbasis pendekatan
kontekstual di kelas I sekolah dasar

2 | Konstruksi :

1) Kesesuaian dengan petunjuk penilaian pada )
angket validasi ahli bahan ajar tematik
berbasis pendekatan kontekstual kelas |
sekolah dasar

3 | Bahasa:

1) Menggunakan bahasa yang baik dan benar

2) Istilah yang digunakan tepat dan mudah )
dipahami

3) Kejelasan huruf dan angka

Kesimpulan :

LDP = Layak Digunakan dengan Perbaikan

............................................................................................

.......................................................................................
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Keéterangan:
Kategori:

1 : sangat kurafg

2 : kurang

3 :cukup

4 :baik

5 :sangatbaik

Untuk Kesimpulan mohon diisi:
LD  :Layak Digunakan

44071
06

LDP : Layak Diguitikan dengan Perbaikan

TLD : Tidak Layak Digunakan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Validator
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR ANGKET VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
BAHAN AJAR TEMATIK BERBASIS PENDEKATAN KONTEKSTUAL
DI KELAS I SEKOLAH DASAR

Petunjuk:

1. Berdasarkan pendapat Ibu berilah tanda (¥) pada kolom yang telah tersedia.

2. Jika ada yang perlu dikomentari, tuliskan pada lembar komentar/ sarain/
langsung pada naskah.
No Elemen yang divalidasi Kategori
1(213([4]5
1 Kousep :
1) Konsep format angket validas irencana ¥

pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis
pendekatan kontekstual di kelas I sekolah
dasar

2 | Konstraksi :

1) Kesesuaian dengan petunjuk penilaian pada ¥
angket validasi rencana pelaksanaan
pembelajaran tematik berbasis pendekatan

kontekstual kelas I sekolah dasar
3 Bahasa :

1) Menggunakan bahasa yang baik dan benar ¥
2) Istilah yang digunakan tepat dan mudah ¥
dipahami

3) Kejelasan huruf dan angka

Kesimypulan :

LDP = Layak Digunakan dengan Perbaikan

............................................................................................

...........................................................................................
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...........................................................................................

-------------------------------------------------------------------------------------------

1

2

3 :cukup
4 :baik

5 : sangat baik

Untuk Kesimpulan mohon diist:

LD  :layak digunakan

LDP :Layak digunakan dengan perbaikan
TLD : Tidak layak digunakan

Tulungagung, 19 Maret 2018
Validator

S S.pd M.Pd
NIP. 19591208 197907 2 003
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR INSTRUMEN WAWANCARA
BAHAN AJAR TEMATIK BERBASIS PENDEKATAN KONTEKSTUAL
KELAS I SEKOLAH DASAR

Petunjuk:
1. Berdasarkan pendapat Ibu berilah tanda( ¥ ) pada kolom yang telah tersedia.

2. Jika ada yang perlu dikomentari, tuliskan pada lembar komentar/ saran/

langsung pada naskah.
No Elemen yang divalidasi Kategori
1123|1415
1 | Konsep:
1) Konsep format instrumen wawancara bahan v
ajar tematik berbasis pendekatan kontekstual
di kelas I sekolah dasar
2 | Konstruksi :
1) Kese¢suaian antara indikator dengan butir ¥

pertanyaan hahan ajar tematik berbasis
pendekatan kontekstual kelas I sckolah dasar

3 | Bahasa:
1) Menggunakan bahasa yang baik danbenar ¥
2) Istilah yang digunakan tepat dan mudah v
dipahami
3) Kejelasan huruf dan angka v

Kesimpulan :
LDP = Layak Digunakan dengan Perbaikan

...........................................................................................

...........................................................................................

...........................................................................................
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Keterangan:
Kategori:

1 : sangat kurang
2 :kurang
3 :eukup
4 : baik

5 :sangatbaik

Untuk Kesimpulan mohon diisi :

LD  :layak digunakan

LDP :Layak digunakan derigan perbaikan
TLD : Tidak layak digunakan

Tulungagung, 19 Maret 2018
Validator

ps

SURATMI, S.rd M.Pd
NIP. 19591208 197907 2 003
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN TEMATIK BERBASIS PENDEKATAN

KONTEKSTUAL DI KELAS I SEKOLAH DASAR

Petunjuk:

1. Berdasarkan pendapat Ibu berilah tanda (v) pada kolom yang telah tersedia.

2. Jika ada yang perlu dikomentari, tuliskan pada lembar komentar/ saran/

langsung pada naskah.
No Elemen yang divalidasi Kategori
1(2(31415
- _Eo_nsep: ) SR S S P
1) Konsep format observasi keterlaksanaan v
pembelajaran tematik berbasis pendekatan
kontekstual di kelas 1 sekolah dasar
2 | Konstruksi :
1} Kesesuaian dengan petunjuk penilaian pada v
lembar observasi keteriaksanaan
pembelajaran
3 | Bahasa:
1} Menggunakan bahasa yang baik dan benar v
2) Istilah yang digunakan tepat dan mudah v
dipahami
3} Kejelasan huruf dan angka v

Kesimpulan :
LDP = Layak Digunakan dengan Perbaikan

............................................................................................

...........................................................................................

...........................................................................................

...........................................................................................
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Keterangan:
Kategori :

1 :sangat kurang
2 :kurang

3 :eukup

4 :baik

5 : sangatbaik

Untuk Kesimpulan mehon diisi :

LD  :layak digunakan

LDP :Layak digunakan dengan perbaikan
TLD : Tidak layak digunakan

Tulungagung, 19 Maret 2018
Validator

SURA’ . S.Pd M.Pd
NIP.19591208 197907 2 003
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR ANGKET RESRON SISWA TERHADAF
BAHAN AJAR TEMATIK BERBASIS PENDEKATAN KONTEKSTUAL
DI KELAS ISEKOLAH DASAR

Petunjuk:
1. Berdasarkan pendapat Ibu berilah tanda (¥) pada kolom yang telah tersedia.

2. Jika ada yang perlu dikomentari, tuliskan pada lembar komentar/ saran/

langsung pada naskah.,
No Elemen vang divalidasi Kategori
11213 ([4](5
T i(onsep: 11
1) Konsep format angket respon siswa terhadap V¥
bahan ajar tematik berbasis pendekatan
kontekstual di kelas 1 sekolah dasar
2 | Konstruksi :
1) Kesesuaian dengan petunjuk penilaian pada ¥
lembar angket respon siswa
3 | Bahasa:
1) Menggunakan bahasa yang baik dan benar i
2) Istilah yang digunakan tepat dan mudah i
dipahami
3} Kejelasan huruf dan angka i
Kesimpulan :
LDP = Layak Digunakan dengan Perbaikan
Saran :
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Keétérangan:
Katagori:
1 : sangat kurang

: kurang

2

3 :cukup
4 : haik

5 :sangatbaik

Untuk Kesimpulan mohon diisi:

LD  :layak digunakan

LDP : Layak digunakan dengan perbaikan
TLD : Tidak layak digunakan

Tulungagung, 19 Maret 2018
Validator

s

TMI, S.P'd M.P
NIP.19591208 197907 2 003
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR ANGKET RESPON GURU TERHADAP
BAHAN AJAR TEMATIK BERBASIS PENDEKATAN
KONTEKSTUALDI KELAS I SEKOLAH DASAR

Pétunjuk:
1. Berdasarkan pendapat Ibu berilah tanda (¥) pada kolom yang telah tersedia.

2. Jika ada yang perlu dikomentari, tuliskan pada lembar komentar/ saran/

langsung pada naskah.
No Elemen yang divalidasi Kategori
11213 (4]|5
1 Konsep :
1) Konsep format angket respon guru terhadap ¥
bahan ajar tematik berbasis pendekatan
kontekstual
2 | Konstraksi :
1) Kesesuaian dengan petunjuk penilaian pada ¥
lembar angket respon guru
3 | Bahasa:
1) Menggunakan bahasa yang baik dan benar ¥
2) Istilah yang digunakan tepat dan mudah y
dipahami
3) Kejelasan huruf dan angka y
Kesimpulan :
LDP = Layak Digunakan dengan Perbaikan
Saran :
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Keterangan:
Kategori :

1 : sangat kurang
2 : kurang

3 :cukup

4 :baik

5 :sangatbaik

Untuk Kesimpulan mohon diisi:

LD  :layak digunakan

LDP :Layak digunakan dengan perbaikan
TLD : Tidak layak digunakan

Tulungagung, 19 Maret 2018
Validator

SURA S. Pd M.Pd
NIP. 19591208 197907 2 003
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LAMPIRAN 2
ANGKET VALIDASI
Bahan Ajar Tematik Berbasis Pendekatan Kontekstual

Subtema Tanaman di Sekitarkn untuk Siswa Kelas I SD

Judul Penelitian : Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis Pendekatan
Kontekstual Subtema Tanaman di Sekitarku untuk Siswa
Kelas I SD
Penyusun : Niken Alistyawati
Pembimbing : Prof. Dr. Maryaeni
Instansi : Program Pasca sarjana Pendidikan Dasar
Universitas Terbuka

Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya Bahan Ajar Tematik Berbasis Pendekatan
Kontekstual untuk Siswa Kelas 1 SD, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu
kami mohon unfuk memberikan penilaian terhadap buku yang telah dibuat
tersebut. Penilaian dari Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan

layak atau tidak buku tersebut digunakan dalam pembelajaran tematik. Aspek
pénilaian buku ini diadaptasi dari komponen peénilaian aspek kelayakan isi,
kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan bahan ajar oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BNSP) serta aspek kontekstual.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda centang(¥ ) pada kolom yang
sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.
Skor 4 : Sangat Baik
Skor3 : Baik

Skor2 : Kurang
Skor1 : Sangat Kurang
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Materi dalam Buku Teks menggunakan contoh-contoh dalam kehidupan
sehari-hari siswa,

¢. Apakah kekurangan dari Buku Teks Tematik Berbasis Pendekstan
Kontekstual ini?
- Ketepatan tata bahasa supaya diperbaiki.
- Penggunaan istilah baru supaya disesuaikan dengan tingkat berpikir

siswa.

Selain itu untuk menuliskan kekurangan dari bahan ajar Bapak/Thu juga
dapat merevisi dengan mencoret pada bagian yang salah dalam buku teks
dan menuliskan yang seharusnya dibetulkan oleh penulis.

d. Adakah saran pengembangan atau harapan tentang Buku Teks Tematik
Berbasis Pendekatan Kontekstual ini?
Mohon dilengkapi dengan glosarium untuk menambah wawasan
pengetahuan siswa.

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda centang(¥ ) untuk memberikan
kesimpulan tethadap Buku Teks Tematik Berbasis Pendekatan
Kontekstual.

Kesimpulan:

Bahan ajar belum dapat digunakan

Bahan ajar dapat digunakan dengan revisi | V

Bahan ajar dapat digunakan tanpa revisi

Tulungagung, 26 Maret2018

Validator

3

SURATMIL, S.Pd M.Pd
NIP. 19591208 197907 2 003
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LAMPIRAN 3

REKAPITULASI HASIL VALIDAS] AHL]I DAN PRAKTISI
BAHAN AJAR TEMATIK BERBASIS PENDEKATAN KONTEKSTUAL

KELAS I SEKOLAH DASAR
Skor HasH
Komponen Penjiabg Jumlah Rata - rata Kategorl
Ahli Guru

! Al 4 4 8 4 BS
A2 3 3 6 3 B

A3 3 4 7 35 BS

B.4 4 4 8 4 BS

BS 3 3 [ 3 B

B.6 4 4 8 4 BS

B.7 3 4 7 35 BS

B.8 3 3 (] 3 8

C.9 4 4 8 4 BS

C.10 4 4 8 4 BS

D.11 4 L} 8 4 BS

D.12 ] 4 8 4 Bs

] Al 3 3 6 3 8
A2 3 3 6 3 B

A3 4 4 8 4 BS
B.4 4 4 8 4 BS
B.S 4 4 8 4 BS
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B.6 3 3 3 3 B
B.7 4 a4 8 a BS
B.8 4 4 8 a BS
D.9 3 3 6 3 B
D.10 3 3 6 3 B
n Al 3 a 7 35 BS
A2 a a4 8 4 BS
A3 3 3 6 3 B
T S " e e
c.5 4 4 8 a4 BS
D.6 4 4 8 a BS
D.7 a 4 8 4 BS
E.8 3 3 6 3 B
E9 3 3 6 3 B
v Al 4 3 3 a BS
A2 4 4 8 4 BS
B.3 4 4 8 4 BS
B.4 a 4 8 4 BS
B.5 a a 8 1 BS
B.6 3 3 6 3 B
B.7 3 a 7 3.5 BS
B.8 3 3 6 3 B
B.9 4 4 8 a BS
Jumiah 143 124 287 142
Rata - rata 3,56 36 7,18 3,55

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



LAMPIRAN 4

DAFTAR HADIR SISWA
UJI COBA KELOMPOK KECIL

“ PENGEMBANGAN BAHAN AJAR TEMATIK BERBASIS

- PENDEKATAN KONTEKSTUAL DI KELAS I SEKOLAH DASAR *

Hairi : Senin — Sabtu, Tanggal : 2 — 7 April 2018

44071
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No Nama Tanda Tangan
1. | ANANDA DWI SEPTIANA FITRIANT 1/

2. | HANIK DWIRIYANTI 2y
3. | M.FATIYAN AKBAR 3/

4. | M.FERIS HAMDAN YUWAFIQO 44
5. | NADIN AYU FATIMAH 54

6. | NOVAISTIANA 64
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LAMPIRAN 5

DAFTAR HADIR SISWA
UJI COBA LAPANGAN

“ PENGEMBANGAN BAHAN AJAR TEMATIK BERBASIS
PENDEKATAN KONTEKSTUAL DI KELAS I SEKOLAH DASAR”

Hari : Senin - Sabtu Tanggal : 16 —21 April 2018

No . ____ Nama Tanda Tangan
1. [ ABHINAYA DIMITRI e

2. | ALFONSO REHAN DWI 2y
3. | AMELIA RIZKIDWI J. 3

4, | ANANDA DWI SEPTIANA FITRIANI 4./
5. | ANGEL CLAUDIAR. 54

6. | DESTA IMAM ABUDABI 67
7. | ELFARA FITRIANA 14

8. | GALUH NOVAYANA C. 8/
9. | HANIK DWI RIYANTI 9y

10. | ILHAM PRASTYO S. 104
11. | MARSHA OLIVIA R. 11y

12. | M. AFDHOL HIBRIZI P. 124
13. | M. ALI MUSA 13/

14. | M. FATIYAN AKBAR 144
15. | M. FERIS HAMDAN YUWAFIQO 154

16. | M. RASYA HABIBI 164
17. | M. RAYHAN ALFINO 174

18. | NADIN AYU FATIMAH 18/
19. | NAFA ADELIYA N. 194

20. | NISFIA LAILATUS SAFA’AH 204
21. | NOVA ISTIANA 214

22, | RAHMAT RAMADHAN 2/
23. | RENDI HASSAN P. 23/

24. | REZA ADJITRI W. 244
25. | REYHAN TEGAR A. 254

26. | SAFIRA FIRNANDA Y. 264
27. | SILVIA DWIM. 274

28 | VALENTINA OKTAVIA PUTRI 28
29 | YUSNIA ZHIFARA S. 29 J

30 | ZAHRA SHAZIAR. 30 4
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LAMPIRAN 6

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN BAHAN AJAR TEMATIK BERBASIS FRENDEKATAN
KONTEKSTUAL DI KELAS I SEKOLAH DASAR

Sekolah : SDN 3 BOLOREJO
Peneliti : NIKEN ALISTYAWATI
Materi : TEMA 7 SUBTEMA 3
Kelas/Semester 1172

Petunjuk:

a, Berilah tanda cek (v) pada kolom “ada” atau “tidak ada” sekaligus berilah
bobot sesuai dengan keadaan instrumen.
b. Jika periu memberikan catatan, silakan ditulis pada lembar yang telah

disediakan.
Skor ada T:::k
NO INDIKATOR/ASPEK YANG
DIAMATI 112{3:415
1. | Prapembelajaran
1. | Mempersiapkan siswa untuk belajar ViV
2. | Melakukan kegiatan apersepsi v
IL. | Kegiatan Inti Pembelajaran
A, | Penguasaan materi pelajaran
3. | Menunjukkan penguasaan materi v v
pelajaran
4, | Mengaitkan materi dengan pengetahuan v N
lain yang relevan
5. | Menyampaikan materi dengan jelas ViV
sesuai dengan hierarki belajar dan
karakteristik siswa
6. | Mengaitkan materi dengan realitas Vi W
kehidupan
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B. | Pendekatan/strategi pembelajaran

7. | Melaksanakan pembelajaran sesuai v
dengan kompetensi (tujuan) yang akan
dicapai dan karakteristik siswa

8. | Melaksanakan pembelajaran secara v
runtut

9. | Menguasai kelas N

10. | Melaksanakan pembelajaran yang v
bersifat kontekstual

11. | Melaksanakan pembelajaran yang N
memungkinkan tumbubnya kebiasaan
positif

12 | Melaksanakan pembelajaran sesuai V
dengan alokasi wakti yang direncanakan

C. | Pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran

13. | Menggunakan media secara efektif dan v
efisien

14. | Menghasilkan pesan yang menarik w}

15. | Melibatkan siswa dalam pemanfaatan N
media

D. | Pembelajaran yang memicu dan memelihara
keterlibatan siswa

i6. | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa v
dalam pembelajaran

17. | Menunjukkan sikap terbuka terhadap v
respons siswa

18. | Menumbuhkan keceriaan dan v
antusiasme siswa dalam belajar
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E. | Penilaian proses dan hasil belajar

19. | Memantau kemajuan belajar selama v v
proses pembelajaran

20. | Melakukan penilaian akhir sesuai MK
kompetensi {tujuan)

F. | Penggunaan bahasa

21. | Menggunakan bahasa lisan dan tulis VI A
secara jelas, baik, dan benar

22. | Menyampaikan pesan dengan gaya yang vy
sesuai

HL | Penuntup

23. | Melakukan refleksi/membuat N
rangkuman dengan melibatkan siswa

24 | Melaksanakan tindak lanjut dengan vV
memberikan arahan, tugas, kegiatan,
sebagai bagian dart remidi/pengayaan

Total Skor 4,75

Keterangan:

1) : sanpat kurang

2} : kurang

3) : cukup

4) : baik

5) : sangat baik

Komentar dan saran perbaikan

........................................................................................
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Tulungagung, 16 April 2018
Qbserver

YENTI RIZA I S.Pd
NIP. 19850105 200901 2 002

...............................................................................................
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LAMPIRAN 7
Rekapitulasi Hasil Evaluasi Siswa
Skor Hasil Evaluasi Siswa Jm} Rata- Kategori
No Nama rata
Pb.1 ( Pb.2 | Pb.3 | Pb.4 | Pb.5 | Pb.6
1 | ABHINAYA DIMITRI 100 | 100 | 100 | 100 | 80 | 100 | 580 96 T
2 | ALFONSO REHAN DW1 80 ; % 80 | 70 | 80 | 80 | 480 80 T
3 | AMELIA RIZKY DWI L. 100 100 | 100 | 160 | 90 | 100 | 590 98 T
4 ANANDA DWL 8. 0o | 90 80 20 70 80 500 83 T
5 | ANGEL CLAUDIA R. 100 { 100 | 70 | 90 | 90 ! 90 | 540 90 T
6 { DESTA IMAM A, 100 ¢ 9 100 | 80 | 90 | 90 | 350 92 T
7 | ELFARA FITRIANA e | 9 S0 | 90 | 10D | 90 | 560 93 T
8 | GALUH NOYAYANA C. 90 ;100§ 100 | B0 ; 80 | 90 | 540 90 T
% | HANIK DWI RIYANTI 100 | 90 | 100 ; 100 | 100 | 9D | 580 97‘ T
10 | ILHAM PRASTYO 8. 90 | 90 90 8 | B0 | 80 | 510 85 T
| MARSHA OLIVIAR. 9% | 100 | 100 | 106 1 100 | %0 | 580 97 T
12 | M, AFDHOL HIBRIZI P. 9% | %0 90 8¢ | 80 | B0 | 510 85 T
13 | M. ALl MUSA 90 | 90 [ 100 | 90 | S0 (| 100 [ 560 93 T
14 | M. FATIYAN AKBAR 100 | 1060 | 100 | 100 | 100 | 90 | 3590 98 T
15 | M. FERIS HAMDAN Y. 100 | 100 | 160 | 100 | 100 ; 9D | 590 98 T
16 | M.RASYA HABIBI 100 ] 9 | 100 | 100 | 80 | 90 ! 560 93 T
17 | M. RAYHAN ALFINO 90 | 90 80 | 90 | 90 | 100 | 540 90 T
18 | NADIN AYU FATIMAH 100 | 90 9 100 | 100 | 100 | 580 97 T
19 | NAFA ADELIYA N, 90 | 90 80 | 90 | 80 | 80 | 510 85 T
=70 | NISFIA LAILATUSS. | 80 [ 100 | 76 | 8 | 70 | 70 |40 | 78 | T

21 | NOVA ISTIANA 80 90 80 80 70 90 | 490 82 T
22 | RAHMAT RAMADHAN 100 | 80 70 B0 | 70 | 70 | 470 78 T
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23 | REND] HASSAN P, 50 90 90 80 90 %0 | 530 88 T
24 | REZAADIJITRIW. 80 | 90 ; 9% | 9% | 8 [ 100 | 530 88 T
25 | REYHAN TEGAR A. 90 80 90 20 B0 70 | 500 LX) T
26 | SAFIRAFIRNANDA Y. 100 ( 90 ] 100 | 100 | 90 9 | 570 95 T
27 | SILVIADWIM. 30 90 80 90 90 9¢ | 520 87 T
28 | VALENTINA OKTAVIA a0 100 | %0 70 10 80 | 500 83 T
28 | YUSNIA ZHIFARA S. S0 80 70 80 70 80 | 470 78 T
30 | ZAHRA SHAZIA R, 100 | 90 90 100 | 100 | %0 | 570 95 T

Jumlah 2675

Rata-rata 89.17
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Angket Respon Siswa

Sekolah/Kelas : SDN 3 BOLOREJO
Hari/Tanggal : Sabtu, 7 April 2018
Nama Guru :NIKEN ALISTYAWATI
Nama Siswa : HANIK DWI RIANTI
ATUJUAN

Instrumen ini digunakan untuk mengukur keefektifan Buku Ajar

44071
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dalam pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis pendekatan

kontekstual untuk siswa kelas [ SD.

B. PETUNJUK

1. Siswa dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda

cek (v ) pada kolom yang tersedia.

2. Makna angka dalam tabel adalah 1 (sangat kurang); 2

(kurang); 3 (cukup); dan 4 (baik); S (sangat baik).

Alternatif Penilaian
. e Butir Penilaian 12345
SK|K|C|B|SB
A. Ketertarikan | 1. Tampilan buku teks ini v
menarik
2. Buku teks ini membuat v
saya lebih bersemangat
belajar.
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3. Dengan menggunakan
buku teks  ini dapat
membuat  belajar  tidak
membosankan.

4. buku teks ini mendukung
saya untuk menguasai

pelajaran.

5. Adanya kata motivasi
dalam buku teks ini
berpengaruh terhadap
sikap dan belajar saya.

6. Dengan adanya ilustrasi
dapat memberikan
motivasi untuk

mempelajari matert.

B. Materi 7. Penyampaian materi
dalam buku teks ini
berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari

8. Materi dalam buku teks
ini mudah saya pahami.

buku teks ini mendorong

9. Dalam buku teks ini v
terdapat beberapa bagian
untuk saya menemukan
konsep sendiri.

10.Penyajian materi dalam v
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saya untuk berdiskusi
dengan teman yang lain.

11.Buku teks ini mendorong
saya untuk menuliskan
yang saya pahami pada
kolom “Refleksi”.

12.Buku teks ini memuat tes
evaluasi yang  dapat
menguji  berapa  jauh
pecmahaman saya tentang

materi.

C. Bahasa

13 Kalimat dan paragraf yang
digunakan dalam buku
teks ini jelas dan mudah
dipahami.

14.Bahasa yang digunakan
dalam buku teks im
sederhana dan mudah

dimengerti.

15.Huruf yang digunakan
sederhana dan mudah

dibaca.
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LAMPIRAN 9

REKAPITULASI HASIL RESPON SISWA TERHADAP

BAHAN AJAR TEMATIK BERBASIS PENDEKATAN

KONTEKSTUAL DI KELAS I SEKOLAH DASAR
Skor Hasil Perayataan Siswa Rata. | K#te

NO | NAMA Jmi

1{2[3T4[s5[6[7[8[o10[11[12]13[14 15 ral | Gorj
1 [Abhi (5[s[{s5[5|s!s5|s[s[a{5 [4 [5 (5|5 |5 (73 |48 |sB
2 [Alfonso [5[S5|5[5/5/5(5/5[4[5 (4 |5 |5 |5 |5 |73 |48 |sB
3 [Amelia [5(5(5(S[5|5(5(5(4(5 (4 |5 |5 5 173 [48 [sB
4 [Ananda |5(5(5/5[5[5]5(5/4(5 |5 [5 |5 5 (74 |49 |SB
5 |Angel [5[5[5[5{5([s5(5(5[4|5 (4 |5 (5 |5 |5 |73 |48 |sB
6 [Desta [5[5[5[5(5(5/15(5[4|(5 (4 |5 (5|55 |73 |48 |SB
7 |EMfara |5|5|5(5|5|5(5(5|4/5 |5 |5 (5[5 5 74 |49 [sB
8 {Galuh |5{5(5(5]5]5/515|4|5 |4 (5 |5 |55 |73 |48 |SB
9 [Hanik |5[5(5(5(5(5[5[5(4(5 [5 (5 |5 |5 15 |74 |49 |SB
10 [Iham [5[5(5|5(5/5(5|5]/4|5 !4 |5 |5 |5 |5 |73 |48 |SB
11 [Marsha [5]5(5(5(5(5[5(5/4(5 [5 |5 |5 |5 |5 |74 |49 |SB
12 [Afdhol [5(5(5[5(5/5(5/5(4]5 4 |5 |5 |5 (5 |73 {48 |SB
13 | Al 5/5/5|5|5|5/5/5]4|5]4 |5 (51|55 |73 |48 |sB
14 |[Akbar [5|5(5/5|5/5(5/5(5/5 |5 |5 (515 |5 [75 |50 |SB
15 [Figo |5(5|5|5|5|5/5(5/4|5 |5 (5 15 |5 |5 |74 |49 |SB
16 |Rasya |5|5|5/5|5]5|5/5(4]5 |5 |5 |5 15 |5 |74 {49 |SB
17 |Rayhan |5|5(5|5(5|5]5|5(4[5 |4 |5 |5 5 (73 |48 |SB
18 {Nadin |5|5(5]5]|5|5|5!5|4|5 |5 |5 |5 |5 |5 |74 |49 |SB
19 |[Nafa (5|5[5]5|5(5(5|5/4|5 14 |5 (5|5 |5 |75 |48 |[SB
20 [Laila |5|5(5(5(5(4(5(4(5(4 (4 15 |5 |5 |5 |71 |47 |[SB
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21 | Nova S|S|5|5{5{515!5({4[(5 (4 |5 5 |5 |5 |73 148 SB

22 |Rabmat |5 [5|5|5(4|4|5[5]|4|5 14 |5 |5 |5 |5 71 [47 SB
5

23 | Rendi 5/5|5|5)|5|{5|5(4|5 |4 |5 |55 |5 |73 |48 SB

24 | Reza 5|/5/5{5)5|5|5|5[4{5 |5 |5 |5 |5 |5 |74 |49 SB

25 |Reyban |5 [5i{5|5|5|5]5/5(4!5 (4 |5 {5 (5 |5 |73 |48 SB

26 (Safira |5)5|5|S[S5!5|5|5(4|5 |4 |5 |5 |5 |5 |73 |48 SB

27 | Silvia 5/5|5|5!5({5]5|5(4|5 |4 |5 |5 |5 (5|73 |48 SB

28 |Valen |5 |5|5(5|5|5|5(5]4|5 |4 |5 |5 (5|5 }|73 |48 SB
29 { Yusnia |S|5|5|5[5|5|5|5|4|5 |4 |5 |5 |5 |5 |73 |48 SB
3 |Zahra (5|5|5|5]|5|5|5(5|4|5 |55 (5|5 |5 |74 (49 SB

Rata- 483 |SB

raia

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44071
136

LAMPIRAN 10

ANGKET RESFON GURU TERHADAF PENGGUNAAN BAHAN AJAR
TEMATIK BERBASIS PENDEKATAN KONTEKSTUAL DI KELAS 1
SEKOLAH DASAR

NAMA GURU : YENTI RIZA UMAMLI, S. Pd
SEKOLAH : SDN 3 BOLOREJO
MENGAJAR KELAS : IV (EMPAT)

PETUNJUK

1. Berilah nilai sesuai dengan minat Bapak/Ibu setelash membaca pernyataan
di bawah ini!

2. Tulisltah pada lembar yang telah disediakan jika ingin menyampaikan
pendapat Bapak/Tou!
Keterangan:
(1) : sangat kurang
(2) : kurang
(3) : cukup
(4 : baik
(5) : sangat baik

No. Pernyataan Pitihan Jawaban Nilai Alasan

112 |13]4:5

1. | Teks yang ada di N 5
buku sangat menarik

2. | Teks materi yang v 5
disajikan mudah
dipahami

3. | Teks materi yang y 5
disajikan mudah
diungkapkan kembali

4. | Matert mengandung, N 5
nilai sifat pribadi
yang baik pada siswa

5. | Materi mengandung v 5
mensyukuri ciptaan
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Tuhan

Materi yang disajikan
mengandung sifat
sosial

Materi mengandung
contoh sifat yang
baik

Materi yang disajikan
berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari

Gambar yang
disajikan membantu
menjelaskan isi
materi

10

Pengaturan gambar

dan tulisan secara
keseluruhan sangat
sesuai dengan
kebutuhan

11

Urutan penyajian

materi dan gambar
secara keseluruhan
mudah dimengerti

12

Penyajtan materi dan
gambar secara
keseluruban variatif

13

Penyajian materi dan
gambar memotivasi
siswa

14

Contoh materi,
gambar, ilustrasi
dapat dipraktekkan
dalam kehidupan
sehari-hari

15

Penyajian materi,
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contoh memotivasi
menemukan ide-ide
yang baru

gambar, ilustrasl dan

Jumlah

74

Komentar dan saran perbaikan ¢

Sebaiknya penyajian gambar lebih menekankan kepada siswa supaya
menemukan ide-ide bar.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Tulungagung, 21 April 2018

Praktisi / Guru

YENTI RIZA UMAML S. Pd
NIP, 19850105 200901 2 002

44071



44071
139

LAMPIRAN 11

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

DICETAK TERPISAH

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LAMPIRAN 12

BAHAN AJAR TEMATIK BERBASIS PENDEKATAN
KONTEKSTUAL DI KELAS I SEKOLAH DASAR

DICETAK TERPISAH
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LAMPIRAN 13

LEMBAR WAWANCARA
Nama : DWI ROHMATIN ARIFIANTI, S. Pd
Jabatan : GURU KELAS I
Unit Kerja : SDN 3 BOLOREJO

Pedoman Wawancara

Indikator Butir
Pembelajaran 1. Sudah berapa lama sekolahan Bapak/Ibu
tematik melaksanakan pembelajaran tematik?

Hampir satu tahiin.

2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pembelajaran
tematik?
Sangat bagus, karena dengan pembelajaran tematik
anaksanak kelas 1 bisa belajar beberapa muatan
peiajaran dalam satu tema.

3. Apakah buku teks dalam pembelajaran tematik yang
Bapak/Ibu gunakan memuat materi yang bersifat
kontekstual?
lya, akan tetapi belum seluruh materi bersifat
kontekstual.

4. Masalah apa saja yang Bapak/Ibu hadapi selama
melaksanakan pembelajaran tematik?
Anak-anak dengan tingkat kepandaian rendah, masih

kebingungan belajar tematik.
Bahan ajar yang 5. Bahan ajar seperti apa yang baik/layak digunakan
digunakan dalam untuksiswa kelas 1?
pembelajaran Bahan ajar yang memuat materi yang sesuai dengan
tematik kehidupan siswa sehari-hari.
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Indikator

Butir

6. Apakah Bapak/Tbu memerlukan bahan ajar
pendamping sclain bahan ajar yang tersedia sekarang?
Iya perln.

7. Apakah Bapak/Tbu setuju jika akan dikembangkan
bahan ajar berupa buku ajar yang dapat digunakan
sebagai pendamping buku yang telah diberikan oleh
pewmerintah?

Iya, sangat setuju.

8. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu tentang bahan ajar
tematik yang terintegrasi dengan pendekatan saintifik
yang tersedia sekarang?
Sangat bagus, karena dengan pendekatan saintifik
anak-anak lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Guru Kelas 1

e

Tulungagung, 17 Januari 2018

Peneliti

ik

Dwi Rohmatin Arifianti, S. Pd Niken Alistyawati
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BABI1
PENDAHULUAN

Bab ini secara berturut-turut memaparkan tentang: (a) latar belakang
masalah, (b) rumusan masalah, (c) tujuan penelitian, dan (d) manfaat

penelitian.
A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen pada Pasal 8 disebutkan bahwa “Guru wajib
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikasi pendidik, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional”. Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam
undang-undang tersebut meliputi kompetensi pedagogis, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang

diperoleh melalui pendidikan profesi.

Dari masing-masing kompetensi tersebut, kompetensi-kompetensi inti
yang wajib dimiliki seorang guru di antaranya adalah “mengembangkan
kurikulurn yang terkait dengan bidang pengembangan yang diampu” dan
“menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik” untuk
kompetensi pedagogis, serta “mengembangkan materi pembelajaran yang
diampu secara kreatif’ dan “memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri” untuk
kompetensi profesional. Dari tuntutan-tuntutan sekaligus kewajiban-

kewajiban ini, guru dituntut mampu menyusun bahan ajar baik yang
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inovatif sesuai dengan kurikulum, perkembangan kebutuhan peserta didik,

maupun perkembangan teknologi informasi (Prastowo, 2011).

Pembelajaran di sekolah dasar cenderung kurang optimal. Untuk
mengatasi masalah tersebut, guru dapat menggunakan metode-metode
pembelajaran yang bervariasi, yang dapat dilakukan dengan cara berikut

(dalam artikel online, 2012).

1. Pembelajaran yang mengutamakan periguasaan kompetensi harus
berpusat pada siswa.

2. Memberikan pembelajaran dan pengalaman belajar yang relevan dan
kontekstual dalam kehidupan nyata dan mengembangkan mental yang
kaya dan kuat pada siswa. Disinilah guru dituntut untuk merancang
kegiatan pembelajaran yang mampu mengembangkan kompetensi,
baik dalam ranah kognitif, ranah afektif maupun psikomotorik siswa.

3. Strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa dan penciptaan
suasand yang menyenangkan sangat diperlukan wntuk meningkatkan

hasil belajar.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 57 Tahun 2014
menegaskan bahwa Kurikulum 2013 untuk pembelajaran di sekolah dasar
dilaksanakan dengan menggunakan pembeldjaran tematik. Pembelajaran
tematik diartikan sebagai pembelajaran yang menggunakan tema untuk
mengaitkan beberapa muatan pelajaran, schingga dapat meriberikan
pengalaman yang bermakna kepada siswa (Daryanto dalam Kusumastuti,

2016). Pembelajaran tematik mengintegrasikan atas memadukan berbagai
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kompetensi dati berbagai muatan pembelajaran ke dalam tema terténtu.
Tema yang dipilih merupakan tema yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari siswa.

Pada pembelajaran tematik diharapkan tercipta pembelajaran yang
dapat memberikan pengalaman langsung dan melibatkan peran aktif siswa.
Siswa aktif dalam menggali pengetahuannya dengan berbagai kegiatari.
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (2014) menjelaskan bahwa
“Pembelajaran tematik menekankan pada keterlibuturi siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat memperoleh
pengalaman langsung dan terlatih untuk menemukan sendifd berbagai

pengetahuan yang dipelajarinya”.

Di sekolah saya, yakni di SDN 3 Bolore]o, kami pard guru-guru
hanya menggunakan buku teks dari pemerintah. Siswa terlihat kurang
tertarik metmbaca buku teks, sehinpga siswa menjadi pasif dalam
mengikuti proses pembelajaran. Hal tersebut berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Berdasarkan pengamatan pada proses pembelajaran di kelas
1 SDN 3 Bolorejo kota Tulungagung, diperoleh data mengenai hasil
belajar yang rendah. Rendahnya hasil belajar siswa dapat dilihat dari
perolechan nilai ulangan harian siswa semester 1 tahun pelajaran

2017/2018. Data tersebut dapat dilihat dalam tabel di bawab ini.
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Tabel 1.1
Nilai Ulangan Harian Kelas I Semester I
Tahun Pelajaran 2017/2018

NO Rentang Nilai Banyaknya Siswa
1 10-20 -
2 21-30 -
3 31-40 6
4 41-50 10
5 51 - 60 6
6 61-70 4
7 71 — 80 2
8 81-90 2
9 91 =100 :
Jumiah Siswa 30

Keterangan:

Jumleh Nilai = 1691

Nilai Tertinggi =85

Nilai Terendah =34

Rata-rata Kelas =52,84

KKM =70

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa lebih dari 50% siswa
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), hal ini
ditunjukkan dengan nilai rata-rata kelas yang masih di bawah KKM.
Padahal jika dilihat dari penetapan KKM nya, KKM di SDN 3 Bolotejo itu
masih tergolong rendah yaitu 70.

Bahan ajar merupakan hal yang harus disiapkan oleh guru sebelum
melaksanakan pembelajaran, Bahan ajar menjadi pegangan bagi guru
dalam melaksanakan pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar

kelas (Hamruni, 2012).
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Pembelajaran kontekstual metupakan petibelajaran yang berorentssi
pada penciptaan semirip mungkin dengan situasi ‘“dunia nyata”.
Pembelajaran kontekstual dapat membantu guru menpgaitkan atitara mateti
yang diajarkan dengan situasi nyata, sehingga dapat membantu siswa
untuk memazhami materi pelajaran (Sagala dalam Purwanto & Rizki,
2015). Trianto (2008) menjelaskan bahwa dengan menerapkan prinsip
pembelajiran kontekstual diharapkan peibeldjaran akan lebih bermakiia
bagi siswa, karena siswa akan bekerja secara ilmiah dan mengalami
sendiri bukan hanya menttansfer pengetahuan guri ke siswd. Kottialasari
(2010) menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual merupakan konsep
belajar dan imengajar yang meémbantu gunu mengaitkan antara fateri yang

diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat

dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga negara dan
peketia.

Selain menggunakan pendekatan kontekstual, guru juga bisa
menggunakan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran di dalam
kelas. Petiibelajaran  dengan peridekatan saintifik adalah proses
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar siswa secara aktif
mengonstruk  konsep, hukum, atau prinsip melalul tahapat-tahapan
mengamati  (untuk mengidentifikasi  atau menemukan masalah),
merumuskan iasalahl, mengajukar  atau  meérumuskan  hipotesis,
mengumpulkan data, menarik kesimpulan, dan mengomunikasikdn

konsep, hukum, atau prinsip yang “ditettiukan™ (Kurinasih dalam artikel
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online, 2016). Hal ini sanpat sesusi dergan konsep dan tujuan dari

Kurikulum 2013, yang menggunakan pendekatan tematik dan pendekatan

saintifik dalam proses penibelajarannya.

Tabel 1.2
Sintak Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Pembelajaran
NO Pendekatan Kelebihan Kekurangan
Pembelajaran
Pendekatan Memberikan e Dalam pemilihan
Kontekstual k.e P materi
siswa untuk dapat didasarkan pada
maju terus sesuai .
dengan potensi yang kebutuhan siswa,
dimilikinya sehingga padahal dalam
siswa terlibat aktif kelas itu tingkat
dalam proses kemampuan
pembelajaran. siswanya
Siswa dapat berfikir berbeda-beda,
kritis dan kreatif sehingga guru
datam akan késiilitan
mengumpuikan data, dalam
memahami suatu isu menentukan
dan memecahkan materi pelajaran.
masalah dan guru » Tidak efisien
dapat lebih kreatif.
p 1 karena
Pembelajaran lebih membutuhkan
menyenangkan dan waktu yang agak
Membantu siswa proses
bekcn;ia dengan pembelajaran:
clompo yang didapat oleh
Terbentuk sikap setiap siswa akan
kerja sema yang baik berbeda-beda dan
antar individu tidak merata.
maupun kelompok. s Dalam proses
pembselajaran
akan nampak

jelas antara siswa
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yang memiliki

kemampuan
tinggi dan
kemampuan
kurang, sehingga
menimbulkah
rasa tidak
percaya diri bagi
siswa yang
kemampuannya
kurang.
2 Pendekatan Membantu siswa Menimbutkan
e untuk memperbaiki asumsi bahwa
Sk dan meningkatkan ada kesiapan
keterampilan- pikiran untuk
keterampilan dan belajar. Bagi
Proses-proses siswa yang
kognitif. kurang pandai,
akan mengalami
Pengetahuan yang kesulitan abstrak.
diperoleh sangat
bagus karena Tidak efisien
menguatkan untuk mengajar
pengertian, ingatan, siswa yang
dan transfer. jumlahnya
Menimbulkan rasa ;a:]z%ﬁmkmhkﬂa
senang pada siswa, waktu yang lama
ks tumbuhny 3 untuk membantu
rasa mfmyelldlkl dan mereka
gL menetriukan teori
Siswa dapat atau pemecahan
mengarahkan masalah lainnys.
kegiatan belajarnya Pengajaran
prdigdeaic’ s inkuiri lebih
melibatkan akalnya cocok untuk
dan motivasi sendiri. mengembangkan
Mendorong siswa pemahaman,
berpikit dar bekeija sedangkan aspek
atas inisiatif sendiri. konsep,
keterampilan dan
emosi secara
keseluruhan
kurang mendapat
perhatian
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Namun kenyataan saat ini banyak hambatan dan tantangan yang
dihadapi oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran, Salah satunya
gdalah masih banyak pguru yang merasa kesulitan melaksanakan

pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik.

Berdasarkan kenyataan yang telah diurdikan di  atas, serta
membandingkan kelebihan dan kekurangan kedua pendekatan
pembeldjatan  yang telah dipaparkan sebeliiminyd, pen€liti memilih
menggunakan pendekatan kontekstual dalam proses pembelajaran, karena
subyek penelitian adalah siswa kelas 1 sekolah dasar. Siswa kelas 1
sekolah dasar berusia 6-7 tahun. Usia ini masuk pada tahapan operasionsl
konkret. Anak akan lebih mudah mengingat materi yang berhubungan
dengan kehidupan nyata mereka.

Berdasarkan basil wawancara dengan beberapa guru kelas 1 di
desa bolorejo menunjukkan bahwa guru merasa materi yang ada pada
buku siswa tiasih kurang luas, sehingga membuat anak mudah jenuh
untuk belajar, dan guru terkadang merasa kesusahan dalam menyampaikan
materi tematik sehingps pada pelaksdnaannya thasih terkesdn terpisah-
pisah, serta kurang banyak contoh-contoh yang berasal dari lingkungan
siswa. Contoh dari lingkungat siswa sangat dibutuhkan agar mudah

dipahami dan pengalaman-pengalaman belajar tersebut dapat diterapkan

membutuhkan buku pendamping agar siswa dapat memperoleh wawasan

sérta pengembangan materi yang lebih luas. Dari hasil wawancara, gure
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setuju dengan pengembangan bahan ajar sebagai pendamping buku siswa
yang dapat membantu proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis peneliti terhadap buku siswa kelas 1
terbitan Kemendikbud Tema Benda, Hewan, dan Tanaman di Sekitarku
pada Subtema Tanaman di Sekitarku, didapatkan hasil: di dalam buku
siswa tidak terdapat tujuan pembelajaran yang merupakan indikator
pencapaian kompetensi oleh siswa, sertd tidak terdapatiya latihan sodl
evaluasi untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siwa terhadap materi
yarig telah dipelajari.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan analisis buku,
diperoleh data bahwa dalam pembelajaran guru hanya menggunakan buku
teks terbitan Kemendikbud saja, padahal materi yanp ada pada bahian ajar
tersebut masih terbatas, terlalu mudah dan tidak terdapat tujuan
pembelajaran serta latihan soal sehingpd kegiatan pembelajarinnya tidak
bervariasi. Untuk itulah guru sangat membutuhkan bahan ajar yang dapat
memberikan alternatif kegiatan yang lebih bérvariasi dan bermakna bagi
siswa, schingga yang diperoleh tidak hanya konsep tetapi juga
penctapannya dalam kegiatin sehari-hdrl, sertd mafmpu menanamkan sikap
yang baik dalam kehidupan bermasyarakat. Guru setuju dengan
pengembangan suatu bahan ajar yang berupa Buku Ajar, RPP, dan alat
evaluasi yang dapat digunakan untuk membantu guru dan siswa dalam

proses petibelajaran.
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Bahan ajar adalah seperangkat sarana dtau alat pembelajacin yirig
berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara
mengevaluasi yarig didesain secdtd sistetiatis dan menarik dalam rangka
mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau
subkompetensi dengan seégala kompleksitasnya (Widodo dan Jasmadi
dalam Prastowo, 2011). Pengertian ini menjelaskan bahwa suatu bahan
djaf Hatuslahi dirancang dan ditulis dengan kaidal instruksionsl karena
akan digunakan oleh pguru untuk membantu dan menunjang proses

Bahan ajar dapat juga diartikan sebagai segala bentuk bahan yang
disusun secara sistematis yang memungkinkan siswa dapat belajar secara
mandiri dan dirancang sesuai kurikulum yang berlaku. Dengan adanya
bahan ajar, guru akan lebih runtut dalitn mengajarkian midteri képada siswa
dan tercapai semua kompetensi yang telah ditentukan sebelumnya
(Prastowo, 2011).

Berdasarkan analisis di atas peneliti berupaya untuk
trietigembanpkan sebuali bahih djar cetak yang beétupa buku ajir. Buku
ajar yang akan dikembangkan adalah buku ajar tematik berbasis
kontekstual,

Karakter dari buku ajar tematik berbasis kontekstual yang akan
dikembangkan adalah buku ajar yang mengintegrasikan aspek-aspek
kontekstual yakni keétérkaitan antara materi yang diajarkan dengan situasi
dunia nyata siswa, kemampuan mendorong siswa membuat hubungan

antars pengetahuan yang dimiliki siswa dengan peierapaninya dalam
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kehidupan sehari-hari siswa, konstruktivisme, menemukan, bettdniya,
masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, serta penilaian yang sebenarnya.
Bahan afar ini jugd dilandasi dengan pendekatan ilmiah yang dalam
pembelajarannya diorientasikan untuk membina kemampuan siswa
memecazhkan masalah melalui serangkalan dktivitas yang meétigarahkan
siswa untuk berpikir kritis, berpikir kreatif, dan berkomunikasi dalam

Upayd mehingkatkan petiahiaman siswa (Kilsumastuti, 2016).

Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila bahan ajar yang
digunakan oleh guru dan siswa mampu mengakomodasi materi yang
sesuai dengan kebutuhah pembelajaran berdasarkan standar kompetensi
dan tujuan pembelajaran (Hamruni, 2012). Berdasarkan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti pada 17 dan 19 Januari 2018 di beberapa sekolah
di Desa Bolorejo Kecamatan Kauman Tulungagung yang melaksanakan
Kurikulufii 2013 dan analisa terhadap buku ajar yang digunakan oleh
siswa, disimpulkan bahwa guru masih kesulitan dalam mengembangkan
bahan ajar secara mandirl. Hal ini dikatenakan iinimnya bahian djar yang
tersedia di setiap sekolah, dan guru hanya menggunakan bahan ajar yang
berusal dari Kemendikbud sébagai sumber informiasi materi. Buku ajar
dari Kemendikbud masih sangat kurang terutama pada cakupan materi
sehingga puru dan siswa merash kesulitan utituk mencari ihfotiiiasi fitateri
yang diharapkan.

Berdasdarkan perimasalatiah yang ada maka perlu diddakan Penelitian
dan Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis Pendekatan Contextual

Teaching and Learning (CTL) untuk siswa SD kelas 1, terutama di kelas |
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SDN 03 Bolurejo Kec. Kauman Kab. Tulungagung untuk ménghasilkan
produk bahan ajar yakni buku teks pendamping, RPP, dan soal tes
evaluasi.

Dari uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian dan
pengembangan bahan ajar dengan judul “Péngembangan Baliin Ajar
Tematik Berbasis Pendekatan Confextual Teaching and Learning

(CTL) Subtema Tanaman di Sekitarku untuk Siswa Kelas 1 SD”.,

B. Rumusan Masalab
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dirumuskan masalah
yang dikaji melalui penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Bagaimanakah proses pengembangan bahan ajar tematik yang valid,
praktis dan efektif untuk siswa kelas | SD?
b. Bagaimanakah respon guru dan siswa terhadap bahan ajar tematik
ufituk siswa kelas I SD?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini dilakukan deéngan
tujuan sebagai berikut.
a. Mefideskripsikan pengembangan balian ajar tematik urtuk siswa kelas i
SD vyang valid, praktis dan efektif
b. Menganalisis respon dari guru dan siswa terhadap bentuk bahaini ajar
tematik untuk siswa kelas I SD
D. Manfaat Penclitian
Manfaat penelitian terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoretis dan

manfaat praktis.
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1. Manfast téoretis dari penelitian

8. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan sebagai
sumber informasi dalam menjawab permasalahan-permasalatian
yang terjadi dalam proses pembelajaran terutama dalam
meningkatkan motivasi dan tiasil belajar siswa.

b. Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan referensi dalam
merancang desain pembelajutin dengan peridekatan kontekstiial
dalam Kurikulum 2013.

¢. Penelitian ini diharapkan dapat mendmbah kepustakaan atau
referensi baru di bidang media pendidikan.

2. Murifaat praktis

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
sefhangat dan thotivasi dalam mengikuti pembelajaran karena
materi pelajaran dikemas secara menarik dengan menggunakan
pendekatan kontekstual yang membuat peinbelajaran  lebih
menyenangkan dan tidak membosankan, schingga siswa dapat
fiefighubunigkan antdid peitgetiliuan yang sedang dipelajaritiya
dengan pencrapannya di dunta nyata dalam kehidupan schari-hari.

b. Bagt siswa, dengan adanya buku pendamping yang menarik dan
bervariatif, siswa menjadi lebih tertarik untuk membaca materi
peinbelajaran.

¢. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat mendorong guru untuk
mengembangkan kualitas pembelajaran metjadi lebih menarik,

serta dapat memudahkan guru dalam menyampaikan suatu konsep
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materi pembelajarin, karend buku pendaimping diléngkapi dengan
tujuan pembelajaran dan latihan soal, khususnya untuk siswa SD
kelas | pada Subtemia “Tanaman di Sekitarku”.

d. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan kepada sekolah dengan mengembarigkan bahan ajar

tematik yang valid, praktis, dan efektif untuk siswa SD kelas 1.
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BABII
KAJIAN PUSTAKA
Bab ini membahas tentang (a) Landasan Teori, (b) Hasil Penelitian yang

Relevan, (¢) Kerangka Berpikir Penelitian, (d) Batasan Penelitian, {¢) Definisi
Istilah, dan (f) Spesifikasi Produk yang Diharapkan.
A. Landasan Teori |
1. Teori Pengembangan Bahan Ajar
a. Pengertian Bahan Ajar

Untuk mencapai kompetensi yang diharapkan dikuasai oleh siswa,
dibutuhkan seperangkat alat pembelajaran yang memuat materi-materi
pembelajaran yang dilengkapi dengan cara mengevaluasi serta disusun dengan
menarik dan sistematis (Prastowo, 20]11:17). Supaya pembelajaran menjadi lebih
menarik dan menyenangkan, diperlukan seperangkat informasi yang diharapkan
dapat diserap oleh siswa (Iskandarwassid dan Sunendar, 201 1). Supaya tujuan dari
suatu proses pembelajaran tercapai, maka dibutuhkan suatu media yang dapat
menarik minat dan motivasi siswa untuk belajar (Wardhana, 2010). Menurut
National Centre for Competency Based Training, dalam melaksanakan suatu
proses pembelajaran di dalam kelas, guru memerlukan segala bentuk bahan ajar
untuk membantu mereka dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan
(Prastowo, 2011). Menurut Panen, dalam melaksanakan proses pembelajaran di
dalam kelas, guru dan siswa memerlukan bahan-bahan atau materi pembelajaran
yang disuéun secara sistematis (Prastowo, 2011:16).

Melihat penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar adalah

seperangkat materi pembelajaran yang disusun secara runtut dan sistematis sesuai

15

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44071
16

dengan kurikulum yang berlaku, yang dapat menarik minat dan motivasi siswa,
baik yang berbentuk tulisan maupun yang tidak berbentuk tulisan, yang digunakan
oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran di dalam kelas utituk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

b. Karakteristik Bahan Ajar

Menurut Widodo dan Jasmadi, ada beberapa karakter yang harus dimiliki
oleh sebuah bahan ajar, diantaranya yaitu:

t. Bisa membuat siswa belajar secara mandiri.

2. Mencakup semus materi dalam satu bukii.

3. Bahan ajar dapat digunakan sendiri.

4. Materi yang disajikan bisa meénambah pengetahuan.

5. Bahan ajar harus memudahkan pembaca untuk mendapatkan

informasi.
Menurut Prastowo (2011), dalam membuat sebuah bahan ajar, agar siswa
dapat belajar secara mandiri dan proses pembelajaran mencapai ketuntasar, ada
empat hal yang harus diperhatikan, yaitu:
1. Untuk mendukuny pemaparan materi pembelajaran dibutuhikan contoh-
contoh dan ilustrasi yang menarik.

2. Terdapat sodl-sodl latihan, tugas, dan sejenisnya untuk rengukur
penguasaan siswa terhadap materi yang telah dipelajari.

3. Apar siswa lebih mudah memahami materi yang disajikan, matetd yang
dipilih harus sesuai dengan lingkungan siswa.

4. Agar siswa bisa belajar secara mandiri, bahasa yang digunakan harus

cukup sederhana.
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¢. Jenis-fenis Bahan Ajar

Menurut Prastowo (2011), ada dua jenis bahan ajar, yaitu: (1) bahan ajar cetak
dan (2) bahan ajar non cetak. Yang termasuk bahan ajar cetak vaitu: handout,
buku, modul, brosur, dan lembar kerja siswa. Yang termasuk bahan ajar non cetak
yaitu: radio, kaset, piringan hitam, dan compact disc audio.

. Handout

Menurut Prastowo (2011), untuk menambah wawasan pengetahuan siswa,
dipertukan bahan-bahan tertulis yang telah dipersiapkan oleh guru. Dengan
mencari beberapa referensi yang sesuai dengan kompetensi dasar yang harus
dikuasai oleh siswa, guru dapat membuat handout. Untuk memperoleh handout,
guru dapat mencari lewat intemet dengan cara download atau menyalin dari buku-
buku dan sumber-sumber yang lainnya.

b. Buku

Menurut Prastowo(2011), untuk membantu guru dan siswa dalam memahami
suatu konsep ilmu pengetahuan, diperlukan suatu bahan ajar yang tertulis, dimana
di dalamnya berisi ilmu pengetahuan yang didapat dari hasil analisis terhadap
kurikulum yang berlaku.

Menurut Prastowo (2011), terdapat empat jenis buku, yaitu: (1) buku yang
dapat dijadikan referensi (buku sumber), (2) buku yang hanya digunakan sebagai
bahan bacaan saja (buku bacaan), (3) buku yang dijadikan pegangan oleh guru
(buku pegangan), dan (4) buku yang berisi materi pembelajaran dan disusun untuk
proses pembelajaran (buku teks).

¢. Modul

Menurut Prastowo (2011), agar siswa dapat belajar secara mandiri, maka
dibugtlah bahan ajar tertulis yang berisi petutjuk belajar, kompetén'si yarig akan
dicapai siswa, isi materi pelajaran, informasi pendukung, latihan-latihan scal,
petunjuk kerja, evaluasi, dan balikan terhadap evaluasi.
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d. Lembar Kerja Siswa

Menurut Prastowo (2011), agar siswa bisa mempelajari materi secara mandiri,
maka dibuatlah sebuah lembar kerja yang berisi ringkasan materi dan tugas-tugas
yang berkaitan dengan materi, serta arahan yang terstruktur yang sudah disusun
sedemikian rupa, sehingga siswa bisa mengerjakan tugas-tugas diberikan dengan
mudah,.

¢. Buku Ajar

Menurut Prastowo (2011), untuk menunjang Swity program pengajaran yang
digunakan di sekolah-sekolah dan di perguruan tinggi, maka dibuatlah suatu buku
yang disusun secara tertulis dengan bahasa yang modern, umum, dan mudah
dipahami.

f. Bukt Teks

Menurut Prastowo (2011), untuk menunjang suatu program pembelajaran yang
dipakai di sekolah-sekolah dan di perguruan tinggi, maka disusunlah sebuah buku
yang berisi tujuan-tujuan instruksional dan dilengkapi dengan sarana-sarana
pengajaran yang sesui dan mudah dipahami oleh pemakainya.

d. Fiinigsi Bahan Ajar

Semua benda pasti memiliki fungsi dan kegunaan. Begitu juga dengan adanya
suatu bahan ajar. Adanya bahan ajar meémpunyai beberapa fungsi dalam proses
pembelajaran tematik. Ada dua pengelompokan utama fungsi dari suatu bahan
ajar, yaitu menurut pihak yang memanfaatkan bahan ajar dan menurut strategi
pembelajaran yang digunakan (Prastowo, 2011). Menurut pihak-pihak yang
menggunakan fungsi bahan ajar dibedakan menjadi (2) dua macam, yait furigsi
bagi guru dan siswa. Fungsi bahan ajar bagi guru adalah: (1) bahan ajar yang
digunakan bisa mengliemat waktu dan tenaga guru dalam mengajar; (2) bahan ajar

yang digunakan bisa mengubsh peran guru yang awalnya menjadi scorang
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pengajar menjadi seseorang yang memfasilitasi sebuah proses pembelajaran; (3)
bahan ajar yang digunakan bisa meningkatkan sebuah proses pembelajaran
menjadi lebih efektif, menyenangkan, aktif, dan terjadi hubungan timbal balik
yang kondusif anatara guru dengan siswa; (4) bahan ajar bisa digunakan oleh guru
sebagai pedoman untuk mengarahkan semud kegiatannya ddlim proses
pembelajaran dan merupakan kemampuan pokok yang seharusnya diajarkan
képada siswd; (5) bahat ajar yang digunhkan bisa menjadi alat uiituk
mengevaluasi pencapaian hasil pembelajaran oleh siswa.

Futigsi bahan ajar bagi siswa: (1) siswa dapat belajar secara mandiri tanpa hariis
ada guru yang mendampingi; (2) siswa dapat belajar sesuai dengan keinginannya;
(3) siswa dapat belajar sesuai denigan tingkat kemampiian belajar individuriya; (4)

siswa dapat Belajar sesuai dengan urutan yang diinginkannya; (5) bahan ajar dapat

siswa untuk mengarahkan semua kegiatannya dalam proses pembelajaran dan
mierupakan kemampuan pokok vang seharusnya dipelajari dan dikuasai.

Selain fungsi bahan ajar menurut siapa yang menggunakan, bahan ajar juga
mempunyai fungsi menurut strategi pembeldjaran yang digunakan. Prastowo
(2011) berpendapat bahwa fungsi bahan ajar menurut strategi pembelajaran yang
diginakan, dibdgi itienjadi (3) tiga macam, yaitu: klasikal, individual, dan
kelompok. Fungsi klasikal yaitu: bahan ajar digunakan sebagai sumber informasi
yang utama dan sebagai miedia pelengkap dalatti sebush prosés pembelajaran.
Fungsi individual yaitu: (1) sebagai bahan pembelajaran yang paling penting
dalain sebuah proses pembelajaran; (2) scbagai alat yang digunakan untitk

mengevajuasi seluruh proses pembelajaran; (3) sebagai bahan pelengkap dalam
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proses pembelajaran individual. Funpsi kelompok: (1) sebagai medida yeng
berhubungan langsung dengan kegiatan belajar kelompok yang memuat informasi
tentang mateti, ariggots kelomipok, serta proses kegiatin belajar kelompok, dan
(2) sebagai media pelengkap yang bisa meningkatkan motivasi belajar siswa jika
disusun dengah buik din benar.
1. Buku Ajar
#. Pengertian Buka Ajar

Menurut Surahman, buku yang berisi materi pembelajaran dan disusun untuk
prases pembelajaran. Menurut Apustina, buku yang disusun berdasarkai tujuan-
tujuan tertentu, orientasi pembelajaran, perkembangan siswa, dan berisi uraian
pembelajaran dalam proses pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disitiipulkan bahwa biiku ajar
adalah buku yang berisi materi pelajaran dan telah disusun secara sistematis
dengan kurikulum yang berlaku,

b. Fungsi Buka Aj#r
Menurut Prastowo (2011), buku ajar yang digunakan di sekolah-sekolah
1. Digunakan oleh siswa sebagai bahan rujukan.
2. Digunakan oleh guru sebagai alat untuk mengevaluasi kotfipetensi yang
dicapai oleh siswa.
3. Digunakat oleh guru sebagai alat untuk membantu mereka dalam

melaksanakan kurikulum.
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4. Digunakan oleh guru sebagai sdlah satu hetode pembelajaran yang
digunakan.

5. Bagi guru yang bisa menyusun buku ajar secara mandiri, buku ajar dapat
digunakan scbagai sebuah sarana untuk bisa meningkatkan karir dan

jabatan.
¢. Tujuan Buku Ajar

Menurut Prastowo (2011), peniggufiaai buku ajar mempunyai beberapa tujuan,

diantaranya yaitu:

1. Memberikan kemudahkan kepada guru dalimi menyampaikan mater
pembelajaran.

2. Dapat memberikan banyak kesempatan kepadd siswa, untuk mengilangi
materi pembelajaran yang sedang dipelajari, atau siswa bisa mempelajari
niateri pelajarin yaig baru.

3. Di dalam buku ajar terdapat banyak sekali materi pembelajaran yang
menarik bagi siswad untuk dipelajari.

d. Kegunaan Buku Ajar
Merurut Prastowo (2011), buku ajar yang digunakan cleh guru dan siswa di

sekolah-sekolah mempunyai banyak kegunaan, diantaranya yaitu:

1. Dapat inembantu siswi datam melaksatiakan kurikulum.

2. Dapat digunakan oleh guru sebagai pegangan dalam memilih metode-
metade pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa.

3. Siswa dapat mengulangi materi pembelajaran yang belum dipahami.

4. Siswa dapat mempelajari materi-materi petfibelajaran yang baru.

5. Guru dan siswa bisa mendapatkan ilmu pengetahuan yang baru.
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6. DBagi guru, buku ajar dapat diginakan sebagal sarana urituk memperiiudah
kenaikan pangkat dan golongan, jika guru bisa menyusun buku ajar secara
mandiri.

7. Bagi guru, buku ajar yang ditulis secara mandiri bisa menjadi sumber
penghasilan, jika ditetbitkan oleh perusahaan petierbitan.

e. Karakteristik Buku Ajar
Menurut Prastowo (2011), buku ajar yang digunakan oleh guru dan siswa di
sekolah-sekolah mempunyai beberapa karakteristik, diantaranya yaitu:

1. Buku ajar diterbitkan oleh penerbit yang meitpuitiyai ISBN.

2. Misi utama dalam penyusunan sebuah buku ajar, yakni: pengembangan
ilifiu perigetahuan yang terbuka dan sesuai dengan kurikului yaiig berlakii
secara optimal dan ilmu pengetahuan yang terdapat di dalam buku ajar
hatus menjadi target utama yang digitiakaii di sekolah. |

3. Buku ajar harus mengacu pada program Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Beberidpa ketenituan dari Kementerian Pendidikan dai
Kebudayaan, yakni: harus sesuai dengan kurikulum pendidikan nasional
yang sedatg betlaku, mengdcu pada ketéramipilan proses derigan

menggunakan berbagai macam pendekatan pembelajaran, serta antara

Nasution, ada beberapa keuntungan yang bisa kita dapatkan dari buku ajar
yang kita gunakan, diantaranya yaitu:

a. Dapat membantu siswa dalam melaksanakan kurikulum.
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b. Dapat dipunakan oleh guri sebapgal pegangan dalam  proses
pembelajaran di dalam kelas untuk menentukan metode pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik siswa.

c. Dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama jika direvisi kembali.

d. Dapat memberikan banyak kesempatin kepadd siswa untiuk
mengulangi materi pembelajaran yang belum dipahami.

€. Siswa dapat mempelajari ilmu penigetatiian yang bart.

f. Dapat digunakan sebagai standar dalam melaksanakan sebuah proses
pemibélajaran,

g. Dapat memberikan pembelajaran yang berulang secara terus-menerus.

h. Guru akan dapat ebih percaya diri jika menggiinakan biku ajar yang
berisi berbagai macam ilmu pengetahuan dan beberapa metode

pertibelajaran yaig dapat digutakan dart tatiin ke tahun.

f. Proses Penyusanan Buku Ajar

Menurut Achmadi (dalam Prastowo, 2011), untuk menyusun sebuah buku
ajar yang baik dan layak untuk digunakan dalam sebuah proses pembelajaran
diperlukan bebetapa tahapan. Tahapan-tahapan dari penyustunisin sebuah buku ajar
diantaranya, yaitu:

1. Menelaah kurikulum yang mencakup beberdpa komponen, yakni:

pendekatan

2, pembelajaran yang digunakan, tujuan yang ingin dicapai, isi materi

pembelajaran, prosedur atau kegiatan pembelajaran, pengalaman belajar
yang harus dirasakan ¢leh siswa untuk mericapai tujuan pembelajaran

yang diinginkan, serta sarana-sarana penelitian.
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3. Menyusun silabus urituk menibantu rancangan dan sistémiatika buku ajar.
Komponen yang harus dikembangkan dalam menyusun silabus, yakni: SK,
KD, materi pokok pembeldjaran yang haris dipelajari oleh siswa,
pengalaman belajar yang harus dialami dan dirasakan secara langsung olch
siswa, lamanyd waktu yang digutiakan (alokasi waktii), dan sumber-
sumber bahan materi pembelajaran.

4. Merngorganisasi buku. Dalari sebuah buku ajar harus terdapat komiponet-
komponen buku yang merupakan satu kesatuan yang utuh dan memilki
riiakna. Struktur tath tulis sectra umurn, terdiri dafi petidahiluan, isi buku
ajar, dan penutup.

5. Memilih materi. Daldt metnilihi suatu materi yang akan disusiin dalaii
sebuah buku ajar, penulis harus memperhatikan beberapa hal, diantaranya
yaitu: tHateri hirus sesusi dengan kurikulum yang sedang berlak, iateri
harus sesuai dengan tujuan dari pendidikan nasional, materi harus bersifat
keilimuah, dan materi yang dikembangkan harus meimpunyai relevarisi atai
keterkaitan dengan perkembangan IPTEK.

6. Cata mefiydjikan fateri. Dalaif tietiyajikan sebuahi materi yang terdapat
pada buku ajar harus memenuhi beberapa unsur. Unsur-unsur tersebut
harus memuat tangkah-langkah pembelajaran, materi yang disajikan harus
bisa menarik minat dan perhatian siswa, mateéri yang terdapat pada buku
ajar harus mudah dipahami oleh siswa, buku ajar harus bisa membuat
siswa lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, materi harus

memuat norma-norma yang baik, buku ajar harus berisi soal-soal dan
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latihan-latihian serta kegiatin-kegiatan pembelajaran yarg bisa dikerjakan
secara mandiri maupun berkelompok.

7. Menggunakan bahasa dan keterbacaan. Agar pengguna buku ajar bisa
dengan mudah memahami isi materi dari buku ajar yang disajikan, penulis
harus menggunakan bahasa Indonesia yang baik, baliass [nidonesia yang
jelas, dan bahasa yang benar, serta materi yang tersaji di dalam buku ajar
hariislah sesusi derigan ragain bakidsa ilmiah.

g. Teknik Penunlisan Buke Ajar

Agar penulisan buku ajar bisd sesuai denpan kaidah petiulisan buku yang benar,
Bendor (2007), berpendapat bahwa terdapat beberapa cara menulis buku ajar yang
baik dari betiat, diantaranya yaitu:

1. Penulis bisa menulis sendiri buku ajar sesuai dengan pengalamannya
sendiri, atau seésuai dengan idé-ide yang ada di dalam otaknya.

2. Penulis bisa menulis kembali informasi atau pengetahuan yang penulis
dapatkan dari membaca berbagai macam buku, atay sumber informasi
yang lainnya.

3. Penulis bisa meribuat raigkurtiir dtdu ringkasan dari berbagai sumber
informasi yang berkaitan atau sesuai dengan tema yang sedang ditulis.

h. Kdidah Penulisan Bukn Ajar

Menurut BPSDMP-PMP (2012), Ada beberapa kaidah penulisan buku ajar
yang harus diperhatikin oleh seorang penulis agar tulisannya bagus dan benar.

Kaidah-kaidah tersebut diantaranya yaitu:

1. Buku ajar harus mempunyai tampilan yang bagus dan rienarik, seliingga

membuat pembaca tergerak hatinya untuk membaca buku ajar tersebut,
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2. Bukuy #jar hiiriis mcénggunakan baliasa yang mudahi dipahami serta sesuai
dengan penggunaan tata bahasa Indonesia yang benar dan baku,

3. Buku djar yang ditulis harus memenuhi tata struktur buku yarig lengkap,
diantaranya buku ajar harus memiliki judul yang singkat, isi materi yang
berurutan, sertd terdapat daftar isi sehingga miemudahkan pemmbaca untuk
mencari halaman buku yang ingin dibacanya.

4. Buk ajar yp ditulis harus bisa digunakan oleh pemibaca untik meriguji
sejauh mana pengetahuan yang didapatkan pembaca setelah membaca
buku ajar. Urituk merfienuhi kaidah ini, di dalam buku ajar haruslah
terdapat latihan-latihan soal dan ringkasan materi.

5. Buku #jar harus menggunakan jenis dan ukuran huruf yarg standar, yarig
bisa dengan mudah dipahami oleh pembaca buku, sehingga pembaca buku
merasa enak dan nyaman dalam membaca buku.

6. Penulis buku ajar harus memperhatikan etika atau norma dalam menulis,

jangan sampai tillisaninya termeasuk ke dalani p!agiaﬁmﬂe. Jika penulis
buku ajar mengutip atau menulis kembali pendapat orang lain, maka

penulis buku ajar yang baik dan benar haruslah mencantumkan sumber
tulisaf yang dikitip sesuai dengan kaidah penulisan karya ilmiah.
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Untuk meliksanakan sebuah proses pembelajaran, seorang guru

seharusnya terlebih dahulu telah membuat suatu rencana atau rancangan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44071

pembelajaran yang télah ditulis atau dipilili sésuai dengan miata pelajiran vang
akan dilaksanakan. Pada dasamya sebuah RPP adalah suatu perkiraan tentang
berlangsung. Seorang guru sebaiknya harus mampu mengembangkan sebuah
RPP ying sesugi dengan kaidsh penulisan RPP, @dgar semiua komponen-
komponen dalam pembelajaran bisa terkoordinasi dengan baik dan benar
sesudi dengiii rencana pemibelajaran yang telah ditetapksi.

Di dalam sebuah RPP yang baik dan benar, haruslah memuat beberapa
kothpotien-kottiponenn RPP yang saling berhiubunigan dan saling berkaitan
antara satu dengan yang lainnya. Menurut Supinah, ada beberapa komponen-
komponen RPP yang harus dicaiitimkaii dalam sebiah RPP yang baik dan
benar, komponen-komponen tersebut diantaranya, yaitu:

1. Di dalam sebuah RPP palitig atas hiaruslahi miemiiat tshtang mata peldjaran
yang akan dipelajari bersama oleh guru dan siswa.

2. Kemampuan standar yang harus dikuasai oleh siswa.

3. Kemampuan dasar yang harus dikuasai oleh siswa setelah mengikuti
proses pembelajaran.

4. Tolok ukur kemampuan dasar yang harus dikuasi oleh siswa.

5. Tujuan yang diharapkan dicapai oleh siswa setelali mengikuti proses
pembelajaran haruslah ditulis dalam sebuah RPP.

6. Materi dasar atdu ateri utartia yang harus dipeélajari dan harus dikuasai

oleh siswa juga harus dicantumkan dalam sebuah RPP.

siswa juga harus ditulis dalam sebuah RPP.
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8. Perkit periggiinasn

waktu yang dibutiuhkan dalam sebuah proses
pembelajaran juga harus dicantumkan dalam RPP.

9. Metode atau teknik pembelajaran yang telah dipilih dan ditetapkan oleh
guru juga harus ditulis dalam sebuah RPP.

10, Langkah-langkah pembelajaran yang telah direnicanakan harus ditilis
dalam sebuah RPP dengan runtut, agar proses pembelajaran bisa berjalan
deiigan laficsr sesuai yang diliarapkan.

11. Sistem evaluasi yang telah dipilih oleh guru harus dicantumkan dalam
RPP.

12. Sumber-sumber dan bahan-bahan belajar yang digunakan dalam sebuah
proses peitibelajaran juga hariis dicantumkan dalaim sebuahi RPP yang baik
dan benar.

Meétiurut Khaeruddin, dkk, dalam mehyusun sebuah RPP yang baik dan
benar, harus mengikuti beberapa langkah-langkah. Langkah-langkah tersebut
diantaranya yaitu:

a. Gum harus menutis kolom identitas yang meliputi: satuan pendidikan,
penggunaan waktu yang dibutuhkan dalam sebuah proses pembelajaran,

b. Giini harnis ieiiuliskan kemampuan standar dan ketfiampuarn dasar, serta
tolok ukur pencapaian kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa,

¢. Guru hirus mieiuliskan tujuan dari proses peémbelajaran yang akan
dilaksanakan kemampuan-kemampuan dan tolok ukur yang telah dipilih.

d. Guri harus fmicnuliskah materi yang akan dipelajari bersama oleh guiu dan

siswa berdasarkan silabus.
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€. Guiu harus mencantutiikan metodé atai teknik peribeldjaran yang akan
dipilih dan digunakan dalam proses pembelajaran.

f. Guru hards mienuliskan kegiatan-kegiatan pembelajaran secara runtut,
mulai dari pembukaan pembelajaran, pembelajaran utama atau inti, dan
keglatan penutup.

g- Guru hanis mencantumkan sumber-sumber atau bahan-bahan belajar yang
akaii dipakai daldim proses pembelajatan.

h. Guru harus menentukan cara-cara mengevaluasi kemampuan yang telah

4. Hasil Belajar

Setelah siswa mengikuti suatu proses pembeldjaran dan siswa mengalami
secara langsung suatu pengalaman belajar, siswa pasti akan mendapatkan suatu
hasil-hasil pembelajaran, baik hasil peinbelajaran dalam aspek kogiiitif, aspek
afektif, maupun aspek psikomotorik.

Meniirit  Siidjana (2008), setelah siswa miengalami pengalaman-
pengalaman dalam belajar, siswa akan memiliki berbagai kemampuan-
kemampuari yang telah dihasilkanh dalam prdses pembelajatan. Menurit Winkel,
angka-angka yang dicapai siswa di sekolah adelah merupakan wujud dari
keberhasilan atai prestasi belajar yang telah dicapai oleh siswa. Sementara itu,
menurut Jihad dan Haris, hasil belajar adalah segala bentuk perubahan perilaku
dari dalamt diri siswa mulai dari aspek kogtiitif, afektif, dan psikomotoris adalah
merupakan suatu pencapaian dari sebuah proses pembelajaran.

Koinpetensi Dasir ddi Indikator Tema 7 Subtema 3 Tanaman di

Sekitarku.
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1. Baliuza Iidotiesia: Setelah mengikuti proses pembelajaran yang memiliki
muatan Bahasa Indonesia, siswa diharapkan mampu menyampaikan dan
mempraktikkan ucapan terima kasih, uCipan permintaan maaf, ucapan
permintaan tolong, pemberian pujian, kalimat ajakan, kalimat
pemberitahuan, kalimat perintah, dan kalimat petunjuk kepiada orang lain
menggunakan bahasa yang santun secara lisan dan tulisan.

2. PPKii: Setelah menigikuti proses pembelajaran yang tiiemiliki mustari
PPKn, siswa diharapkan mampu memahami, mengidentifikasi, dan
inenceritakan aturan sehari-hari yang berlakii di nimah.,

3. Matematika: Setelah mengikuti proses pembelajaran yang memiliki
muatan Matemitika, siswa dihdrapkan mafipu menjelaskan  dan
melakukan penjumlahan serta pengurangan bilangan sampai 99.

4. Seni Budayh dan Prakarya: Sétélah meéfigikuti proses pembelajarai yang
memiliki muatan Seni Budaya dan Prakarya, siswa diharapkan mampu

5. PJOK: Setelah mengikuti proses pembelajaran yang memiliki muatan
PIOK, siswa diharapkan mampu mengidentifikasi dan mempraktikkan
gerakan berpindah tempat dan gerakan tidak berpindah tempat.

INDIKATOR KETERCAPAIAN TEMA 7 SUBTEMA 3

1. Siswa mampu mengidentifikasi, menjelaskan, mempraktikkan, dan

mettipresentasikan cara-cara merawat tanamén di rumah dan di sékolah
dengan baik dan benar.

2. Siswa mampu metiunjukkan, menyampaikan, menulis, serta menanggapi

ungkapan pujian secara lisan maupun tulisan dengan tepat dan benar.
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3. Siswi mampl tieigidentifikasi ciri-ciri, alat-alat dan bahan-bahan yang
dibutuhkan, serta dapat menyampaikan langkah-langkah dalam membuat
kdfya seni dua atau tiga dimensi sesuai dengan ide/gagasat, tema, dan

objek yang telah ditentukan dengan benar.

5. Cara Mengukur Prestasi Belajar (dalam Abid, 2017)

Setelahi fiielaksaniakan

suatu proses pettibelajaran, seorang guru pasti akar
mengukur sejauh mana hasil belajar yang telah dicapai oleh siswanya. Dalam
sugtu proses pertibelajaran, menigukur prestasi yang telah dicapai oleh siswa
setelah mengikuti pembelajaran adalah bagian yang penting. Tingkat keberhasilan
dari pengukuran prestasi belajar yang telah dicapai oleh siswa

Secard uttiuth, terdapat tiga card yafig dapat dilaktkan untuk meiigukir
prestasi belajar siswa, yakni: tes yang berbentuk tulisan, tes secara lisan, dan tes
yang berupa sikap atau keteramptlan. Yang termasuk tes berbentuk tulisan, yaitu:
(1) tes uraian, jenis tes ini berbentuk pertanyaan yang membutuhkan jawaban
siswi berupd kalirhat-kaliat yang berisi penjelasan, pendapat, perbandingan, dan
lain sebagainya; (2) tes objektif, jenis tes ini terdii dari beberapa soal yang
mengharuskan siswa untik menilih salah satu jawaban yang bBenar atau

memasangkan jawaban yang tepat dan sesuai. Yang termasuk ke dalam jenis tes
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objektif, yakni: Pilihan Ganda, Isidfi Singkat, Benar Saldl, Melengkapi, dan
Menjodohkan. Yang termasuk tes secara lisan, yaitu: tes yang berupa tanya jawab
yang dilakukan oleh siswa dengan guru, diinania gurn membetikan pertanyaari
secara lisan kemudian siswa secara lisan pula siswa akan memberikan
jawabannys. Yang terimisuk tes sikap atau keterathpilan, yaitu: tes yaiig dilakikan
oleh guru dengan melihat sikap dan keterampilan siswa selama mengikuti proses
pembelajaran, serta hisil diri penyelesaian suati togis peimibelajarii.
A, Pengertian Pendekatan CTL
1} Pendekatan Pembelajirin

Untuk meningkatkan kualitas mutu suatu pembelajaran diperlukan suatu
pendekatan dalam proses pemibelajaran. Pendekatan pedibelajaran merupakan
pedoman dalam melaksanakan suatu proses pembelajaran. Komalasari (2010),
berpendapat baliwa pendekatan pembelajaran sdalah suatu gambaran dari sébuah
proses pembelajaran yang disajikan oleh gura secara khas mulai dari awal
pembelajaran, sampai di akhit pemibelajaratt. Menurut Arends (dalam Suprijono,
2009) menyatakan bahwa suatu pendekatan pembelajaran yang akan digunakan
suatu model pembelajaran yang berisi tujuan dari proses pembelajaran, langkah-
langkah yang digunakan dalam proses pembelajaraii, suasana belajar mengajar,
serta cara mengelola kelas.
2) Pendekatan Péuibelajaran CTL

Menurut Komalasari (2010), pembelajaran kontekstual didefinisikan sebagai
suatii pemnbelajaran yang mempunyai tujuah untuk menemukan makna dari materi
yang telah dipelajari tersebut bagi kehidupan siswa, dengan cara menghubungkan

materi yang sedang dipelajari dengan keseharian siswa, baik di lingkungan rumah,
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sekulah, maupun masyarakat. Meénurut Suprijono (2009), agar siswd memiliki
dorongan untuk menghubungkan pengetahuan yang telah dipelajari dengan
kehidupan mereka sehari-hiar, guri harus mampu miembuat hubungan arntara
materi yang sedang diajarkan dengan suasana lingkungan siswa yang sebenarnya.
CTL adalah pembelajaran yang menekinkan pada proses ketetlibatan siswd secara

penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya

menerapkannya dalam kehidupan mereka (Sanjaya dalam Hamruni, 2012).
b. Karakteristik CTL

Karakteristik pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran CTL adalah:
pembelajaran dilaksanakai di lingkungari yang sebendimya, siswa mengerjakan
tugas-tugas, siswa mendapatkan pengalaman bermakna, siswa melaksanakan
kera kelompok dan berdiskusi, siswa mierjadi aktif dan kreatif, pembeldjaran
menjadi menyenangkan (Muslich, 2011).

Serentara itu menurut Hamiruni (2012:137), terdapat limia karakteristik
penting dalam proses pembelajaran kontekstual, yaitu bahwa pembelajaran
itérupakan upaya iintuk:

1. membuat aktif kembali pengetahuan yang sudah dimiliki,

2. menambah dan mendapatkan pengetahuan yang baru,

3. lebih memperdalam pengetahuan yang sedang dipelajari,

4, itiemprakiikkan pengalaman dan pengetakivan yang telah diperoleh, seria

5. proses kegiatan melihat kembali terhadap upaya pengembangan pengetahuan
yang telak terlaksania.

¢. Komponen CTL
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Merurut Trianto (2008), terdapat 7 (tujuh) koriporien utaiia dalam sebiiah
proses pembelajaran CTL. Komponen-komponen tersebut tidak dapat berdiri
serdiri, harus saling berkaitan antars satu dengan yang lainiya. Komporien-
komponen yang berkaitan tersebut, adalah:

1. Konstruktivisme, komponen ini memiliki pengertian bahwa uiituk
memperoleh sebuah pengetahuan tidaklah mudah, harus melalui sebuah
proses dan dibangun perlahan-lahian.

2. Bertanya, komponen ini memiliki pengertian bahwa untuk mendorong
kemampuan berpikir siswa secara lebih luas lagi, guru bisa miemberikan
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang akan
disamipaikaii.

3. Inkuiri, komponen ini memiliki pengertian bahwa untuk meningkatkan
keterampilan, siswa harus mencari pengetahuan secara mandiri melalui
proses mernican dan menyelidiki.

4. Masyarakat belajar, komponen ini memiliki pengertian bahwa untuk
didapatkan melalui kerja sama dengan orang lain.
5. Permodelan, komponeh ini memiliki pefigertian bahwa dalam sebuah

proses pembelajaran, seorang guru akan menggunakan contoh-contoh yang

untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44071
35

6. Refleksl, komporen Ini memiliki pergertian bahwa untuk riengevaliiasi
dan melihat kembali semua proses pembelajaran yang telah terlaksana,
seofdang guril harus imelakukan kegiatan ini.

7. Penilaian autentik, komponen ini memiliki pengertian bahwa untuk
memperolel gambardan sebeénamysd mengenai kemajuan belajar siswa,
seorang guru harus mengumpulkan data-data yang diperoleh dari kegiatan
berlangsung,

d. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Pendekatan Pembelajariii CTL
Secara garis besar, Trianto (2008) mengemukakan bahwa terdapat 4

(empat) tahapan dalam sebuah prosés pembeldjardn yang mienggufidkan

pendekatan pembelajaran CTL. Tahapan-tahapan pembelajaran tersebut yaitu:

(1) untuk imeénciptakan masyarakat belajar, guru membiiat siswa berkeloimpok;

(2) untuk menemukan pengetahuan baru, siswa diberi tugas untuk membaca

buku daii riengetjakain LKS; (3) untuk imelatih rasa percaya diri, Siswa

mempresentasikan hasil diskusinya, dan (4) secara individuval guru akan
merniberikan tes foratif untuk mengetahui pencapaian kompeterisi oleh

masing-masing siswa.

B. Hasil Penélitinn yaing Relevan
Penelitian yang hampir sama telah dikembangkan oleh Divo Adhi
Nugraha dan Eunice Widyanti (2017) déngan judul “Pengembangan Bahan

Ajar Berbasis Contextual Teaching And Learning pada Mata Pelajaran Bahasa
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liidoriesia Kelas V SD Kohipeteiisi Meiiilis Ke menyimpulkan
bahwa hasil uji kevalidan buku ajar menunjukkan bahwa buku ajar Bahasa
Indoricsia berbasis pendekatan CTL sangat bagus dan cocok untuk
pembelajaran. Hasil nilai kevalidan pada buku ajar adalah 3,41 dengan kriteria
sangat valid. Sementara itu, hasil nilai kevilidan RPP adalah 3,50. Angka
tersebut termasuk kategori sangat valid. Hasil skor rata-rata kevalidan alat
evaluzsi ddalah 3,38 dengan kriterid sangat valid.

Firdaus Su’udiah, dkk. (2016) dengan penelitiannya yang berjudut
“Pengembatigan Buku Teks Tematik Berbasis Kontekstual utituk Siswa Kelas
[V SD” menyimpulkan bahwa buku teks efektif digunakan dalam proses
pembeldjaran. Hasil petseritase kepraktisan biku 93,38%. Hasil petsentase
keefektifan buku 93,33%.

Budi Pirfiomo (2014) deédgan penelitiannya vang betjudul
“Pengembangan Bahan Ajar [lmu Pengetahuan Sosial Terpadu Dengan
Peridekatan Kontekstial padd Siswa SMP Kelas IX Semester [7
menyimpulkan bahwa buku layak dan efektif digunakan dalam proses
permbelajaran. Hasil nilai kepraktisan adalah 82,19%. Hasil nilai keefeéktifan
adalah 88,35%.

Yulis Piurwanto dan Swaditya Rizki (2015) defigan judul penelitian
“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kontekstual pada Materi Himpunan
Berbantuan Video Perhbelajaran™ menyimpulkan bahwa bahan ajar layak dan
efektif sebagai buku pendamping dalam kelas. Nilai kepraktisan adalah

82,14%. Nilai keefektifan adalah 84,33%.
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Sesiai  dengan beberdpa pengembangan penelitian  di  atas,
kesimpulannya adalah pengembangan bahan ajar menggunakan pendekatan
CTL dapat mienyelesalkan permasalahan tentang penggunaan bahan ajat
dalam sebuah proses pembelajaran. Produk yang dikembangkan termasuk
kategori layak sertda mempunyai tingkat keterlaksanaan yang tinggi, schingga
dapat mengisi kekurangan dan menambah keberagaman sumber belajar untuk

guru dai siswa.

Penelitian yang saya lakukan memiliki perbedaan bila dibandingkan
dengan pengembangan-pengembangan penelitian di atas, karena subyek
penelitian adalah siswa kelas 1 sekolah daser, dimana karakter dari siswa kelas
] adalah mereka belajar dari benda-benda yang nyata. Atas dasar tersebu,
dalam perielitian ini saya memilih miateri yang mudah dipahiimi oleh siswa
dan juga memanfaatkan lingkungan sekitar siswa, sehingga dalam mengikuti
proses pembelajaran siswa akan merasa lebili bersentangat dan lebih aktif,
karena bahan ajar yang digunakan bisa menarik minat belajar mereka, dan

pada akhirnya akan menghasilkan hasil belajar yang lebihi bemilai.
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KONDISI AKHIR

Guru:

Menggunakan metode
konvensional

Hanya menggunakan bahan
ajar dari pemerintah

Tidak menggunakan contoh-
contoh dari lingkungan siswa
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Slswa :
¢ Mudah jenuh belajar,
: asik bermain sendiri
—N Kurang tertarik
]

membaca buku
Hasil belajar rendah

Guru;

A

Mengembangkan bahan ajar
Menggunakan Pendekatan
Kontekstuat dalam
pernbelajaran

=)

>

+ Terjadi peningkatan hasil belajar

Siswa :

Menjadi lebih aktif dan
semangat untuk belajar
Menjadi lebih tertarik
membaca buku pelajaran
HasH belajar siswa meningkat

tertarik dan variatif

buku pelajaran

lebih bersernangat belajar
Siswa menjadi lebih tertarik membaca

Pembelajaran Tematik membuat siswa\

J

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir Penelitian

Sesuai dengan hasil observasi di dalam kelas, proses pembelajaran fematik

kelihatan kerang nienarik. Guru hariya merakai miodel konvensional. Guru

hanya menggunakan bahan ajar dari pemerintah. Guru terlihat kesulitan

melaksafiakan pembeldjaran tematik dengin pendekatan saintifik. Selain itu,

guru kureng mampu mengembangkan contoh-contch materi yang berasal dari

lingkungan sekitar siswa. Siswa terlihat mudah jenuh untuk beldjar, terlihat

asyik bermain sendiri. Siswa juga terlihat kurang tertarik untuk membaca
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buku pelajaran, sehirigga hal ini menyebabkan hidsil belajar tematik siswa
menjadi rendah.

Harapan peneliti, dengan mengembangkan sebuah bahan ajat yang
memakai pendekatan CTL bisa menyelesaikan permasalahan mengenai
peniggiindan bahdn ajar. Langksh yang dilakukan oléh peneliti yakni
berdiskusi dan bekerja sama dengan guru keias untuk mengembangkan bahan
ajar dari peiierintah yaktii beripd buku pendamiping temiatik yang lebih
menarik dan bervariatif.

Penelitl Berharap scluruh keégiatan pembelajartn tienjudi lebih bergairah,
menjadi lebih menarik dan variatif dan juga peneliti berharap agar guru tidak
meiakai lagi cara mengajar model lama yakni hanya bercerdamali saja,

sehingga dalam mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran siswa menjadi lebih

tertarik untuk membaca buku pendamping tematik, serta hasil belajar tematik
siswa juga akan meningkat.

Pembelajaran tematik dengan memakai buku pendamping tematik yang
pendekatan kontekstual, membuat siswa menjadi lebih bersemangat untuk
belajar, menjadi semakin suka membaca buku karena materi yang dipilih
sesuai dengan kehidupan nyata siswa. Sehingga hasil belajar siswa meningkat,

karena siswa menjadi iebili gaimpang untuk mempelajari materi pembelajaran.
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D. Bitasan Penelitian
Setiap penelitian memiliki batasan penelitian untuk memudahkan
peneliti dilam melakukan penelitiannya. Dalam peii€litian pengembarigan

ini juga memiliki batasan, yaitu:

pendekatan kontekstual ini dibatasi pada bahan ajar kelas [ Tema 7
Subtema 3 Tanaiman di Sekitarku.

2. Uji coba dilakukan pada siswa kelas I SDN 03 Bolorejo Kota
Tulingagung.

3. Bahan ajar memuat tujuan pembelajaran dan latihan soal, serta
diletigkapi dengan gambar-gambar penjelas msteri yang lebili menank
dan variatif.

E. Definisi Istilik
Untuk menghindari terjadinya kesalah-pahaman konsep dan istilah,
definisi istilah yang dapat diajukan yaitu:

1. Bahan ajar memiliki pengertian bahwa seperangkat materi
pétiibelajaran  yang digiifiakan oleh guru maupun siswa dalam
serangkaian kegiatan pembelajaran.

2. Buku ajar tematik adalah buku vang disusun secard teperinci dad
sistematis dengan karakteristik pembelajaran tematik sehingga dapat
miéngoptimalkan pelaksanaan pembelajaran.

3. Pendekatan kontekstual memilki pengertian bahwa sebuah pendekatan

pembelajaran yang dapat membanti siswa semakin giat dan kreatif

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44071

BAB I1I
METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Bagian metodologi penelitian pengembangan bahan ajar tematik Subtema
Tanaman di Sekitarku berbasis pendekatan kontekstual yang meliputi: a) model
pengembangan, b) prosedur pengembangan, ¢} uji coba produk, dan d) teknis

analisis data.

A. Desain Penelitian dan Peagembangan

Desain model penelitian pengembangan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah model 4-D (four D models). Model pengembangan 4-D (Four D)
merupakan model pengembangan bahan ajar. Model ini dikembangkan oleh S.
Thiagarajan, Dorothy S. Seminel, dan Melvyn [. Semmel (1974). Model
pengembangan 4-D terdiri atas 4 tahap utama yaitu: Define (Pendefinisian),
Design (Perancangan), Develop (Pengembangan} dan Disseminate (Penyebaran).

Model pengembangan ini dipilih karena bertujuan untuk menghasilkan
produk berupa media bahan ajar, RPP, dan alat evaluasi Produk yang
dikembangkan kemudian divji kelayakannya dengan validitas dan uji coba produk
untuk mengetahui sikap guru dan sikap siswa terhadap bahan ajar hasil
pengembangan dan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah pembelajaran
menggunakan media bahan ajar tematik berbasis pendekatan kontekstual pada
Subterna Tanaman di Sekitarku untuk Siswa Kelas 1 SD. Model pengembangan
Thiagarajan melalui langkah-langkah yang rinci, mudah dipahami. sistematis, dan

sesuai sebagai model pengembangan bahan ajar.

43
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Langkah-langkah dalam pengembangan bahan ajar tematik dengan model

pengembangan Four-D) seperti pada Gambar 3.1 berikut.

Analisis Awal

hd

Analisis Siswa

Define

Analisis Konsep v Analisis Tugas

>| Perumusan Tujl.ian Pembelajaran |<

J

| Kriteria Penilaian |
\l/ Desain
| Pemilihan Media |

Y

Menentukan Format

& Rancanaan Awaal

1
Merevisi Draft I |<— Penilaian Ahli
Develop
> | T5i Coba ]
v
I T el T OO TT |
v
| Th -0 T o1 I
v
Penyebaran & Pengadopsian Disseminate

Gambar 3.1 Rancangan Pengembangan Bahan Ajar Four-D Model (Disdaptasi dari
Thiagarajan, 1974)
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Pada penelitin dan pengembangan bahan ajar tematik berbasis
pendekatan kontekstual Subtema Tanaman di Sekitarku untuk siswa kelas I SD ini
hanya dilakukan sampai tahap inseminasi terbatas pada kelas yang diuji-cobakan.
Keterbatasan pada satu kelas ini dikarenakan masalah waktu, biaya penelitian dan
membutuhkan kajian yang lebih mendalam.

B. Prosedur Pengembangan

Prosedur pada penelitian dan pengembangan bahan ajar tematik Subtema

Tanaman di Sekitarku berbasis pendekatan kontekstual ini melakukan empat
tahapan dari model pengembangan 4-D, yaitu: (1) pendefinisian (define), (2)
perancangan (design), (3) pengembangan (develop), dan (4) penyebaran
(disseminate). Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengembangan bahan
ajar ini sebagai berikut.

1. Tahap Pendefinisian (define)

Tahap pendefinisian dilakukan untuk menentukan dan mendefinisikan
kebutuhan-kebutuhan di dalam proses pembelajaran serta mengumpulkan
berbagai informasi yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan.
Tujuan tahap ini menurut Thiagarajan, dkk. (1974) adalah menetapkan dan
mendefinisikan kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis tujuan dan
batasan materi yang merupakan syarat pembelajaran. Tahap pendefinisian
terdiri dari beberapa langkah sebagai berikut.

a. Analisis awnl-akhir (Fronf-end Analysis)
Analisis awal-akhir dilakukan untuk mengetahui permasalahan dasar

yang dihadapi dan perlu diangkat sehingga diperlukan alternatif pemecahan
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masalah berupa pengembangan bahan ajar. Pada tahap ini dilakukan
wawancara dengan sejumlah guru kelas I SD yang ada di wilayah gugus
peneliti. Dari wawancara tersebut, guru memiliki gambaran yang hampir
samna tentang kekurangan dari buku siswa, Guru hanya menggunakan buku
ajar bantuan dari pemerintah yang kegiatan pembelajarannya menurut guru
hanya sedikit, sehingga guru kehabisan bahan materi untuk mengajar dalam
satu kali pembelajaran.

Selain melakukan wawancara, peneliti juga melakukan analisis terhadap
buku yang digunakan oleh siswa dan guru terbitan pemerintah yang
digunakan pada Kurikulum 2013. Dari hasil analisis tersebut, peneliti
menemukan bahwa buku siswa tematik kelas 1 Subtema Tanaman di
Sekitarku masih membutuhkan berbagai perbaikan baik kandungan materi
maupun soal evaluasi yang ada di dalamnya.

Setelah mengamati proses pembelajaran di kelas I di SDN 03 Bolorejo
Kauman Tulungagung, peneliti mendapatkan beberapa masalah yang
berkaitan dengan bahan ajar yang dipakai oleh guru. Peneliti melihat guru
kurang mampu mengembangkan materi yang terdapat pada bahan aiar. Guru
cenderung menggunakan bahan ajar (buku siswa) yang sudah ada. Atas dasar
permnasalahan tersebut, maka pada penclitian ini akan dilakukan
pengembangan bahan ajar yang kemudian akan digunakan peneliti dalam
proses pembelajaran di dalam keias.

b. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)
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¥
Bertujuan untuk mengidentifikasi relevansi karakteristik siswa dengan
desain dan pengembangan bahan ajar. Berdasarkan analisis siswa, maka dapat
diketehui karakteristik dari siswa. Langkah ini untuk menetapkan subjek
belajar yakni siswa kelas I SDN 3 Bolorejo. Siswa kelas I SD berusia 6-7
tahun. Usia ini masuk pada tahapan operasional konkret. Anak akan lebih

mudah mengingat materi yang berbubungan dengan kehidupan nyata mereka.

¢. Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas merupakan proses mengidentifikasi terhadap kompetensi
utama yang harus dikuasai oleh siswa. Materi yang akan dikembangkan
diambil dari Silabus Kurikulum 2013 yang ada pada Subtema Tanaman di
Sekitarku, Kegiatan ini dimulai dari pemetaan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD).

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar (Permendiknas: 2013) yang

diharapkan dikuasai oleh siswa sebagaimana terlihat pada Tabel 3.1 di bawah

44071

ini.
Tabel 3.1
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
No. Kompetensi Muatan Keterangan
1 Kompetensi Inti - 1. Menerima dan menjalankan ajaran

agama yang dianutnya.

dengan keluarga, teman dan

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin,
anggung jawab, santun, peduti,
percaya diri dalam berinteraksi

guru,

3. Memahami pengetahuan faktual
dengan cara mengamati {mendengar,
melihat, membaca} dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




44071

No. Kompetensi

Muatan

Keterangan

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan fakiual
dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis
dalam gerakan yang mencerminkan
angk sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman
dan berakhlak mulia.

2 Kompetensi Dasar

Bahasa
Indonesia

3.8 Merinci ungkapan penyampaian
terimakasih, permintaan maaf; tolong,
dan pemberian pujian, ajakan,
pemberitahuan, perintah, dan
petunjuk kepada orang lain dengan
menggunakan bahasa yang santun
secara lisan dan tulisan yang dapat
dibantu dengan kosakata bahasa
daerah.

4.8 Mempraktikkan ungkapan
terimakasih, permintaan maaf, tolong,
dan pemberian pujian, dengan
menggunakan bahasa yang santun
kepads orang lain secara lisan dan
tulis,

PPKn

3.2 Mengidentifikasi aturan yang berlaku
dalam kehidupan sehari-hari di rumah.

4.2 Menceritakan kegiatan sesuai dengan
aturan yang berlaku dalam kehidupan
sehari-hari.

SBdP

3.1 Mengenal karya ekspresi dua dan tiga
dimensi.

4.1 Membuat karya ekspresi dua dan tiga
dimensi.

PJOK

3.6 Memahami gerak dasar lokomotor
dan non-lokomotor sesuai dengan
irama (ketukan) tanpa/dengan musik
dalam aktivitas gerak berirama.
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No. Kompetensi Muatan Keterangan

4.6 Mempraktikkan gerak dasar
lokomotor dan non lokomotor sesuai
dengan irama (ketukan).

Matematika | 3.4 Menjelaskan dan melakukan
penjumlahan dan pengurangan
bilangan yang melibatkan bilangan
cacah sampai dengan 99 dalam
kehidupan sehari-hari serta
menguitkan penjumlahan dan
pengurangan,

4.4 Menyelesaikan masalah kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan
penjumlahan dan pengurangan
bilangan yang melibatkan bilangan
cacah sampai dengan 99,

d. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci, dan
menyusun Secara sistematis bahan ajar yang akan dikembangkan. Tujuan
apalisis ini adalah mengkonversikan pembelajaran yang akan dirancang
menjadi konsep-konsep yang harus dimunculkan dalam bahan ajar yang
dikembangkan.

Adapun konsep materi yang dikembangkan dalam bahan ajar tematik
Subtema Tanaman di Sekitarku berbasis pendekatan koniekstual yaitu:

1. Cara merawat tanaman,

2. Menirukan gerak tanaman.

3. Bagian-bagian tanaman.

4, Cara menata tanaman.

e. Analisis Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives)
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Berdasarkan hasil analisis konsep dan analisis tugas yang telah
dilakukan, dihasilkan spesifikasi indikator pembelajaran yang merupakan
dasar untuk menyusun fes dan merancang bahan ajar. Tahap ini dilakukan
sebelum menyusun bahan ajar yang berupa buku ajar. Tahapan penyusunan
tujuan pembelajaran merupakan pengubahan analisis dan konsep ke dalam
tujuan pembelajaran. Indikator pembelajaran dirumuskan berdasarkan
kompetensi dasar yang termuat dalam Kurikulum 2013.

Pengembangan materi pembelajaran harus sesuai dengan indikator yang
dikembangkan, Indikator yang diramuskan secara cermat dapat memberikan
arah dalam pengembangan materi pembelajaran yang efektif sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran, potensi dan kebutuhan peserta didik, sekolah,
serta fingkungan. Desain pembelajaran perlu dirancang secara efektif agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara maksimal. Pengembangan desain
pembelajaran hendaknya sesuai dengan indikator yang dikembangkan, karena
indikator dapat memberikan gambaran kegiatan pembelajaran yang efektif
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2. Tahap Perancangan (design)

Setelah mendapatkan permasalahan dari tahap pendefinisian, selanjutnya
dilakukan tshap perancangan. Tahap perancangan ini bertujuan untuk
merancang bahan ajar tematik berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL) sehingga diperoleh desain awal bahan ajar. Tahap perancangan ini
meliputi empat langkah berikut.

a. Pembuatan Kriteria Penilaian ( Contructing Criterion — Referenced Test)
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Tes penilaian siswa disusun berdasarkan indikator pembelajaran yang
telah ditetapkan. Adapun prosedur penyusunan tes yaitu: (1) menentukan
tujuan pembelajaran yang disesuaikan dengan pencapaian hasil belajar, (2)
menentukan kisi-kisi tes penguasaan konsep, (3) menyusun soal tes, dan (4)
menentukan pedoman penskoran.

b. Pemilihan Media (media selection)

Media yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah buku ajar
tematik berbasis komtekstual. Media ini berguna untuk membantu peserta
didik dalam pencapaian kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang
diharapkan.
¢. Pemilihan Format (format selection)

Tahapan ini bertujuan untuk memilih format yang sesuai dengan
konsep-konsep yang diuraikan pada kompetensi dasar. Bahan ajar yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah buku ajar, RPP, dan soal tes
evaluasi., Pendekatan yang dikembangkan adalah pendekatan berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL) yang meliputi langkah-langkah:
1) mengelompokkan, 2) mengidentifikasi, 3) mengomunikasikan, dan 4)
evaluasi.

d. Desain Awal (initial design)

Desain awat (initial design) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
rancangan seluruh kegiatan yang harus dilakukan sebelum uji coba
dilaksanakan. Adapun desain awal dari penelitian ini yaitu: RPP Tema 7

Subtema 3 Tanaman di Sekitarku, buku ajar, dan tes penguasaan materi,
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serta instrumen yang berupa instrumen validasi, lembar observasi aktivitas
guru, lembar observasi aktivitas siswa, angket respon siswa dan tes hasil
belajar.

3. Tahap Pengembangan (develop)

Ada 2 (dua) langkah dalam tahapan pengembangan ini yaitu sebagai
berikut.

a. Validasi Ahli (experr appraisal)

Menurut Thiagarajan, dkk. (1974), “expert appraiasal is a technique for
abtaining suggestions for the improvement of the material”. Penilaian para
ahli/praktisi terhadap baban ajar meliputi: format, bahasa, ilustrasi, dan isi.
Ahli/praktisi yang memvalidasi bahan ajar tematik berbasis pendekatan
Consextual Teaching and Learming (CTL) untuk siswa kelas 1 SD ini dipilih
berdasarkan kriteria tertentw, schingga diharapkan bahan ajar yang
dikembangkan merupakan bahan ajar yang layak untuk dipercobakan di
lapangan,  Para  validator ~memberikan  masukan/saran  untuk
menyempumakan perangkat pembelajaran yang telah disusun. Penilaian
para ahli/praktisi terhadap bahan ajar ini mencakup: konten, kontruksi dan
desain, Berdasarkan masukan para ahli, bahan ajar di revisi untuk
membuatnya lebih tepat, efektif, mudah digunakan, dan memiliki kualitas
teknik yang tinggi.

Uji validitas ahli ini dilakukan dengan menggunakan instrumen validasi
yang telah disusun. Aktivitas yang dilakukan dalam tahap proses validasi ini

yaitu sebagai berikut.
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1) Meminta penilaian para ahli/praktisi tentang kelayakan produk bahan
ajar yang telah dibuat. Proses validasi meliputi validasi isi dan validasi
kontruksi. Validasi isi berkaitan dengan standar kompetensi, indikator
dan tujuan yang ada, serta kebenaran konsep materi. Sementara itu,
validasi kontruksi berkaitan dengan penyajian, baik dalam bahasa
maupun tampilan dari bahan ajar tersebut.

2) Melakukan analisis terhadap penilaian validator untuk menentukan
tindakan selanjutnya dengan berdasarkan kriteria yang diadopsi dari
Hobri (dalam Kusumastuti, 2016) sebagai berikut.

a) Jika hasil analisis menunjukkan tingkat pencapaian validitas adalah
minimal, maka akan dilanjutkan dengan uji coba.

b) Jika hasil analisis menunjukkan tingkat pencapaian validasi di
bawah valid, maka dilakukan revisi berdasarkan masukan (koreksi)
para validator selanjutnya dilakukan kembali validasi, baru
kemudian dilanjutkan dengan uji coba.

b. Uji Coba Pengembangan (development testing)

Setelah dilakukan validasi ahli kemudian dilakukan uji coba lapangan
melalui dua tahap. (1) Uji coba kelompok kecil yang dilakukan pada enam
siswa kelas 1 SDN 03 Bolorejo Kec. Kauman, Kab. Tulungagung. Tujuan
uji coba produk ini adalah untuk mengetahui keterbacaan bahan ajar yang
dikembangkan melalui angket respon dan saran siswa terhadap keterbacaan
materi. (2) Uji coba lapangan, untuk proses uji coba keterlaksanaan di

lapangan adalah tahap akhir pengembangan yang dilakukan di kelas
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sesungguhnya dengan menggunakan produk bahan ajar  hasil
pengembangan. Uji coba keterlaksanaan dilakukan bekerja sama dengan
guru untuk menggunakan bahan ajar hasil pengembangan di kelasnya.
Tahap ini bertujuan untuk mendapatkan respon serta komentar atau saran
dari siswa ketika menggunakan produk pengembangan terkait pelaksanaan
dan penggunaan bahan ajar.

4. Tahap Penyebaran (disseminate)

Tahap penyebaran hanya dilakukan terbatas pada kelas yang
disjicobakan. Keterbatasan pada satu kelas ini dikarenakan masalah waktu,
biaya penelitian, dan membutuhkan kajian yang lebih mendalam. Pada tahap
ini dilakukan uji coba produk bahan ajar.

Desain uji coba yang digunakan yaitu uji coba berdasarkan kriteria
bahan ajar. Data uji coba berdasarkan kriteria produk diperoleh dari
penelitian serta tanggapan para ahli atau praktisi. Tanggapan para ahli dan
praktisi bertujuan umntuk menggali komentar dan saran serta menilai
rancangan produk. Hasil evaluasi dan validasi para ahli dan praktisi tersebut
dianalisa (Revisi 1)

Langkah selanjutnya dilakukan vji coba untuk mengetahui sejauh mana
kepraktisan dan keefektifan bahan ajar. Apabila uji coba menunjukkan hasil
yang belurn memenuhi standar yang ditetapkan maka perlu dilakukan revisi
untuk memperbaiki produk yang dikembangkan. Uji coba yang dilakukan

meliputi vji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan.
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Uji coba kelompok kecil dilakukan dengan melibatkan siswa kelas I
sebanyak enam siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda yaitu tinggi,
sedang, dan rendah. Uji coba kelompok kecil dilakukan untuk mengetahui
keterbacaan terhadap buku ajar yang dikembangkan. Siswa yang mengikuti
uji kelompok kecil diminta untuk membaca dan mengerjakan isi dari buku
ajar, kemudian menuliskan kata-kata ataupun soal-soal yang sulit dipahami.
Hasil uji coba kelompok kecil di analisa dan digunakan sebagai pedoman
untuk melakukan perbaikan (Revisi 1} sebelum produk digunakan untuk uji
coba lapangan.

Uji coba lapangan yaitu uji coba yang digunakan pada guru dan siswa
kelas 1. Uji coba lapangan dilakukan untuk memperoleh data tentang
kepraktisan dan keefektifan produk yang dikembangkan. Data kepraktisan
produk bahan ajar akan diperoleh melalui lembar observasi siswa dan guru
yang berisi pengamatan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
bahan ajar yang dikembangkan, sedangkan data keefektifan pembelajaran
diperoleh melalui hasi) belajar dan respon siswa.

C. Samber Informasi
Sumber informasi pada penelitian dan pengembangan bahan ajar
tematik dengan pendekatan kontekstual adalah sebagai berikut.
1. Sumber Informasi pada Tahap Define
a. Guru Kelas 1 SD negeri yang ada di wilayah gugus peneliti.
b. Buku Guru dan Buku Siswa Kurikuium 2013 terbitan dari

pemerintah.
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¢. Guru kelas 1 SDN 3 Bolorejo.
d. Siswa-siswi kelas 1 SDN 3 Bolorejo.
e. Silabus Kurikulum 2013.
2. Sumber Informasi pada Tahap Design
a. Silabus Kurikulum 2013
b. Buku Guru dan Buku Siswa Kurikulum 2013 terbitan dari pemerintah
3. Sumber Informasi pada Tahap Development
a. Validator ahli
b. Validator bahasa
¢. Validator praktisi
4. Sumber Informasi pada Tahap Disseminate
a. Siswa-siswi kelas 1 SDN 3 Bolorejo
b. Validator praktisi
D. Subjek Penelitian
Subjek uji coba pada penelitian ini yaitu validator ahli, guru, dan siswa
kelas 1. Berikut akan dijelaskan peran masing-masing.
1. Validator Ahli
Validator ahli dalam kegiatan penclitian dan pengembangan ini adalah
Instruktur Kabupaten Tulungagung Pendamping Kurikulum 2013 yang
menguasai materi tentang pembelajaran tematik, pendekatan kontekstual
dan desain pembelajaran. Peran validator ahli adalah melakukan validasi

yang berkaitan dengan validasi isi. Validasi isi berkaitan dengan standar
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kompetensi, indikator dan tujuan pembelajaran, serta kebenaran konsep
materi.
2. Validator Bahasa
Validator bahasa dalam kegiatan penelitian dan pengembangan ini
adalah seorang guru sckolah dasar yang mempunyai kualifikasi S-2 Bahasa
dan Sastra Indonesia sekaligus sebagai ketua KKG di Kabupaten
Tulungagung. Peran validator bahasa adalah melakukan validasi yang
berkaitan dengan validasi konstruksi. Validasi konstruksi berkaitan dengan
penyajian, baik dalam bahasa maupun tampilan dari bahan ajar.
3. Guru
Peran guru yaitu sebagai praktisi dan observer. Praktisi akan
dilakukan oleh wali kelas 1 SDN 3 Bolorejo. Observasi dalam penggunaan
bahan ajar yang dikembangkan dilakukan oleh satu orang guru SDN 3
Bolorejo yang ikut dalam memvalidasi bahan ajar. Observer yang dipilih
adalah seorang guru yang memiliki prestasi di tingkat kabupaten, dan

menjadi Instruktur Nasional Pendamping Kurikulum 2013.

4, Siswa Kelasl SD
Uji coba yang dilakukan yaitu uji coba kelompok kecil yang terdiri
dari enam siswa kelas I SDN 03 Bolorejo Kec. Kauman, Kab. Tulungagung.
Siswa pada uji coba kelompok kecil memiliki kemampuan akademik yang
berbeda yaitu dua siswa dengan kemampuan tinggi, dua siswa dengan

kemampuan sedang, dan dua siswa dengan kemampuan rendah. Uji coba

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



58

yang kedua yaitu uji coba lapangan dilakukan pada seluruh siswa kelas I

SDN 03 Bolorejo Kec. Kauman, Kab. Tulungagung. Siswa yang mengikuti

uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan berasal dari kelas yang sama.

E. Instrumen Pengumpulan data

Pada penelitian ini, untuk mengetahui tingkat kepraktisan, kevalidan,

dan keefektifan bahan ajar diperlukan instrumen. Instrumen pengumpulan

data yang digunakan yaitu: (a) Lembar Validasi, (b) Lembar Observasi, (3)

Angket, dan (d) Tes. Instrumen yang ditunjukkan pada Tabel 3.2 diadaptasi

dari Parta (2009) dengan adanya beberapa modifikasi.

Instrumen Penelitian

44071

Asll;ti::ﬂ):ling Instrumen Ds;:;:;g Responden
Kevalidan Lembar Validasi Kevalidan bahan Ahli  dan
ajar, RPP, lembar Praktisi
observasi, tes, dan
angket
Kepraktisan Lembar observasi Aktivitas guru Observer
Lembar observasi Aktivitas siswa Observer
Keefektifan Penguasaan materi, Siswa SD
Angket siswa Respon siswa kelas 1
(adaptasi Parta, 2009)

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian

pengembangan ini adalah sebagai berikut.

1. Lembar validasi

Lembar validasi digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan suatu

bahan ajar serta memperoleh masukan berupa saran dan kritik terhadap

bahan ajar, RPP, dan alat evaluasi yang dikembangkan. Lembar validasi
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bahan ajar digunakan untuk memperoleh data tentang kevalidan bahan ajar.
Lembar validasi bahan ajar berisi: (1) tujuan, (2) petunjuk pengisian dan
keterangan skala penilaian, (3) tabel penilaian yang berisi aspek yang dinilai
dan skala penilaian, dan (4) komentar/saran perbaikan. Aspek yang diamati
secara umum terdiri dari isi dan konstruksi. Tiap-tiap permnyataan lembar
validasi bahan ajar diberi skor 1 sampai dengan 4. Skor dan kriteria yang
digunakan dalam validasi disajikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3
Arti Skor dalam Lembar Validasi Bahan Ajar

No. Arti Skor

1 | Perumusan aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan
bahasa, dan penilaian kontekstual sangat kurang.

2 | Perumusan aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan
bahasa, dan penilaian kontekstual kurang.

3 | Perumusan aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan
bahasa, dan penilaian kontekstual baik.
4 | Perumusan aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan

bahasa, dan penilaian kontekstual sangat baik.,
Diadaptasi dari Parta (2009)

Lembar validast RPP digunakan untuk memperoleh data tentang
kevalidan RPP. Lembar validasi RPP berisi: (1) tujuan, (2) petunjuk
pengisian dan keterangan skala penilaian, (3) tabel penilaian yang berisi
aspek yang dinilai dan skala penilaian, dan (4) komentar/saran perbaikan.
Aspek yang diamati secara umum terdiri dari isi dan konstruksi. Tiap-tiap
pemyataan lembar validasi RPP diberi skor | sampai dengan 5. Skor dan

kriteria yang digunakan datam validasi disajikan pada Tabel 3.4.
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Tabel 3.4
Arti Skor dalam Lembar Validasi RPP

Skor Arti Skor
Perumusan tujuan pembelajaran, isi yang disajikan, penggunaan
bahasa dan alokasi waktu yang digunakan tidak sesuai.

Perumusan tujuan pembelajaran, isi yang disajikan, penggunaan

2 bahasa dan alokasi waktu yang digunakan kurang sesuai.

3 Perumusan tujuan pembelajaran, isi yang disajikan, penggunaan
bahasa dan alokasi waktu yang digunakan cukup sesuai.

4 Perumusan tujuan pembelajaran, isi yang disajikan, penggunaan
bahasa dan alokasi waktu yang digunakan sesuai.

s Perumusan tujuan pembelajaran, isi yang disajikan, penggunaan

bahasa dan alokasi waktu yang digunakan sangat sesuai.
Diadaptasi dari Parta (2009)

Lembar validasi Alat Evaluasi digunakan untuk memperoleh data
tentang kevalidan alat evaluasi. Lembar validasi alat evaluasi berisi: (1)
tujuan, (2) petunjuk pengisian dan keterangan skala penilaian, (3) tabel
penilaian yang berisi aspek yang dinilai dan skala penilaian, dan (4)
komentar/saran perbaikan. Aspek yang diamati secara umum terdiri dari isi
dan konstruksi. Tiap-tiap pemnyataan Jembar validasi alat evaluasi dibeni
skor 1 sampai dengan 4. Skor dan kriteria yang digunakan dalam validasi
disajikan pada Tabel 3.5.

Tabel M5
Arti Skor dalam Lembar Validssi Alat Evaluasi

Skor Arti Skor
1 Perumusan butir soal kurang sesuai dengan indikator, isi soal

kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran, rumusan kalimat soal
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kurang terarah, tidak ada pedoman pensekoran, rumusan kalimat
yang digunakan kurang komunikatif.

2 | Perumusan butir soal cukup sesuai dengan indikator, isi soal

cukup sesuai dengan fujuan pembelajaran, rumusan kalimat soal
cukup terarah, pedoman pensekoran cukup sesuai, rumusan
kalimat yang digunakan cukup komunikatif.

3 |} Perumusan butir soal sesuai dengan indikator, isi soal sesuai

dengan ftujuan pembelajaran, rumusan kalimat soal terarah,
pedoman pensekoran sesuai, rumusan kalimat yang digunakan
komunikatif.

4 | Perumusan butir soal sangat sesuai dengan indikator, isi soal

sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran, ramusan kalimat soal
sangat terarah, pedoman pensckoran sangat sesuai, rumusan
kalimat yang digunakan sangat komunikatif.

2. Lembar observasi

Lembar observasi digunakan untuk menpetahui ketetlaksanaan bahian
ajar dalam pembelajaran. Observer menggunakan lembar observasi untuk
Kegiatan pembelajaran yang diamati mulai dari guru memberikan apersepsi
sampai detigat kegistan skhit, peran serta siswd, permiasdlahian yatig
diberikan, aktivitas siswa dengan kelompok, aktivitas siswa dalam
iemahami dan menyelesaikan rmasdlal, menyimpulkai hasil kera
kelompok, serta interaksi siswa dalam pembelajaran.

Lettibar observasi aktivitas guru berisi pernyataan-pemmystdaan entang
komponen-komponen pembelajaran tematik yang bercirikan pendekatan

Covtéstiial Teaching dnd Learning (CTL). Lembar observast ini digunakan
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untuk memperoleh data tentang keefektifan bahan ajar. Penyajian aktivitas
guru yang lebih lengkap ada pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Tiap-tiap pemyataan dalam lembar observasi guru diberi skor 1
sampai dengan 5. Skor dan kriteria yang digunakan dalam lembar observasi
disajikan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6

Arti Skot dulim Lenibir Observasi Aktivitas Guiu

Skor Arti Skor
1 Aktivitas guru pada kegiatan pendahulvan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup sangat kurang baik.

2 Aktivitas guru pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup kurang baik.

3 Aktivitas guru pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup cukup baik.

4 Aktivitas guru pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup baik. '
5 Aktivitas guru pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan

kegiatan penutup sangat baik.
Diadaptasi dari Parta (2009)

Tingkat kesesudidn ditentukan berdasarkan indikitor deiigan
prosentase keterlaksanaan aktivitas yang dilakukan guru pada saat
pembeldjariati. Selengkapiya indikator pada tiap-tiap tingkat kesesuaian
disajikan pada Tabel 3.7.

Tibel 3.7
Indikator Kesesuaian Pernyataan dalam Lembar Aktivitas Guru

Kesésuaiga Indikatof

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



63

44071

Tidak sesuai Kurang dari 25% aktivitas yang dilaksanakan oleh guru

Kurang sesuai | Antara dari 25%  sampai 50% aktivitas yang

dilaksanakan oleh guru

Sesuai

Antara dari 50%  sampai 75 % aktivitas yang
dilaksanakan oleh guru

-

Sangat sesuai | Lebih dari 75% aktivitas yang dilaksanakan oleh guru

Diadaptasi dari Parta (2009)

Lembar observasi aktivitas siswa berisi pemyataan-pernyataan tentang

aktifitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Lembar observasi

aktivitas siswa digunakan untuk memperoleh data tentang keefektifan

produk bahan ajar. Penyajian aktivitas siswa disajikan lebih lengkap pada

RPP. Sebelum digunakan, lembar obsérvasi aktivitas siswa ini divalidasi

oleh dua orang validator. Tiap-tiap pemyataan dalam lembar aktivitas siswa

diberi skor 1 sampai dengan 5. Skor dan kriteria yang digunakan dalam

lembar observasi disajikan pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8
Arti Skor dalam Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Skor

Arti Skor

Aktivitas belajar siswa yang meliputi pengetahuan yang dialami,
dipelajari, dan ditemukan oleh siswa, siswa melakukan sesuatu
untuk memahami materi pelajaran, siswa mengkomunikasikan
sendiri hasil pemikirannya; serta siswa berfikir reflektif sangat
kurang baik.

Aktivitas belajar siswa yang meliputi pengetahuan yang dialami,
dipelajari, dan ditemukan oleh siswa, siswa melakukan sesuatu
untuk memahami materi pelajaran, siswa mengkomunikasikan
sendiri hasil pemikirannya, serta siswa berfikir reflektif kurang baik.

Aktivitas belajar siswa yang meliputi pengetahuan yang dialami,

dipelajari, dan ditemukan oleh siswa, siswa melakukan sesuatu
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Skor Arti Skor

untuk memahami materi pelajaran, siswa mengkomunikasikan
sendiri hasil pemikirannya, serta siswa berfikir reflektif cukup baik.
4 Aktivitas belajar siswa yang meliputi pengetahuan yang dialami,
dipelajari, dan ditemukan oleh siswa, siswa melakukan sesuatu
untuk memahami materi pelajaran, siswa mengkomunikasikan
sendiri hasil pemikirannya, serta siswa berfikir reflektif baik.

5 Aktivitas belajar siswa yang meliputi pengetahuan yang dialami,
dipelajari, dan ditemukan oleh siswa, siswa melakukan sesuatu
untuk memahami materi pelajaran, siswa mengkomunikasikan

sendiri hasil pemikirannya, serta siswa berfikir reflektif sangat baik.
Diadaptasi dari Parta (2009)

Tingkat kesesvalan ditentikdan berdasarkan indikator dengan

prosentase keterlaksanaan aktivitas yang dilakukan siswa pada saat

tingkat kesesuaian disajikan pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9
Indikator Kesesuaian Aktivitas Siswa
Kesesuaian Indikator
Tidak sesuai Kurang dari 25% aktivitas yang diminta guru
dilaksanakan
Kurang sesuai | Antara 25% sampai 50% aktivitas yang diminta guru
dilaksanakan
Sesuai Antara 50% sampai 75% aktivitas yang diminta guru
dilaksanakan
Sangat sesuai Lebih dari 75% aktivitas yang diminta guru dilaksanakan
Diadaptasi dari Parta (2009)
3. Tes

Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah

menggunakan bahan ajar. Tes diberikan di setiap akhir pembelajiran
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tematik kelas I Subtema Tanaran di Sekitarku. Selain itu, lembar 25 juga
berperan sebagai instrunen penelitian karena digunakan untuk
mengumpulkan data tentang hasil belajar siswa seélama proses
pembelajaran dalam bentuk latihan soal yang terdiri dari soal pilihan
panda, mengisi titik-titik, dan uraisn. Hasil tés menunjikkan keefektifan
siswa setelah menggunakan bahan ajar.
4, Angket Respon Siswa

Angket digunakan untuk mengetahui respon dari siswa terhadap
pemakaian bahan djar. Siswa mengisi angket untik memberikan respon
terhadap kemudahan dan kemenarikan bahan ajar. Karena subjek
pengisiati anpket adalahi siswa kelas 1, maka untuk pengisian angket
dipandu oleh guru,

Jenis data pada penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif.
Data kualitatif yaitu data yang berupa kofnentir, tanggapan, dan séran
perbaikan dari validator, observer, dan siswa yang diperoleh melalui
validasi ahli, dan uji coba produk. Data kuantitatif diperoleh dari skor
penilaian. Skor tersebut berasal dari validator, observer, angket respon siswa
diin skor Hisil belajar pada tji coba produk. |

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
ahalisis data deskriptif yaitu analisis deskiiptif kualitatif dan analisis

deskriptif kuantitatif. Data yang terkumpu! kemudian diklasifikasi menjadi
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dua yaitu data kuatititatif ydtig berbentuk dngka-angka dan data kualitatif
yang dideskripsikan dalam kata-kata.
1. Analisis Deskriptif Kualitatif
Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis data
yittg diperoleh dari cattan, sarin, atau koiientir berdasarkdn hasil
penelitian yang terdapat pada instrumen pengumpulan data. Analisis ini
digurnidkan sebapai acua dati dasar untuk merevisi bahan ajat. Langksh-
langkah dalam melakukan analisis data deskriptif kualitatif (Lia dalam
artikel online}), yaitu: reduksi datd, penyajian datd, dan kesimpulan.
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif
Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisa data benipa
skor/angka-angka hasil peneiitian yang diperoleh dari lembar validasi,
#ngket respon siswa, lembar observasi dar observer, dafi hasil belajar siswa.

Terdapat tiga analisa data deskriptif kuantitatif dalam penelitian dan
a. Analisis Data Tingkat Kevalidan Produk
Anglisis data kevalidan produk bahdn sjar dildkukan untik menilai

apakah buku ajar, RPP, dan instrumen evaluasi yang disusun telah

diperoleh dari validator ahli dan praktisi. Data yang diperoleh akan

dianalisis dengan rumiis berikut.
EY
V= TS X 100%
S-max
Keterangan:
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v = Validitas

TSEV = Total Skor Empirik Validator

Tabel 3.10
Kriteria Kevilidan Bahan Ajar dan Instrumen

Kriteria Tingkat Validitas

75,01% - 100,0% | Sangat Valid ( Dapat digunakan tanpa revisi )

50,01% - 75,0% | Cukup Valid ( Dapat digunakan dengan revisi kecil )

25,01% - 50,0% | Tidak Valid ( Tidak dapat digunakan )

00,01% ~ 25,0% | Sangat Tidak Valid { Terlarang digunakan )

(Sumber: Akbar & Sriwiyana, 2011)

Apabila hasil analisis menunjukkan kesimpulan yang tidak valid, maka
perlu revisi total dan dilakukan proses validasi kembali oleh ahii dan
praktisi. Apabila hasil analisis meniiijukkan kesimpulan cukup valid, maka
diharuskan revisi kecil yang tidak bersifat substansial sehingga perlu
divalidasi ldgi dan dilanjutkan deéngan uji coba lapangan. Apabila hasil
analisis menunjukkan kesimpulan data valid, maka dilanjutkan uji coba
lapangai. Revisi buku ajar sélain berdasarkan kriteria kévalidan yang telah
ditetapkan, juga memperhatikan perlu tidaknya revisi serta memperhatikan

b. Analisis Data Tingkat Kepraktisan
Data tentang kepraktisan bahan ajar diperoleh ddri angket réspon guru

dan siswa. Perhitungan data tersebut menggunakan rumus sebagai berikut.
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Ty-g
KPr = —— X100%
L
Keterangan:

KPr =Kepraktisan

TS-€ = Total Skor empirik

TSm = Total Skor maksimal

Kepriktisan balian ajar dapat diketahui berdasarkan kriteria yang telah
dibuat. Kriteria yang digunakan untuk mengetahui kepraktisan bahan ajar dapat

dilihiat pada tabel berikut.

Tahel 3.11
Kriteria Kepraktisan Bahan Ajar
Kriteria Tingkat Kepraktisan
85,01% - 100,0% Sangat Praktis
70,01% - 85,00% Praktis
50,01% - 70,00% Cukup Praktis
01,0% - 50,0% Tidak Praktis

(Sumber: Akbar & Sriwiyana, 2011)
Bahaii ajar dipat dikatakan Praktis apabila memenuhi kriteria “Praktis” dan/
atau “Sangat Praktis”.
¢. Analisis Data Tingkat Keefcktifan
Data mengenai keefektifan bahan ajar diperoleh dari hasil observasi
aktivitas guru dan siswa dalaiii proses pembelajaran pada saat uji coba produk
dan hasil belajar siswa. Analisis data mengenai instrumen observasi aktivitas

guru dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
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e
AP ="—X 100%
Keterangan;
AP = Aktivitas saat Pembela_]aran
NIC = lumlak indikator yang dicapai

M = Jumlah indikator maksimal

Kriteria yang diguhakan dalam miénilai dktivitas sdaat pembelajaran yaig
dilakukan oleh guru dan peneliti dalam penelitian ini ditetapkan > 75%. Bahan
ajar yang dikémbangkan oléh peneliti dianggap efektif apabila memenuhi
persentase lebih dari 75%.

Ketuntasarn belajar siswa dalarn penelitian ini ditetapkan > 70 dati skof

100. Siswa dinyatakan tuntas belajar apabila persentase ketuntasan individu

thencapai >70%. Keétuiitasan ini dihining deéngan menggunakan rumius sebagai
berikut.
N - =X X 100%
pag e

Keterangan :

N = Nilai siswa
TX = Jumnlah keselurubiar jawabai yang benar
XS = Jumlah keseluruhan skor ideal

Sementaia itu, ketuntasan kiasikal vang ditctapkan harus riencapai = 85%
dari jumlah siswa yang mencapai skor ketuntasan > 70 dari skor 100. Ketuntasan

klasikal dihitung dengan menggunakan riimus sebagai berikut.
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Y IST
KT ==— X 100%
T XS

Keterangan:
KT  =Kemntasan klasikal
¥ JST = Jumlah siswa yang tuntis
> XS = Jumlah keseluruhan siswa

Penentuan bahwa bahah ajar dikatakan efektif, akan didasarkan pada hasil
analisis terhadap aktivitas siswa, aktivitas guru, dan ketuntasan hasil belajar siswa
(individu dan klasikal). Di samping iti, indikator keefektifan bahan ajar adalah
pengguna bahan ajar merasa puas dengan isi buku dan pelaksanaan pembelajaran

dsiigan menggunaka

bahzn ajar yang sudah dikembangkan dapat berjalan lancar

serta sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ada.
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Kurikulum 2013. Pemilihan materi berdasarkan tema yang telah ditetapkan pada
Kurikulem 2013 yaitu “Benda, Hewan, dan Tanaman di Sekitarku” dengan
subtema “Tanaman di Sekitarku”. Bahan ajar tematik berbasis pendekatan
kontekstual di kelas I sekolah dasar ini disusun dengan indikator-indikator
berdasarkan tujuan pembelajaran yang harus dikuasai oleh siswa sesuai dengan
Silabus Tematik Terpadu Kurikulum 2013.

Setelah memperoleh data analisis awal-akhir bahan ajar, pencliti membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus Kuwrikulum 2013
yang telah tersedia. Pembuatan RRP ini berdasarkan kisi-kisi yang telah peneliti
rencanakan yaitu meliputi komponen identitas, kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator pembelajaran, tujuan pembelajaran yang diharapkan, materi, media dan
sumber belajar, metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, dan
penilaian hasil belajar serta lampiran. Saat menyusun RPP ini sckaligus juga
menyusun LKS dan evaluasi pembelajaran, karena dalam penyusunan LKS dan
evaluasi harus mengacu pada tujuan pembelajaran yang diharapkan seperti yang
tercantum pada komponen RPP. Setelah penyusunan RPP, LKS dan evaluasi
(Lampiran 11) selesai, langkah berikutnya adalah membuat bahan ajar tematik
untuk siswa kelas I SD berbasis pendekatan kontekstual.

Pengembangan bahan ajar tematik untuk siswa kelas I SD berbasis
kontekstual diawali dengan menyusun materi yang sesuai dengan Kl dan KD,
serta pengembangan indikator-indikator pembelajaran. Isi dan materi
pembelajaran dengan tema “Benda, Hewan, dan Tanaman di Sekitarku™ dengan

subtema “Tanaman di Sekitarku”, dan terdiri dari 6 (enam} pembelajaran yang
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setiap pembelajarennya menceritakan tentang tata cara merawat tanaman. Bahan
ajar yang dihasilkan berdasarkan prinsip-prinsip kontekstual yakni
konstruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi,
dan penilaian yang sebenamya. Bahan ajar berdasarkan prinsip kontekstual dapat
dilihat dari setiap materi pembelajaran yang disesnaikan dengan tujuan
pembelajaran diantaranya siswa dapat menjelaskan aturan merawat tanaman di
rumah, siswa dapat mempreseniasikan kegiatan merawat tanaman, serta siswa
dapat mempraktikkan cara merawat tanaman i sekitar sekolah.

Draf bahan ajar tematik berbasis kontekstual untuk siswa kelas I sekolah
dasar selanjutnya dilakukan uji validasi draf bshan ajar yang dilakukan oleh
validator ahli, validator bahasa dan validator praktisi. Bahan ajar yang divalidasi
meliputi isi materi, teknik penyajian, kelayakan bahasa, dan aspek kontekstual
yang telah disusun oleh peneliti.

Bahan ajar yang telah divalidasi oleh validator dilakukan revisi produk
berdasarkan catatan hasil validasi yang sclanjutnya dilakukan uji kelompok kecil.
Uji coba kelompok kecil dilakukan pada epam siswa kelas I SDN 3 Bolorejo Kota
Tulungagung. Keenam siswa tersebut dipilih berdasarkan kriteria dua siswa
temasuk berprestasi tinggi, dua siswa berprestasi sedang, dan dua siswa
berprestasi rendah. Keenam siswa tescbut terdiri dan dua laki-laki dan empat
perempuan. Uji coba kelompok kecil dilakukan pada Senin sampai dengan Sabtu
tangpal 2 sampai dengan 7 April 2018, Dalam uji coba kelompok kecil ini, bahan

gjar digunakan dalam proses pembelajaran selama enam hari dan enam kali
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pertemuan. Dari peleksanaan uji coba kelompok kecil diperoleh data skor
penilaian observer, respon guru dan respon siswa serta hasil evaluasi siswa.
Berdasarkan hasil dari uji coba kelompok kecil dilanjutkan tahap uji coba
lapangan. Hasil uji coba lapangan digunakan sebagai dasar perbaikan dari
pengembangan bahan ajar. Uji coba lapangan dilakukan pada seluruh siswa-siswi
kelas I SDN 3 Bolorejo Kota Tulungagung. Jumlah siswa ada 30 dengan laki-laki
15 siswa dan perempuan 15 siswa yang memiliki kemampuan yang beterogen. Uji
coba lapangan dilakukan pada Senin sampai dengan Sabtu tanggal 16 sampai
dengan 21 April 2018. Seperti pada uji coba kelompok kecil, pada uji coba
lapangan juga diperlakukan sama yaitu melaksanakan pembelajaran menggunakan
bahan ajar dan RPP yang disusun oleh peneliti. Dari hasil uji coba lapangan
diperoleh data skor penilaian observer, respon guru dan respon siswa serta hasil
evaluasi siswa
B. Hasil Penelitian
1. Analisis awal-akhir pengembangan bahan ajar tematik berbasis
pendekatan kontekstual di kelas I sekolah dasar.

Penelitian awal yang dilakukan untuk menghasilkan bahan ajar tematik
berbasis pendekatan kontekstual di kelas 1 sekolah dasar adalah melakukan
tahapan pendefinisian yang meliputi analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis
konsep, analisis tugas, dan perumusan instruksional. Tahapan ini dilakukan untuk
menentukan dan mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan di dalam proses
pembelajaran serta mengumpulkan berbagai informasi yang berkaitan dengan

produk yang akan dikembangkan. Hal-hal yang dilakukan pada tahap
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pendefinisian yaitu analisis awal-akhir. Analisis awal-akhir diperoleh dari hasil
observasi, hasil wawancara, dan analisis buku ajar, Hasil wawancara dengan guru
kelas I SDN 3 Bolorejo mengungkapkan bahwa masih banyak kekurangan buku
ajar terbitan dari pemerintah. Selain itu peneliti melihat guru kurang mampu
mengembangkan bahan ajar. Guru cenderung menggunakan bahan ajar yang
sudah ada. Hasil analisis buku ajar memperlihatkan bahwa bahan ajar tematik di
sekolah dasar pada saat penelitian dilakukan di SDN 3 Bolorejo menggunakan
bahan ajar hanya bahan ajar hasil bantuan pemerintah tanpa ada buku pendamping
sama sckali. Kurikulum yang digunakan adalah Kurikuium 2013 yang
pembelajarannya berdasarkan tema perlu disempumakan lagi karena penyajian
materi pada buku ajar cenderung membosankan karena hanya berisi tulisan atau
penjelasan yang padat dan panjang, materi tidak didukung dengan kelengkapan
gambar penjelasan materl. Sementara itu, hasil melalui wawancara dengan guru
kelas 1 dan siswa-siswi kelas I diantaranya menyatakan bahwa buku pegangan
untuk siswa dan guru masih terbatas dari bantuan pemerintah, belum ada buku
pendamping yang lainnya, schingga kurang variatif, sedang menurut para siswa
buku perlu lebih banyak lagi contoh teks yang menarik untuk dibaca, dan juga
periu ditambah gambar-gambar untuk lebih memperjelas materi sehingga buku
menjadi lebih menarik.

Studi pustaka yang telah dilakukan menghasilkan bahan ajar sebagai
pendamping yang dibuat berdasarkan pada kompetensi inti dan kompetensi dasar
untuk Kurikulum 2013. Pemilihan materi pun berdasarkan tema yang telah

ditetapkan pada Kurikulum 2013 yaitu tema “Benda, Hewan, dan Tanaman di
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Sekitarku” dengan subtema “Tanaman di Sekitarku”. Bahan ajar berbasis
pendekatan kontekstua! dibuat berdasarkan pada tujuan pembelajaran pada
masing-masing indikator, kompetensi dasar, dan disesuaikan dengan tingkat
perkembangan anak sekolah dasar.
2. Uji Validasi

Pengembangan bahan ajar tematik berbasis pendekatan kontekstual
diawali dengan menyusun materi yang sesuai dengan KI dan KD, serta
mengembangkan indikator-indikator pembelajaran. Isi dan materi pembelajaran
dengan tema “Benda, Hewan, dan Tanaman di Sekitarku” dengan subtema
“Tanaman di Sekitarku” terdiri atas 6 (enam) pembelajaren yang sctiap
pembelajarannya menceritakan tentang tata cera merawat tanaman, Bahan ajar
yang dihasilkan dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip komtekstual yakni
konstruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi
dan penilaian yang sebenarnya. Bahan ajar berdasarkan prinsip-prinsip
kontekstual dapat dilihat dari setiap materi pembelajaran yang disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran diantaranya siswa dapat menjelaskan aturan merawat
tanaman di rumah, siswa dapat mempresentasikan kegiatan merawat tanaman,
serta siswa dapat mempraktikkan cara merawat tanaman di sekitar sekolah. Bahan
ajar yang dihasilkan memuat komponen pembelajaran secara utuh, meliputi
kompetensi inti, kompetensi daser, media, materi, lembar kerja siswa, tugas dan
juga evaluasi.

Berdasarkan angket validasi bahan ajar tematik berbasis pendekatan

kontekstual kelas I sekolah dasar (Lampiran 1 dan 2) yang diberikan kepada dua
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orang validator yaitu validator ahli dan praktisi (guru), diperoleh hasil sebagai

berikut.
Tabel 4.1
Hasil Penilaian Validator
Skor Hasil
Komponen Penilaian Jumlah | Rata - rata | Kategori
ANl | Guru
| A.l 4 4 8 4 BS
A2 3 3 6 3 B
A3 3 4 7 3,5 BS
B4 4 4 8 4 BS
B.5 k) 3 6 3 B
B.6 4 4 8 4 BS
B.7 3 4 7 3,5 BS
B.8 3 3 6 3 B
c9 4 4 8 4 BS
C.10 4 4 8 4 BS
D.11 4 4 8 4 BS
D.12 4 4 8 4 BS
11 Al 3 3 6 3 B
Al 3 3 6 3 B
A3 4 4 8 4 BS
B.4 4 4 8 4 BS
B.5 4 4 8 4 BS
B.6 3 3 6 3 B
B.7 4 4 8 4 BS
B.8 4 4 8 4 BS
D9 3 3 6 3 B
D.10 3 3 6 3 B
11 A.l 3 4 7 3,5 BS
A2 4 4 8 4 BS
A3 3 3 é 3 B
B4 4 4 8 4 BS
C.5 4 4 8 4 BS
D.6 4 4 8 4 BS
D.7 4 4 8 4 BS
E.8 3 3 6 3 B
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Skor Hasil
Komponen Penilaian Jumlah | Rata-rata | Kategori
Ahli | Guru
E.9 3 3 6 3 B
v Al 4 4 8 4 BS
A2 4 4 8 4 BS
B3 4 4 8 4 BS
B4 4 4 8 4 BS
B.S 4 4 8 4 8BS
B.6 3 3 6 3 B
B.7 3 4 7 3,5 BS
B.8 3 3 6 3 B
B.9 4 4 8 4 BS
Jumlah 143 144 287 142
Rata — rata 356 | 3,6 3,55

Berdasarkan rekapitulasi hasil angket validator ahli dan guru pada Tabel
4,1, butir-butir yang terdapat dalam instrumen validasi bahan ajar dinilai oleh
validator dengan kategori baik dan baik sekali dan memperoleh skor rata—rata
3,55, Skor tersebut masuk dalam kategori baik sekali dan selanjutnya bahan ajar
tematik berbasis pendekatan kontekstual di kelas I sekolah dasar dianggap layak
untuk diuji-cobakan dalam pembelajaran.
3. Uji Coba Kelompok Kecil

Bahan ajar yang telah dilakukan revisi produk berdasarkan catatan hasil
validasi ahli yaitu penggunean istilah-istilah baru supaya disesvaikan dengan
tingkat intelekiual perkembangan siswa kelas 1, maka selanjutnya dilakukan uji
coba kelompok kecil. Uji coba kelompok kecil dilakukan pada enam siswa kelas I

SDN 3 Bolorejo Kota Tulungagung. Dari hasil uji coba kelompok kecii diperoleh
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data skor penilaian observer, respon guru dan respon siswa, setta hasil evaluasi

siswa scbagai berikut,

a. Hasil Penilaian Observer

Peneliti dalam hal ini sebagai guru mengajar dengan menggunakan bahan

ajar yang telah dibuat, sedangkan observer dilakukan oleh guru kelas I SDN 3

Bolorejo Kota Tulungagung. Indikator yang harus dinilai oleh observer adalah

seperti yang tercantum pada lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran pada

uji coba kelompok kecil (Lampiran 6). Hasil observasi selama enam kali

pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2
Rekapitulasi Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
pada Uji Coba Kelompok Kecil
Indikator | Skor Hasil Penilaian Observasi
yang Jml vl Kategori
. Pb.1 | Pb.2 i Pb3 | Ph.4 | Pbh.5 | Pb.6 rata
diamati
La 5 5 5 5 5 5 30 5,0 SB
1.b 4 5 5 5 5 5 29 48 SB
l.e 4 5 5 5 5 5 29 4,8 SB
1d 5 4 5 5 5 5 29 4,8 SB
2a 4 4 5 5 5 5 28 47 SB
2.b 5 5 5 4 5 5 29 4.8 SB
2.c 4 4 4 4 4 5 25 4,2 B
2.d S 1 5 5 5 5 30 3,0 SB
2.e 4 5 5 5 5 5 29 4.8 SB
21 4 5 5 5 5 5 29 48 SB
2g 5 5 5 5 5 5 30 50 SB
b 5 4 4 5 5 5 28 4,7 SB
3a 4 4 4 S 5 5 27 45 SB
3.b 4 5 5 5 5 5 29 4.8 SB
d.c 4 5 5 5 5 5 29 4.8 SB
3d 5 5 5 5 4 5 29 4.8 SB
3e 4 4 4 4 4 5 25 42 B
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Indikator Skor Hasil Penilaian Observasi Rata

yang 1! Pb2 | Pb3 | Pbd | Pbs|pbe| T e | KAtegor
diamati

3f 51T 5151515 530 5.0 SB
Jumlah | 80 | 84 | 86 | 87 | 87 | 90 4,75

Berdasarkan rekapitulasi hasil observasi guru pada Tabel 4.2, butir-butir
yang dinilai oleh validator memperoleh skor baik dan sangat baik, serta semua
indikator yang telah dinilai memperoleh skor rata-rata 4,75. Selain itu, selama
pembelajaran uji coba kelompok kecil dapat dilakukan dengan lancar, tidak ada
kendala yang berarti baik oleh siswa, peneliti, ataupun menurut observer. Skor
tersebut masuk ke dalam kategori baik sckali dan selanjutnya dianggap layak
untuk diuji cobakan dalam pembelajaran di lapangan.

b. Hasil Respon Guru

Hasil angket tentang respon guru terhadap bahan ajar yang dikembangkan
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.3

Rekapitulasi Penilaian Angket Respon Gorn
pada Uji Coba Kelompok Kecil

Pertanyaan Nilai
Teks yang ada di buku sangat menarik
Teks materi yang disajikan mudah dipahami
Teks materi yang disajikan mudah diungkapkan kembali
Materi mengandung nilai sifat pribadi yang baik pada siswa
Materi mengandung nilai mensyukuri ciptaan Tuhan
Materi yang disajikan mengandung sifat social
Materi mengandung contoh sifat yang baik
Materi yang disajikan berhubungan dengan kehidupan schari-
hari
Gambar yang disajikan membantu menjelaskan isi materi
Pengaturan gambar dan tulisan secara keseluruhan sangat sesuai
dengan kebutuhan

= |o| oo qmma:»uu..cZ)
& (] v |un|wiklun|uia
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11 Urutan penyajian materi dan gambar secara keseluruhan mudah 4
dimengerti
12 | Penyajian materi dan gambar secara keseluruhan variatif 5
13 | Penyajian materi dan gambar memotivasi siswa 5
14 Contoh materi, gambar, ilustrasi dapat dipraktikkan dalam 5
kehidupan sehari-hari
15 Contoh materi, gambar, ilustrasi dan contoh memotivasi siswa 4
menemukan ide-ide yang baru
Jumlah 72
Rata — rata 4,8

Berdasarkan skor hasil rekapitulasi respon guru terhadap pengembangan

bahan ajar diperoleh rata-rata pernyataan 4,8 dan skor ini termasuk kategori

sangat baik. Respon guru terhadap pengembangan bahan ajar ini menunjukkan

bahwa bahan ajar dapat difanjutkan pada uji coba lapangan.

¢. Hasil Respon Siswa

Berdasarkan hasil angket respon enam siswa kelas I SDN 3 Bolorgjo

diperoleh skor sebagai berikut.

Tabel 4.4

Ajar Tematik Kelas I Sekolah Dasar pada Uji Coba Kelompok Kecil

Hasil Rekapitulasi Angket Respon Siswa terhadap Pengembangan Bahan

Shor Hasit Pernyatasn Siswa Rats-| Kateg
Nol Nama 1 1 Jml .
1] 2 3| 4] 5| 6|7 (B]|2]1 i 12 3|1 15 rata | on
| | ANANDADWI [ 5[5 (5 415 414144 |5t5 |56 46 | SB
SEPTIANAF.
» | HANIKDWE 51{51515]5,5]514(4|415!515(5|5]| 72| 48 } SB
RIYANTI
3 | M.FATIYAN 5]15}5|5|5|5[5:5(4]5(|4|5[5)5]5)] 73] 49 SR
AKBAR
4 | M-FERIS 5155545555 1451415715 5][35] 73] 49 SB
HAMDAN Y.
s | NADINAYY S|513|51s5[5f5i31414([4|4s5|5]51 ™M1 47 SB
FATIMAH
s | NOVA S5(5]|5i5|414([5|5(4[4|4({4[5]5|5] 69 46 | SB
ISTIANA
Jumlah 427 { 4,75
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Hasil rekapitulasi angket respon enam siswa terhadap bahan ajar pada uji
coba kelompok kecil mta-rata 4,75. Skor tersebut termasuk kategori sangat baik.
Respon tersebut menunjukkan kepraktisan bahan ajar tematik berbasis pendekatan
kontekstual di kelas | sekolah dasar sehingga bahan ajar tersebut dapat digunakan
pada uji coba lapangan.
¢. Hasil Evaluasi Siswa

Pada uji coba kelompok kecil telah dilakukan pembelajaran selama enam
kali. Dalam setiap pembelajaran telah dilakukan sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat sebelumnya. Langkah-langkah
pembelajaran meliputi kegiatan awal, inti, dan penutup. Pada kegiatan awal guru
melakukan absensi, memotivasi siswa, dan apersepsi, Pada kegiatan inti, siswa
melakukan diskusi, mengerjakan LKS kelompok dan individu, serta
mengomunikasikan atay mempresentasikan, Sementara itu, pada kegiatan
penutup, siswa mengerjakan evaluasi untuk mengetahui kompetensi yang dicapai
oleh siswa selama proses pembelajaran. Berikut hasil evaluasi yang dicapai oleh

enam siswa selama enam kali pembelajaran.

Tabel 4.5
Rekapitulasi Hasil Evaluasi Siswa pada Uji Coba Kelompok Kecil
No Nama Skor Hasil Evaluasi Siswa Jml Rata Kx
Ph1i Pb2] Pb3[ Pb4] Pb.S| Pbs rata
1 ANANDA DWI SEPTIANA 80 80 Ta 70 0 90 460 7 T
F.
2 HANIK DWI RIYANTI 100 1 100 | 100 | 90 9% 570 95 T
3 M. FATTYAN AKBAR 106 | 100 | (60 | 90 20 160 580 97 T
4 | M.FERISHAMDANYY. % | 90 | 80 | %0 | 30 [ B0 { 510 | B5 T
5 | NADIN AYU FATIMAH 90 | 90 | 80 | 90 | 80 ( 70 { 500 ] 83 T
& NOVA ISTIANA 80 &0 70 80 70 70 450 75 T
Jumlah 540 [ 540 | S00 | S10 ; 480 | 500 | 3070 | su2
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9% | %0 | 8 | 85 § 30 | 90 | 51167 | 85

Rata-rata

Berdasarkan hasi! rekapitulasi evalvasi enam siswa selama enam kali
pembelajaran menggunakan bahan ajar tematik pada uji coba kelompok kecil,
diperoleh rata-rata nilai siswa adalah 85. Nilai tersebut adalah nilai di atas KKM
yang ditetapkan oleh peneliti yaitu 70 dan masuk kategori Tuntas. Dengan
demikian, hasil ini menunjukkan bahwa bahan ajar tematik berbasis pendekatan
kontekstual di kelas I sckolah dasar dapat dilanjutkan pada uji coba kelompok
besar.

4. Uji Coba Lapangan

Berdasarkan hasit dari uji coba kelompok kecil yang meliputi hasil
penilaian observer, respon guru dan respon siswa serta hasil evaluasi
menunjukkan kategori sangat baik dan tidak ada revisi yang perlu dilakukan,
sehingga dilanjutkan ke tahap uji coba di lapangan. Uji coba lapangan digunakan
sebagai dasar perbaikan dari pengembangan bahan ajar. Dari hasil uji coba
lapangan diperoieh data skor penilaian observer, respon guru dan respon siswa
serta hasil evaluasi siswa, sebagai berikut.

a. Hasil Penilaian Observer

Pada uji coba lapangan, Peneliti dalam hal ini sebagai guru mengajar
dengan menggunakan bahan ajar yang tclah dibuat dan berpedoman pada RPP
yang telah disusun untuk dipraktikkan di dalam kelas 1 sepeni terlihat pada

gambar di bawah ini.
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1.b 4 4 4 4 4 5 25 4,2 B
2¢ 4 4 4 4 5 5 26 4,3 B
2d 4 4 5 5 5 5 28 4,7 SB
e 4 5 5 5 5 5 29 4,8 SB
2.f 4 4 5 5 5 ] 28 4,7 SB
2g 4 4 4 5 5 5 27 4.5 SB
2.h 4 4 4 4 5 5 26 4,3 B
3a 4 4 4 5 5 5 27 4,5 SB
3.b 5 5 5 5 5 S 30 5,0 SB
e 3 5 5 5 5 5 30 5,0 SB
3d 4 4 4 5 5 5 26 4,3 B
e 4 4 4 4 4 5 25 4,2 B
R § 5 5 5 5 5 5 30 5,0 SB
Jumlah | 78 | 81 | 83 | 8 | 88 | 90 | 505 84.1
Rata- 43 1 45146 |48 49 |5 28,05 4,67 SB
rata

Rekapitulasi hasil observasi guru pada uji coba lapangan pada Tabel 4.6
menunjukkan butir-butir yang dinilai mendapat skor baik dan sangat baik, serta
skor rata-rata yang diperoleh adalah 4,67. Skor tersebut masuk dalam kategori
sangat baik, Selain itu, selama uji coba lapangan, pembelajaran dapat dilakukan
dengan lancar, tidak ada kendala yang berarti baik oleh siswa, peneliti ataupun
menurut observer.

b. Hasil Respon Guru

Setelah pembelajaran berakhir, guru pendamping/observer mengisi lembar
angket respon guru terhadap pengembangan bahan ajar tematik berbasis
pendekatan kontekstual yang telah dilaksanakan oleh peneliti. Lembar angket
respon yang harus dinilai oleh guru kelas I SDN 3 Bolorejo pada uji coba
lapangan sama dengan pada uji coba kelompok kecil (Lampiran 10) dan hasilnya

adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.7
Hasil Penilaian Angket Respon Guru pada Uji Coba Lapangan

Pertanyaan Nilai

Teks yang ada di buku sangat menarik

Teks materi yang disajikan mudah dipahami

Teks materi yang disajikan mudah diungkapkan kembali

Materi mengandung nilai sifat pribadi yang baik pada siswa

Materi mengandung nilai mensyukuri ciptaan Tuhan

Materi yang disajikan mengandung sifat social

Materi mengandung contoh sifat yang baik

Materi yang disajikan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari

Gambar yang disajikan membantu menjelaskan isi materi

Pengaturan gambar dan tulisan secara keseluruhan sangat sesmai dengan
kebutuhan

2| 3 jele|~ounlelwhe|—1Z

Urutan penyajian materi dan gambar secara keseluruhan mudah dimengerti

o
]

Penyajian materi dan gambar secara kescluruhan variatif

p—
("%

Penyajian materi dan gambar dapat memotivasi siswa

Mt
£

Contoh materi, gambar, ilustrasi dapat dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari

da |WhjA|ATLA] LA [Lellallr|uh e LAl Lalth L

Contoh materi, gambar, ilustrasi dan contoh memotivasi menemukan ide-ide
yang baru

=
A

-1
Ny

Jumlah

Rata — rata 4,93

Berdasarkan skor hasil penilaian respon guru terhadap bahan ajar tematik
diperoleh rata-rata pernyataan 4,93. Skor tersebut termasuk kategori sangat baik.
Respon guru terhadap bahan ajar tematik kelas 1 sekolah dasar menunjukkan
bahwa bahan ajar yang telah dibuat oleh peneliti dapat digunakan sebagai
pendamping bahan ajar yang sudah ada.
¢. Hasil Respon Siswa

Pengisian lembar angket respon siswa dilakukan setelah siswa

melaksanakan proses pembelajaran. Hasil yang diperoleh sebagai berikut.
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Tabel 4.8
Rekapitulast Hasil Angket Respon Siswa terhadap Pengembangan
Bahan Ajar Tematik Kelas I Sekolah Dasar pada Uji Coba Lapangan

No Skor rata-rata pernyataan Banyak siswa
1 4,7 2
2 4,8 17
3 4,9 9
4 5 2
Jumlah 30
Skor rata-rata pernyataan kelas 4,83

Hasil rekapitulasi angket respon siswa terhadap bahan ajar pada uji coba
lapangan diperoleh skor rata-rata terendah 4,7 (dua dari 30 siswa), skor rata-rata
tertinggi 5,0 (dua dari 30 siswa), skor rata-rata terbanyak 4,8 (17 dari 30 siswa),
dan skor rata-rata kelas 4,83, Skor rata-rata angket respon siswa secara
keseluruhan adalah 4,83. Skor tersebut termasuk kategori sangat baik. Kategori
tersebut menunjykkan respon siswa sangat baik terhadap penggunaan bahan ajar
tematik berbasis pendekatan kontekstual di kelas I sekolah dasar. Hal ini berarti
bahwa bahan ajar yang telah dibuat oleh peneliti dapat digunakan sebagai
pendamping bahan ajar dalam proses pembelajaran.

d. Hasil Evalnasl Siswa

Pada uji coba lapangan juga telah dilakukan pembelajaran sclama enam
kali. Dalam setiap pembelajaran telah dilakukan sesvat dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat sebelumnya. Langkah-langkah
pembelajaran meliputi kegiatan awal, inti, dan penutup. Pada kegiatan awal, guru
melakvkan absensi, apersepsi, memberi motivasi kepada siswa serta
menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada kegiatan inti, siswa melakukan diskusi,

mengerjakan LKS kelompok dan individu, serta mengomunikasikan atau
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presentasi. Sementara itu, pada kegiatan penutup, siswa mengerjakan soal evaluasi
untuk mengetahui kompetensi yang telah dicapai selama proses pembelajaran.

Berikut gambar yang menunjukkan siswa sedang melaksanakan proses evaluasi

pembelajaran.

Gambar 4.4
Gambar Siswa Melaksanakan Evaluasi

Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini berlangsung selama enam
hari. Dengan demikian, ada enam evaluasi pembelajaran yang dilakukan olch

siswa. Berikut hasil evaluasi yang dicapai oleh siswa kelas 1 SDN 3 Bolorejo

selama enam kali pembelajaran.
Tabel 4.9
Hasil Rekapitulasi Evaluasi Siswa pada Uji Coba Lapangan
No Nilai rata-rata dari 6 PB Banyak siswa
1 78 3
2 30 1
3 82 1
4 83 3
5 85 3
6 87 1
7 88 2
8 90 3
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9 92 i
10 93 3
11 A 2
12 97 3
13 ' 96 i
14 98 3

Jumlah siswa 30
Nilai rata-rata 89,17

Berdasarkan hasil rekapitulasi evaluasi siswa kelas I SDN 3 Bolorejo
selama enam kali pembelajaran menggunakan bahan ajar tematik berbasis
pendekatan kontekstual pada uji coba lapangan, diperoleh skor rata-rata terendah
78 (tiga dari 30 siswa), skor rata-rata tertinggi 98 (tiga dari 30 siswa), dan nilai
rata-rata kelas 89,17. Skor hasil evaluasi selama enam kali pembelajaran tersebut
menunjukkan skor di atas nilai rata-rata KKM yang telah ditetapkan peneliti yaitu
70 dan masuk kategori Tuntas. Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa
bahan ajar tematik berbasis pendekatan kontekstual dapat digunakan sebagai
pendamping bahan ajar dalam proses pembelajaran.

5. Hasil Tingkat Kevalidan, Keefektifan, dan Kepraktisan Bahan Ajar yang
Dikembangkan

Uji coba lapangan merupakan tahapan terakhir dari pengembangan bahan
ajar yang telah dibuat oleh peneliti dan yang dilaksanakan pada seluruh siswa
kelas I SDN 3 Bolorejo Kota Tulungagung sebagai subjek penelitian. Dari hasil
uji coba lapangan ini diperoleh data tentang keefekiifan dan kepraktisan bahan

ajar yang telah dikembangkan oleh peneliti adalah sebagai berikut.
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a. Hasil Tingkat Kevalidan
Hasil validasi oleh validator ahli dan praktisi seperti yang tercantum pada

Tabel 4.1 dianalisis dengan rumus sebagai berikut.

TSEVY
V=——— X 100%
S~-max
Keterangan :
v = Validitas

TSEV  =Total Skor Empirik Validator
S —max =Skor maksimal yang diharapkan
Sehingga diperoleh Tingkat validitas dari validator ahli:
v- lia—x 100% — 89% Tingkat validitas dari validator

160
praktisi:

v—lﬂxmoq»& = 909
160 .

Hasil penghitungan tersebut menunjukkan bahwa tingkat kevalidan bahan
ajar termasuk kriteria sangat valid (75,0% - 100,0%) sehingga bahan ajar tersebut
dapat digunakan dengan revisi serta layak untuk digunakan sebagai pendamping
bahan ajar.

b. Hasil Tingkat Kepraktisan
Analisis data tentang kepraktisan bahan ajar diperoieh dari angket respon

guru dan siswa. Perhitungan data tersebut menggunakan rumus berikut.

TS—e
TSm

KPr = X100%
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Keterangan :

KPr = Kepraktisan

TS = Total skor empirik
TSm = Total skor maksimal

Berdasarkan Tabel 4.7, hasil respon guru terhadap bahan ajar adalah KPr =

-:'—; X 100% = 98%, sehingga dapat dijelaskan bahwa bahan ajar yang telah

disusun peneliti telah memenuhi kriteria kepraktisan (85% - 100%) yaitu Sangat

Praktis. Sementara itu, berdasarkan Tabel 4.8, hasil rekapitulasi angket respon

siswa, dengan menggunakan rumus kepraktisan adalah E X 100% = 97%. Hal ini

menunjukkan nilai kepraktisan dari siswa juga memenuhi kriteria sangat praktis.
Dengan demikian, bahan ajar tematik berbasis pendekatan kontekstual di kelas I
sekolah dasar telah memenuhi kriteria kepraktisan dan dapat digunakan sebagai
pendamping bahan ajar dalam proses pembelajaran.
¢. Hasil Tingkat Keefektifan

Data mengenai analisis keefcktitan bahan ajar diperoleh dari hasii observer
dalam mengamati keterlaksanaan pembelajaran seperti tercantum pada Tabel 4.6
dan hasil evaluasi siswa dalam pembelajaran seperti tercantum pada Tabel 4.8.
Pengukuran keefektifan bahan ajar yang disusun peneliti dilakukan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut.

Jic

AP = — X100%
JIM

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44071
96

Skor Hasil Evaluasi Siswa Rata-

N¢ Nama b1 | Pb2 | Pbad | Pbd | Pbs [ Pb6 | *™ | ram | KAtezor
78 | YUSNIA ZHIFARA S, 9 | 80 | 70| 80 | 70 | 80 |40 | 78 T
30 | ZAHRA SHAZIA R, 100 | 90 | 90 100 | 100 | 90 | 50 | 95 T
Jumlah 2675
Rata-ra 89,17

Dari Tabel 4.10 rekapitulasi hasil ketuntasan masing-masing siswa,
diperoleh skor persentase rata-rata ketuntasan siswa 89,17. Skor tersebut
memenuhi kriteria tuntas dalam arti penguasaan materi oleh siswa dengan
menggunakan bahan ajar yang disusun peneliti telah memenuhi kriteria ketuntasan
untuk masing-masing siswa.

Sementara itu, ketuntasan klasikal yang ditetapkan harus mencapai > 85%
dari jumiah siswa yang mencapai skor ketuntasan > 70 dari 100. Tingkat

ketuntasan klasikal dihitung dengan rumus sebagai berikut,

KT =T x100%
ZIS

Keterangan :

KT = Ketuntasan klasikal

2 X = Jumlah siswa yang tunias
EXS = Jumlah keseluruhan siswa

Dengan menggunakan rumus di atas, tingkat Ketuntasan Klasikal

- %}(1 00% = 100%. Berdasarkan ketetapan kriteria ketuntasan klasikal,

maka 100% sangat memenuhi kriteria ketuntasan klasikal. Dengan demikian,

bahan ajar tematik berbasis pendekatan kontckstual di kelas I sekolah dasar sudah
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memenuhi kriteria keefektifan, sehingga bahan ajar sangat baik untuk digunakan
sebagai pendamping bahan ajar yang sudah ada.
C. Pembahasan Penelitian Pengembangan

Tahap penelitian dan pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini
meliputi empat tahapan dari model pengembangan 4-D, yaitu: (1) pendefinisian
(define), (2) perancangan (design), (3) pengembangan (develop), dan (4)
penyebaran (disseminate). Dari hasil tahapan pendefinisian, masalah vang
ditemukan yaitu: (1) buku teks belum kontekstual; (2) siswa merasa kesulitan
Imemahami materi; (3) tampilan dan isi buku teks hanya sedikit memuat gambar-
gambar konkret yang ada di sekitar siswa; (4) materi pembelajaran belum
dikaitkan dengan lingkungan siswa secara maksimal oleh guru.

Berdasarkan hasil dari tahapan pendefinisian, peneliti menyusun buku
teks. Buku teks kemudian divalidasikan kepada 2 (dua) orang validator, yaity
validator ahli dan validator praktisi.

Hasil validasi oleh validator ahli adalah sebesar 89% yang berarti buku
teks sangat valid dan dapat digunakan. Hasil validasi oleh validator praktisi adalah
sebesar 90%. Hasil ini menunjukkan bahwa buku teks yang dikembangkan
tergolong valid dan dapat digunakan, namun perlu dilakukan revisi kecil.

Buku teks yang telah divalidasi dan direvisi, kemudian diujicobakan
kepada kelompok kecil untuk diuji tingkat kemenarikannya. Subjek dalam uji
coba kelompok kecil meliputi 6 siswa dengan kemampuan beragam. Hasil uji
coba kemenarikan buku adalah sebesar 95% yang berarti produk sangat menarik

dan dapat inemotivasi untuk belajar. Hal ini didukung oleh pendapat Williams

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44071
98

(dalam Ariyani & Nur Wangid, 2016), bahwa bahan ajar yang menarik dapat
memotivasi peserta didik. Pada angket respon siswa tidak didapatkan nilai yang
jelek yakni 1 atau 2. Nilai dari siswa yang kebanyakan muncul adalah nilai 4 dan
5. Hal ini berarti bahwa, siswa menyukai buku teks yang dikembangkan dan dapat
mempelajari materi dengan baik. Pada penelitian ini siswa sudah termotivasi
dengan bahan ajar yang menurutnya menarik, sehingga siswa lebih bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran. Pembelajaran menjadi mudah diterima dan mudah
diserap oleh siswa.

Setelah dilakukan perbaikan, produk yang telah direvisi kemudian
diujicobakan dalam satu kelas dengan jumlah siswa sebanyak 30 siswa, yakni
siswa kelas I SDN 3 Bolorejo Tulungagung. Kepraktisan bahan ajar tematik
berbasis pendekatan kontektual di kelas I sekolah dasar ditunjukkan berdasarkan
respon guru (98%) dan respon siswa (97%). Hasil tersebut masuk kategori sangat
praktis (85,01%-100,0%). Kepraktisan bahan ajar ini diperoleh dari respon positif
atau baik yang diberikan oleh guru dan siswa setelah terlaksananya pembelajaran
pada uji coba lapangan. Dengan demikian, bahan ajar yang telah dikembangkan
termasuk ke dalam kategori sangat praktis dan mudah diimplementasikan, serta
baik untuk digunakan sebagai pendamping bahan ajar yang sudah ada.

Keefektifan bahan ajar tematik berbasis pendekatan kontektual di kelas 1
sekolah dasar dilihat dari pentlaian observasi puru dan evaluasi siswa setelah
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi guru menunjukkan hasil yang
menggembirakan yaitu 93% dengan kategori sangat baik dan telah memenuhi

kriteria diatas ketetapan 75%. Ketuntasan rata-rata hasil evaluasi belajar setiap
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siswa 89% dan ketuntasan klasikal 100%, hasil keduanya telah menunjukkan
bahwa tingkat keefektifan telah memenuhi ketetapan yaitu 75%. Proses
pembelajaran terlaksana dengan sangat lancar, menyenangkan dan efektif dengan
menunjukkan hasil yang sangat baik terlihat dari hasi evaluasi siswa.

Hasil yang diperoleh dari uji coba lapangan, nilai rata-rata siswa adalah
89,17 dengan persentase ketuntasan 89%. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa
telah melampaui KKM yaitu > 70. Hal ini berarti bahwa buku teks yang telah

dikembangkan termasuk kategori efektif sebagai buku pendamping.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB 1V, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Penelitian ini telah menghasilkan suvatu produk berupa buku teks
tematik berbasis pendekatan kontekstual untuk siswa kelas I sekolah
dasar pada subtema “Tanaman di Sekitarku”.

2. Buku teks yang telah dikembangkan dalam penelitian ini, termasuk
kategori valid, praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran.

3. Tingkat kevalidan baban ajar tergambar dari hasil penilaian oleh
validator ahli dan praktisi mencapai 90% dan masuk kategori sangat
valid dan layak digunakan dalam pembelajaran di kelas.

4. Tingkat kepraktisan bahan ajar tematik ditunjukkan dari angket respon
guru dan siwa setelah mengikuti uji coba lapangan. Hasit respon guru
menunjukkan kategori sangat praktis (98%). Ini berarti bahwa guru
merespon sangat baik, dan merasa sangat ierbantu dengan adanya bahan
ajar pendamping. Respon siswa menunjukkan kategori sangat praktis
(97%), ini berarti bahwa semua siswa dapat menggunakan buku teks
dengan baik. Dengan demikian, bahan ajar yang telah dikembangkan
oleh peneliti praktis dan layak untuk dijadikan sebagai buku
pendamping bahan ajar yang sudah ada.

5. Hasil pengembangan bahan ajar tematik termasuk kategori efektf,

karena nilai rata-rata uji kompetensi yang dicapai siswa telah mencapai

100
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89,17 yang artinya telah melebihi KKM yang diharapkan, yakni 70.
Persentase ketuntasan klasikal 100%. Hasil ini dikategorikan efektif,
schingga bahan ajar tersebut efektif dam layak digunakan dalam
pembelajaran di kelas.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengembangan bahan
ajar tematik berbasis pendekatan kontekstual untuk siswa kelas 1 sekolah
dasar, maka dapat disarankan sebagai berikut.

1. Supaya guru dapat menggunakan buku teks yang telah dihasilkan dalam
peneliian ini sebagai bahan ajar pendamping dalam proses
pembelajaran di kelas I pada subtema “Tanaman di Sekitarku”.

2. Supaya guru dapat mengembangkan buku teks yang berfungsi sebagai
pelengkap dalam proses pembelajaran.

3. Bahan ajar tematik berbasis pendekatan kontekstual untuk siswa kelas 1
sekolah dasar dengan Tema “Benda, Hewan, dan Tanaman di
Sekitarku” dan Subtema “Tanaman di sekitarku” sangat valid, praktis,
dan efektif untuk diimplementasikan sebagai pendamping bahan ajar
siswa.

4. Bahan ajar tematik berbasis pendekatan kontekstual untuk siswa kelas 1
sekolah dasar subtema “Tanaman di Sekitarku” dapat digunakan
sebagai contoh pembuatan bahan ajar yang lebih kreatif bagi guru,
sehingga guru mampu inengembangkan bahan ajar secara mandiri.

5. Guru-guru sebagai peneliti dapat mengembangkan bahan ajar serupa

dengan menetapkan indikator-indikator yang diutamakan untuk
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diterapkan dalam penyusunan bahan ajar, schingga bahan ajar yang

dihasilkan akan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan.
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LAMPIRAN 1

LEMBAR VALIDASI LEMBAR ANGKET VALIDASI
AHLI/PRAKTISI
BAHAN AJAR TEMATIK BERBASIS PENDEKATAN KONTEKSTUAL
KELAS 1 SEKOLAH DASAR

Pétumﬂukf
1. Berdasarkan pendapat Ibu berilah tanda( ¥ ) pada kolom yang telah tersedia

2. Jika ada yang perlu dikomentari, tuliskan pada lembar komentar/ saran/
langsung pada naskah.

No

Elemen yang divalidasi Kategori

11231415

1 | Konsep:

1) Konsep format angket validasi ahli/praktisi
bahan ajar tematik berbasis pendekatan
kontekstual di kelas I sekolah dasar

2 | Konstruksi :

1) Kesesuaian dengan petunjuk penilaian pada )
angket validasi ahli bahan ajar tematik
berbasis pendekatan kontekstual kelas |
sekolah dasar

3 | Bahasa:

1) Menggunakan bahasa yang baik dan benar

2) Istilah yang digunakan tepat dan mudah )
dipahami

3) Kejelasan huruf dan angka

Kesimpulan :

LDP = Layak Digunakan dengan Perbaikan

............................................................................................

.......................................................................................
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Keéterangan:
Kategori:

1 : sangat kurafg

2 : kurang

3 :cukup

4 :baik

5 :sangatbaik

Untuk Kesimpulan mohon diisi:
LD  :Layak Digunakan

44071
06

LDP : Layak Diguitikan dengan Perbaikan

TLD : Tidak Layak Digunakan
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR ANGKET VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
BAHAN AJAR TEMATIK BERBASIS PENDEKATAN KONTEKSTUAL
DI KELAS I SEKOLAH DASAR

Petunjuk:

1. Berdasarkan pendapat Ibu berilah tanda (¥) pada kolom yang telah tersedia.

2. Jika ada yang perlu dikomentari, tuliskan pada lembar komentar/ sarain/
langsung pada naskah.
No Elemen yang divalidasi Kategori
1(213([4]5
1 Kousep :
1) Konsep format angket validas irencana ¥

pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis
pendekatan kontekstual di kelas I sekolah
dasar

2 | Konstraksi :

1) Kesesuaian dengan petunjuk penilaian pada ¥
angket validasi rencana pelaksanaan
pembelajaran tematik berbasis pendekatan

kontekstual kelas I sekolah dasar
3 Bahasa :

1) Menggunakan bahasa yang baik dan benar ¥
2) Istilah yang digunakan tepat dan mudah ¥
dipahami

3) Kejelasan huruf dan angka

Kesimypulan :

LDP = Layak Digunakan dengan Perbaikan

............................................................................................

...........................................................................................
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...........................................................................................

-------------------------------------------------------------------------------------------

1

2

3 :cukup
4 :baik

5 : sangat baik

Untuk Kesimpulan mohon diist:

LD  :layak digunakan

LDP :Layak digunakan dengan perbaikan
TLD : Tidak layak digunakan

Tulungagung, 19 Maret 2018
Validator

S S.pd M.Pd
NIP. 19591208 197907 2 003
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR INSTRUMEN WAWANCARA
BAHAN AJAR TEMATIK BERBASIS PENDEKATAN KONTEKSTUAL
KELAS I SEKOLAH DASAR

Petunjuk:
1. Berdasarkan pendapat Ibu berilah tanda( ¥ ) pada kolom yang telah tersedia.

2. Jika ada yang perlu dikomentari, tuliskan pada lembar komentar/ saran/

langsung pada naskah.
No Elemen yang divalidasi Kategori
1123|1415
1 | Konsep:
1) Konsep format instrumen wawancara bahan v
ajar tematik berbasis pendekatan kontekstual
di kelas I sekolah dasar
2 | Konstruksi :
1) Kese¢suaian antara indikator dengan butir ¥

pertanyaan hahan ajar tematik berbasis
pendekatan kontekstual kelas I sckolah dasar

3 | Bahasa:
1) Menggunakan bahasa yang baik danbenar ¥
2) Istilah yang digunakan tepat dan mudah v
dipahami
3) Kejelasan huruf dan angka v

Kesimpulan :
LDP = Layak Digunakan dengan Perbaikan

...........................................................................................

...........................................................................................

...........................................................................................
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Keterangan:
Kategori:

1 : sangat kurang
2 :kurang
3 :eukup
4 : baik

5 :sangatbaik

Untuk Kesimpulan mohon diisi :

LD  :layak digunakan

LDP :Layak digunakan derigan perbaikan
TLD : Tidak layak digunakan

Tulungagung, 19 Maret 2018
Validator

ps

SURATMI, S.rd M.Pd
NIP. 19591208 197907 2 003
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN TEMATIK BERBASIS PENDEKATAN

KONTEKSTUAL DI KELAS I SEKOLAH DASAR

Petunjuk:

1. Berdasarkan pendapat Ibu berilah tanda (v) pada kolom yang telah tersedia.

2. Jika ada yang perlu dikomentari, tuliskan pada lembar komentar/ saran/

langsung pada naskah.
No Elemen yang divalidasi Kategori
1(2(31415
- _Eo_nsep: ) SR S S P
1) Konsep format observasi keterlaksanaan v
pembelajaran tematik berbasis pendekatan
kontekstual di kelas 1 sekolah dasar
2 | Konstruksi :
1} Kesesuaian dengan petunjuk penilaian pada v
lembar observasi keteriaksanaan
pembelajaran
3 | Bahasa:
1} Menggunakan bahasa yang baik dan benar v
2) Istilah yang digunakan tepat dan mudah v
dipahami
3} Kejelasan huruf dan angka v

Kesimpulan :
LDP = Layak Digunakan dengan Perbaikan

............................................................................................

...........................................................................................

...........................................................................................

...........................................................................................

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44071
12

Keterangan:
Kategori :

1 :sangat kurang
2 :kurang

3 :eukup

4 :baik

5 : sangatbaik

Untuk Kesimpulan mehon diisi :

LD  :layak digunakan

LDP :Layak digunakan dengan perbaikan
TLD : Tidak layak digunakan

Tulungagung, 19 Maret 2018
Validator

SURA’ . S.Pd M.Pd
NIP.19591208 197907 2 003
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR ANGKET RESRON SISWA TERHADAF
BAHAN AJAR TEMATIK BERBASIS PENDEKATAN KONTEKSTUAL
DI KELAS ISEKOLAH DASAR

Petunjuk:
1. Berdasarkan pendapat Ibu berilah tanda (¥) pada kolom yang telah tersedia.

2. Jika ada yang perlu dikomentari, tuliskan pada lembar komentar/ saran/

langsung pada naskah.,
No Elemen vang divalidasi Kategori
11213 ([4](5
T i(onsep: 11
1) Konsep format angket respon siswa terhadap V¥
bahan ajar tematik berbasis pendekatan
kontekstual di kelas 1 sekolah dasar
2 | Konstruksi :
1) Kesesuaian dengan petunjuk penilaian pada ¥
lembar angket respon siswa
3 | Bahasa:
1) Menggunakan bahasa yang baik dan benar i
2) Istilah yang digunakan tepat dan mudah i
dipahami
3} Kejelasan huruf dan angka i
Kesimpulan :
LDP = Layak Digunakan dengan Perbaikan
Saran :
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Keétérangan:
Katagori:
1 : sangat kurang

: kurang

2

3 :cukup
4 : haik

5 :sangatbaik

Untuk Kesimpulan mohon diisi:

LD  :layak digunakan

LDP : Layak digunakan dengan perbaikan
TLD : Tidak layak digunakan

Tulungagung, 19 Maret 2018
Validator

s

TMI, S.P'd M.P
NIP.19591208 197907 2 003
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR ANGKET RESPON GURU TERHADAP
BAHAN AJAR TEMATIK BERBASIS PENDEKATAN
KONTEKSTUALDI KELAS I SEKOLAH DASAR

Pétunjuk:
1. Berdasarkan pendapat Ibu berilah tanda (¥) pada kolom yang telah tersedia.

2. Jika ada yang perlu dikomentari, tuliskan pada lembar komentar/ saran/

langsung pada naskah.
No Elemen yang divalidasi Kategori
11213 (4]|5
1 Konsep :
1) Konsep format angket respon guru terhadap ¥
bahan ajar tematik berbasis pendekatan
kontekstual
2 | Konstraksi :
1) Kesesuaian dengan petunjuk penilaian pada ¥
lembar angket respon guru
3 | Bahasa:
1) Menggunakan bahasa yang baik dan benar ¥
2) Istilah yang digunakan tepat dan mudah y
dipahami
3) Kejelasan huruf dan angka y
Kesimpulan :
LDP = Layak Digunakan dengan Perbaikan
Saran :
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Keterangan:
Kategori :

1 : sangat kurang
2 : kurang

3 :cukup

4 :baik

5 :sangatbaik

Untuk Kesimpulan mohon diisi:

LD  :layak digunakan

LDP :Layak digunakan dengan perbaikan
TLD : Tidak layak digunakan

Tulungagung, 19 Maret 2018
Validator

SURA S. Pd M.Pd
NIP. 19591208 197907 2 003
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LAMPIRAN 2
ANGKET VALIDASI
Bahan Ajar Tematik Berbasis Pendekatan Kontekstual

Subtema Tanaman di Sekitarkn untuk Siswa Kelas I SD

Judul Penelitian : Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis Pendekatan
Kontekstual Subtema Tanaman di Sekitarku untuk Siswa
Kelas I SD
Penyusun : Niken Alistyawati
Pembimbing : Prof. Dr. Maryaeni
Instansi : Program Pasca sarjana Pendidikan Dasar
Universitas Terbuka

Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya Bahan Ajar Tematik Berbasis Pendekatan
Kontekstual untuk Siswa Kelas 1 SD, maka melalui instrumen ini Bapak/Ibu
kami mohon unfuk memberikan penilaian terhadap buku yang telah dibuat
tersebut. Penilaian dari Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan

layak atau tidak buku tersebut digunakan dalam pembelajaran tematik. Aspek
pénilaian buku ini diadaptasi dari komponen peénilaian aspek kelayakan isi,
kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan bahan ajar oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BNSP) serta aspek kontekstual.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda centang(¥ ) pada kolom yang
sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.
Skor 4 : Sangat Baik
Skor3 : Baik

Skor2 : Kurang
Skor1 : Sangat Kurang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS

Nama : SURATMI, S.Pd, M.Pd
NIP : 19591208 197907 2 003
Instansi

: Pengawas TK/SD UPTD Pendidikan Pemuda dan Qlahraga

Kecamatan Tulungagung

I. ASPEK KELAYAKAN ISI
AR [P

ity

44071
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T e 1R & .‘ i
1. Kelengkapan materi
A. Kesesuaian materi 2. Keluasan materi v
dengan KD
3. Kedalaman materi v
4, Keakuratan konsep dan definisi v
5. Keakuratan data dan fakta v
7. Keakuratan gambar, diagram dan v
| lustrast _
| 8. Keakuratan istilah-istilah
9. Gambar, diagram, dan jlustrasi ¥
dalam kehidupan sehari-hari
C. Kemutlasksn Mater] 10. Menggunakan contoh dan kasus N
yang ierdapat dalam kehidupan
schari-hari
11. Mendorong rase ingin tahu ¥
D. Mendorong
Keingintahnan 12. Menciptakan kemampuan bertanya ¥

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



II. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

Gy :
i ?-{ﬁ v
L3
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A. Teknik Penysjian Keruntutan konsep
2. Contoh-contoh soal dalam setiap ¥
kegiatan belajar
3. Soal latihan pada setiap akhir v
kegiatan belajar
4, Kunci jawaban soal latihan y
B. Pendukong penyajian
5.  Pengantar 7
6.  Glosarium ¥
7. Daftar pustaka vy
C. Penyajian 8. Keterlibatan peserta didik N
Pembelajarsn
9. Ketertautan antar-kegiatan belajar/ ¥
D. Koherensi dan alinea
Keruntutan Alur Pilkdr | 10. Keutuhan makna dalam kegiatan ¥
belajar/sub-kegiatan belajar/alinea

INLASPEK KELAYAKAN BAHASA MENURUT BSNP

= e o 3 23t
E e jelh
e e b gt U e e S
Ketépatan struktur kalimat
A. Lugas 2. Keefektifan kalimat ¥
3. Kebakuan istilah v
B. Komu . 4, F’emaha.n:lan lethadap pesan atau y
informasi
C. Diagnosis dan | 5. Kemampuan memotivasi peserta v
Interskiif didik
D. Kesesuaian  dengan 6. Fesesualan dengan- .perkembangan ¥
intelektual peserta didik
Perkembangan _ _ 7
Peserta didik 7. Kesesuaian dengan tingkat | J
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perkembangan emosional peserta ]
didik
8. Ketepatan tata bahasa v
E. Kestsualan dengan
Kaidah Babasa 9. Ketepatan ejaan ¥

IV. ASPEK PENILAIAN KONTEKSTUAL

Keterkaitan anfara materi yang |
diajarkan dengan situasi dunia nyala
siswa
A H A n 2. Kemampuan mendorong siswa v
membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimiliki siswa
dengan penerapanmnya dalam
kehidupan sehari-hari
3. Konstruktivisme (Constructivism) ¥
4.  Menemokan {(Inquiry) N
5.  Bertanya (Questioning) N
B. Komponen 6. Masyarakat  belajar  (Learming v
Kontekstual Community)
7. Pemodélan (Medeiling) v
8. Refleksi (Reflection) J
9, Penilaian yang sebenarnya v
{Aurhentic Assessment)

PERTANYAAN PENDUKUNG
1. Bapak/Ibu juga dimohon menjawab pertanyaan dibawah ini.

a. Apakah bahan ajar Buku Teks Tematik Berbasis Pendekatan
Kontekstual ini dapat membantu siswa dalam memahami materi
tersebut?

Iya,
Buku Teks ini dapat membantu siswa dalam memaharni materi pelajaran.

b. Apakah terdapat kelebihan dari Buku Teks Tematik Berbasis
Pendekatan Kontekstual ini?

Iya,
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Materi dalam Buku Teks menggunakan contoh-contoh dalam kehidupan
sehari-hari siswa,

¢. Apakah kekurangan dari Buku Teks Tematik Berbasis Pendekstan
Kontekstual ini?
- Ketepatan tata bahasa supaya diperbaiki.
- Penggunaan istilah baru supaya disesuaikan dengan tingkat berpikir

siswa.

Selain itu untuk menuliskan kekurangan dari bahan ajar Bapak/Thu juga
dapat merevisi dengan mencoret pada bagian yang salah dalam buku teks
dan menuliskan yang seharusnya dibetulkan oleh penulis.

d. Adakah saran pengembangan atau harapan tentang Buku Teks Tematik
Berbasis Pendekatan Kontekstual ini?
Mohon dilengkapi dengan glosarium untuk menambah wawasan
pengetahuan siswa.

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda centang(¥ ) untuk memberikan
kesimpulan tethadap Buku Teks Tematik Berbasis Pendekatan
Kontekstual.

Kesimpulan:

Bahan ajar belum dapat digunakan

Bahan ajar dapat digunakan dengan revisi | V

Bahan ajar dapat digunakan tanpa revisi

Tulungagung, 26 Maret2018

Validator

3

SURATMIL, S.Pd M.Pd
NIP. 19591208 197907 2 003
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LAMPIRAN 3

REKAPITULASI HASIL VALIDAS] AHL]I DAN PRAKTISI
BAHAN AJAR TEMATIK BERBASIS PENDEKATAN KONTEKSTUAL

KELAS I SEKOLAH DASAR
Skor HasH
Komponen Penjiabg Jumlah Rata - rata Kategorl
Ahli Guru

! Al 4 4 8 4 BS
A2 3 3 6 3 B

A3 3 4 7 35 BS

B.4 4 4 8 4 BS

BS 3 3 [ 3 B

B.6 4 4 8 4 BS

B.7 3 4 7 35 BS

B.8 3 3 (] 3 8

C.9 4 4 8 4 BS

C.10 4 4 8 4 BS

D.11 4 L} 8 4 BS

D.12 ] 4 8 4 Bs

] Al 3 3 6 3 8
A2 3 3 6 3 B

A3 4 4 8 4 BS
B.4 4 4 8 4 BS
B.S 4 4 8 4 BS
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B.6 3 3 3 3 B
B.7 4 a4 8 a BS
B.8 4 4 8 a BS
D.9 3 3 6 3 B
D.10 3 3 6 3 B
n Al 3 a 7 35 BS
A2 a a4 8 4 BS
A3 3 3 6 3 B
T S " e e
c.5 4 4 8 a4 BS
D.6 4 4 8 a BS
D.7 a 4 8 4 BS
E.8 3 3 6 3 B
E9 3 3 6 3 B
v Al 4 3 3 a BS
A2 4 4 8 4 BS
B.3 4 4 8 4 BS
B.4 a 4 8 4 BS
B.5 a a 8 1 BS
B.6 3 3 6 3 B
B.7 3 a 7 3.5 BS
B.8 3 3 6 3 B
B.9 4 4 8 a BS
Jumiah 143 124 287 142
Rata - rata 3,56 36 7,18 3,55
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LAMPIRAN 4

DAFTAR HADIR SISWA
UJI COBA KELOMPOK KECIL

“ PENGEMBANGAN BAHAN AJAR TEMATIK BERBASIS

- PENDEKATAN KONTEKSTUAL DI KELAS I SEKOLAH DASAR *

Hairi : Senin — Sabtu, Tanggal : 2 — 7 April 2018

44071
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No Nama Tanda Tangan
1. | ANANDA DWI SEPTIANA FITRIANT 1/

2. | HANIK DWIRIYANTI 2y
3. | M.FATIYAN AKBAR 3/

4. | M.FERIS HAMDAN YUWAFIQO 44
5. | NADIN AYU FATIMAH 54

6. | NOVAISTIANA 64
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LAMPIRAN 5

DAFTAR HADIR SISWA
UJI COBA LAPANGAN

“ PENGEMBANGAN BAHAN AJAR TEMATIK BERBASIS
PENDEKATAN KONTEKSTUAL DI KELAS I SEKOLAH DASAR”

Hari : Senin - Sabtu Tanggal : 16 —21 April 2018

No . ____ Nama Tanda Tangan
1. [ ABHINAYA DIMITRI e

2. | ALFONSO REHAN DWI 2y
3. | AMELIA RIZKIDWI J. 3

4, | ANANDA DWI SEPTIANA FITRIANI 4./
5. | ANGEL CLAUDIAR. 54

6. | DESTA IMAM ABUDABI 67
7. | ELFARA FITRIANA 14

8. | GALUH NOVAYANA C. 8/
9. | HANIK DWI RIYANTI 9y

10. | ILHAM PRASTYO S. 104
11. | MARSHA OLIVIA R. 11y

12. | M. AFDHOL HIBRIZI P. 124
13. | M. ALI MUSA 13/

14. | M. FATIYAN AKBAR 144
15. | M. FERIS HAMDAN YUWAFIQO 154

16. | M. RASYA HABIBI 164
17. | M. RAYHAN ALFINO 174

18. | NADIN AYU FATIMAH 18/
19. | NAFA ADELIYA N. 194

20. | NISFIA LAILATUS SAFA’AH 204
21. | NOVA ISTIANA 214

22, | RAHMAT RAMADHAN 2/
23. | RENDI HASSAN P. 23/

24. | REZA ADJITRI W. 244
25. | REYHAN TEGAR A. 254

26. | SAFIRA FIRNANDA Y. 264
27. | SILVIA DWIM. 274

28 | VALENTINA OKTAVIA PUTRI 28
29 | YUSNIA ZHIFARA S. 29 J

30 | ZAHRA SHAZIAR. 30 4
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LAMPIRAN 6

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN BAHAN AJAR TEMATIK BERBASIS FRENDEKATAN
KONTEKSTUAL DI KELAS I SEKOLAH DASAR

Sekolah : SDN 3 BOLOREJO
Peneliti : NIKEN ALISTYAWATI
Materi : TEMA 7 SUBTEMA 3
Kelas/Semester 1172

Petunjuk:

a, Berilah tanda cek (v) pada kolom “ada” atau “tidak ada” sekaligus berilah
bobot sesuai dengan keadaan instrumen.
b. Jika periu memberikan catatan, silakan ditulis pada lembar yang telah

disediakan.
Skor ada T:::k
NO INDIKATOR/ASPEK YANG
DIAMATI 112{3:415
1. | Prapembelajaran
1. | Mempersiapkan siswa untuk belajar ViV
2. | Melakukan kegiatan apersepsi v
IL. | Kegiatan Inti Pembelajaran
A, | Penguasaan materi pelajaran
3. | Menunjukkan penguasaan materi v v
pelajaran
4, | Mengaitkan materi dengan pengetahuan v N
lain yang relevan
5. | Menyampaikan materi dengan jelas ViV
sesuai dengan hierarki belajar dan
karakteristik siswa
6. | Mengaitkan materi dengan realitas Vi W
kehidupan
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B. | Pendekatan/strategi pembelajaran

7. | Melaksanakan pembelajaran sesuai v
dengan kompetensi (tujuan) yang akan
dicapai dan karakteristik siswa

8. | Melaksanakan pembelajaran secara v
runtut

9. | Menguasai kelas N

10. | Melaksanakan pembelajaran yang v
bersifat kontekstual

11. | Melaksanakan pembelajaran yang N
memungkinkan tumbubnya kebiasaan
positif

12 | Melaksanakan pembelajaran sesuai V
dengan alokasi wakti yang direncanakan

C. | Pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran

13. | Menggunakan media secara efektif dan v
efisien

14. | Menghasilkan pesan yang menarik w}

15. | Melibatkan siswa dalam pemanfaatan N
media

D. | Pembelajaran yang memicu dan memelihara
keterlibatan siswa

i6. | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa v
dalam pembelajaran

17. | Menunjukkan sikap terbuka terhadap v
respons siswa

18. | Menumbuhkan keceriaan dan v
antusiasme siswa dalam belajar
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E. | Penilaian proses dan hasil belajar

19. | Memantau kemajuan belajar selama v v
proses pembelajaran

20. | Melakukan penilaian akhir sesuai MK
kompetensi {tujuan)

F. | Penggunaan bahasa

21. | Menggunakan bahasa lisan dan tulis VI A
secara jelas, baik, dan benar

22. | Menyampaikan pesan dengan gaya yang vy
sesuai

HL | Penuntup

23. | Melakukan refleksi/membuat N
rangkuman dengan melibatkan siswa

24 | Melaksanakan tindak lanjut dengan vV
memberikan arahan, tugas, kegiatan,
sebagai bagian dart remidi/pengayaan

Total Skor 4,75

Keterangan:

1) : sanpat kurang

2} : kurang

3) : cukup

4) : baik

5) : sangat baik

Komentar dan saran perbaikan

........................................................................................
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------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Tulungagung, 16 April 2018
Qbserver

YENTI RIZA I S.Pd
NIP. 19850105 200901 2 002

...............................................................................................
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LAMPIRAN 7
Rekapitulasi Hasil Evaluasi Siswa
Skor Hasil Evaluasi Siswa Jm} Rata- Kategori
No Nama rata
Pb.1 ( Pb.2 | Pb.3 | Pb.4 | Pb.5 | Pb.6
1 | ABHINAYA DIMITRI 100 | 100 | 100 | 100 | 80 | 100 | 580 96 T
2 | ALFONSO REHAN DW1 80 ; % 80 | 70 | 80 | 80 | 480 80 T
3 | AMELIA RIZKY DWI L. 100 100 | 100 | 160 | 90 | 100 | 590 98 T
4 ANANDA DWL 8. 0o | 90 80 20 70 80 500 83 T
5 | ANGEL CLAUDIA R. 100 { 100 | 70 | 90 | 90 ! 90 | 540 90 T
6 { DESTA IMAM A, 100 ¢ 9 100 | 80 | 90 | 90 | 350 92 T
7 | ELFARA FITRIANA e | 9 S0 | 90 | 10D | 90 | 560 93 T
8 | GALUH NOYAYANA C. 90 ;100§ 100 | B0 ; 80 | 90 | 540 90 T
% | HANIK DWI RIYANTI 100 | 90 | 100 ; 100 | 100 | 9D | 580 97‘ T
10 | ILHAM PRASTYO 8. 90 | 90 90 8 | B0 | 80 | 510 85 T
| MARSHA OLIVIAR. 9% | 100 | 100 | 106 1 100 | %0 | 580 97 T
12 | M, AFDHOL HIBRIZI P. 9% | %0 90 8¢ | 80 | B0 | 510 85 T
13 | M. ALl MUSA 90 | 90 [ 100 | 90 | S0 (| 100 [ 560 93 T
14 | M. FATIYAN AKBAR 100 | 1060 | 100 | 100 | 100 | 90 | 3590 98 T
15 | M. FERIS HAMDAN Y. 100 | 100 | 160 | 100 | 100 ; 9D | 590 98 T
16 | M.RASYA HABIBI 100 ] 9 | 100 | 100 | 80 | 90 ! 560 93 T
17 | M. RAYHAN ALFINO 90 | 90 80 | 90 | 90 | 100 | 540 90 T
18 | NADIN AYU FATIMAH 100 | 90 9 100 | 100 | 100 | 580 97 T
19 | NAFA ADELIYA N, 90 | 90 80 | 90 | 80 | 80 | 510 85 T
=70 | NISFIA LAILATUSS. | 80 [ 100 | 76 | 8 | 70 | 70 |40 | 78 | T

21 | NOVA ISTIANA 80 90 80 80 70 90 | 490 82 T
22 | RAHMAT RAMADHAN 100 | 80 70 B0 | 70 | 70 | 470 78 T
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23 | REND] HASSAN P, 50 90 90 80 90 %0 | 530 88 T
24 | REZAADIJITRIW. 80 | 90 ; 9% | 9% | 8 [ 100 | 530 88 T
25 | REYHAN TEGAR A. 90 80 90 20 B0 70 | 500 LX) T
26 | SAFIRAFIRNANDA Y. 100 ( 90 ] 100 | 100 | 90 9 | 570 95 T
27 | SILVIADWIM. 30 90 80 90 90 9¢ | 520 87 T
28 | VALENTINA OKTAVIA a0 100 | %0 70 10 80 | 500 83 T
28 | YUSNIA ZHIFARA S. S0 80 70 80 70 80 | 470 78 T
30 | ZAHRA SHAZIA R, 100 | 90 90 100 | 100 | %0 | 570 95 T

Jumlah 2675

Rata-rata 89.17
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LAMPIRAN 8

Angket Respon Siswa

Sekolah/Kelas : SDN 3 BOLOREJO
Hari/Tanggal : Sabtu, 7 April 2018
Nama Guru :NIKEN ALISTYAWATI
Nama Siswa : HANIK DWI RIANTI
ATUJUAN

Instrumen ini digunakan untuk mengukur keefektifan Buku Ajar

44071

31

dalam pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis pendekatan

kontekstual untuk siswa kelas [ SD.

B. PETUNJUK

1. Siswa dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda

cek (v ) pada kolom yang tersedia.

2. Makna angka dalam tabel adalah 1 (sangat kurang); 2

(kurang); 3 (cukup); dan 4 (baik); S (sangat baik).

Alternatif Penilaian
. e Butir Penilaian 12345
SK|K|C|B|SB
A. Ketertarikan | 1. Tampilan buku teks ini v
menarik
2. Buku teks ini membuat v
saya lebih bersemangat
belajar.
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3. Dengan menggunakan
buku teks  ini dapat
membuat  belajar  tidak
membosankan.

4. buku teks ini mendukung
saya untuk menguasai

pelajaran.

5. Adanya kata motivasi
dalam buku teks ini
berpengaruh terhadap
sikap dan belajar saya.

6. Dengan adanya ilustrasi
dapat memberikan
motivasi untuk

mempelajari matert.

B. Materi 7. Penyampaian materi
dalam buku teks ini
berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari

8. Materi dalam buku teks
ini mudah saya pahami.

buku teks ini mendorong

9. Dalam buku teks ini v
terdapat beberapa bagian
untuk saya menemukan
konsep sendiri.

10.Penyajian materi dalam v

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



133

44071

saya untuk berdiskusi
dengan teman yang lain.

11.Buku teks ini mendorong
saya untuk menuliskan
yang saya pahami pada
kolom “Refleksi”.

12.Buku teks ini memuat tes
evaluasi yang  dapat
menguji  berapa  jauh
pecmahaman saya tentang

materi.

C. Bahasa

13 Kalimat dan paragraf yang
digunakan dalam buku
teks ini jelas dan mudah
dipahami.

14.Bahasa yang digunakan
dalam buku teks im
sederhana dan mudah

dimengerti.

15.Huruf yang digunakan
sederhana dan mudah

dibaca.
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LAMPIRAN 9

REKAPITULASI HASIL RESPON SISWA TERHADAP

BAHAN AJAR TEMATIK BERBASIS PENDEKATAN

KONTEKSTUAL DI KELAS I SEKOLAH DASAR
Skor Hasil Perayataan Siswa Rata. | K#te

NO | NAMA Jmi

1{2[3T4[s5[6[7[8[o10[11[12]13[14 15 ral | Gorj
1 [Abhi (5[s[{s5[5|s!s5|s[s[a{5 [4 [5 (5|5 |5 (73 |48 |sB
2 [Alfonso [5[S5|5[5/5/5(5/5[4[5 (4 |5 |5 |5 |5 |73 |48 |sB
3 [Amelia [5(5(5(S[5|5(5(5(4(5 (4 |5 |5 5 173 [48 [sB
4 [Ananda |5(5(5/5[5[5]5(5/4(5 |5 [5 |5 5 (74 |49 |SB
5 |Angel [5[5[5[5{5([s5(5(5[4|5 (4 |5 (5 |5 |5 |73 |48 |sB
6 [Desta [5[5[5[5(5(5/15(5[4|(5 (4 |5 (5|55 |73 |48 |SB
7 |EMfara |5|5|5(5|5|5(5(5|4/5 |5 |5 (5[5 5 74 |49 [sB
8 {Galuh |5{5(5(5]5]5/515|4|5 |4 (5 |5 |55 |73 |48 |SB
9 [Hanik |5[5(5(5(5(5[5[5(4(5 [5 (5 |5 |5 15 |74 |49 |SB
10 [Iham [5[5(5|5(5/5(5|5]/4|5 !4 |5 |5 |5 |5 |73 |48 |SB
11 [Marsha [5]5(5(5(5(5[5(5/4(5 [5 |5 |5 |5 |5 |74 |49 |SB
12 [Afdhol [5(5(5[5(5/5(5/5(4]5 4 |5 |5 |5 (5 |73 {48 |SB
13 | Al 5/5/5|5|5|5/5/5]4|5]4 |5 (51|55 |73 |48 |sB
14 |[Akbar [5|5(5/5|5/5(5/5(5/5 |5 |5 (515 |5 [75 |50 |SB
15 [Figo |5(5|5|5|5|5/5(5/4|5 |5 (5 15 |5 |5 |74 |49 |SB
16 |Rasya |5|5|5/5|5]5|5/5(4]5 |5 |5 |5 15 |5 |74 {49 |SB
17 |Rayhan |5|5(5|5(5|5]5|5(4[5 |4 |5 |5 5 (73 |48 |SB
18 {Nadin |5|5(5]5]|5|5|5!5|4|5 |5 |5 |5 |5 |5 |74 |49 |SB
19 |[Nafa (5|5[5]5|5(5(5|5/4|5 14 |5 (5|5 |5 |75 |48 |[SB
20 [Laila |5|5(5(5(5(4(5(4(5(4 (4 15 |5 |5 |5 |71 |47 |[SB
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21 | Nova S|S|5|5{5{515!5({4[(5 (4 |5 5 |5 |5 |73 148 SB

22 |Rabmat |5 [5|5|5(4|4|5[5]|4|5 14 |5 |5 |5 |5 71 [47 SB
5

23 | Rendi 5/5|5|5)|5|{5|5(4|5 |4 |5 |55 |5 |73 |48 SB

24 | Reza 5|/5/5{5)5|5|5|5[4{5 |5 |5 |5 |5 |5 |74 |49 SB

25 |Reyban |5 [5i{5|5|5|5]5/5(4!5 (4 |5 {5 (5 |5 |73 |48 SB

26 (Safira |5)5|5|S[S5!5|5|5(4|5 |4 |5 |5 |5 |5 |73 |48 SB

27 | Silvia 5/5|5|5!5({5]5|5(4|5 |4 |5 |5 |5 (5|73 |48 SB

28 |Valen |5 |5|5(5|5|5|5(5]4|5 |4 |5 |5 (5|5 }|73 |48 SB
29 { Yusnia |S|5|5|5[5|5|5|5|4|5 |4 |5 |5 |5 |5 |73 |48 SB
3 |Zahra (5|5|5|5]|5|5|5(5|4|5 |55 (5|5 |5 |74 (49 SB

Rata- 483 |SB

raia
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LAMPIRAN 10

ANGKET RESFON GURU TERHADAF PENGGUNAAN BAHAN AJAR
TEMATIK BERBASIS PENDEKATAN KONTEKSTUAL DI KELAS 1
SEKOLAH DASAR

NAMA GURU : YENTI RIZA UMAMLI, S. Pd
SEKOLAH : SDN 3 BOLOREJO
MENGAJAR KELAS : IV (EMPAT)

PETUNJUK

1. Berilah nilai sesuai dengan minat Bapak/Ibu setelash membaca pernyataan
di bawah ini!

2. Tulisltah pada lembar yang telah disediakan jika ingin menyampaikan
pendapat Bapak/Tou!
Keterangan:
(1) : sangat kurang
(2) : kurang
(3) : cukup
(4 : baik
(5) : sangat baik

No. Pernyataan Pitihan Jawaban Nilai Alasan

112 |13]4:5

1. | Teks yang ada di N 5
buku sangat menarik

2. | Teks materi yang v 5
disajikan mudah
dipahami

3. | Teks materi yang y 5
disajikan mudah
diungkapkan kembali

4. | Matert mengandung, N 5
nilai sifat pribadi
yang baik pada siswa

5. | Materi mengandung v 5
mensyukuri ciptaan
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Tuhan

Materi yang disajikan
mengandung sifat
sosial

Materi mengandung
contoh sifat yang
baik

Materi yang disajikan
berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari

Gambar yang
disajikan membantu
menjelaskan isi
materi

10

Pengaturan gambar

dan tulisan secara
keseluruhan sangat
sesuai dengan
kebutuhan

11

Urutan penyajian

materi dan gambar
secara keseluruhan
mudah dimengerti

12

Penyajtan materi dan
gambar secara
keseluruban variatif

13

Penyajian materi dan
gambar memotivasi
siswa

14

Contoh materi,
gambar, ilustrasi
dapat dipraktekkan
dalam kehidupan
sehari-hari

15

Penyajian materi,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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contoh memotivasi
menemukan ide-ide
yang baru

gambar, ilustrasl dan

Jumlah

74

Komentar dan saran perbaikan ¢

Sebaiknya penyajian gambar lebih menekankan kepada siswa supaya
menemukan ide-ide bar.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Tulungagung, 21 April 2018

Praktisi / Guru

YENTI RIZA UMAML S. Pd
NIP, 19850105 200901 2 002
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LAMPIRAN 11

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

DICETAK TERPISAH

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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LAMPIRAN 12

BAHAN AJAR TEMATIK BERBASIS PENDEKATAN
KONTEKSTUAL DI KELAS I SEKOLAH DASAR

DICETAK TERPISAH

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44071

LAMPIRAN 13

LEMBAR WAWANCARA
Nama : DWI ROHMATIN ARIFIANTI, S. Pd
Jabatan : GURU KELAS I
Unit Kerja : SDN 3 BOLOREJO

Pedoman Wawancara

Indikator Butir
Pembelajaran 1. Sudah berapa lama sekolahan Bapak/Ibu
tematik melaksanakan pembelajaran tematik?

Hampir satu tahiin.

2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pembelajaran
tematik?
Sangat bagus, karena dengan pembelajaran tematik
anaksanak kelas 1 bisa belajar beberapa muatan
peiajaran dalam satu tema.

3. Apakah buku teks dalam pembelajaran tematik yang
Bapak/Ibu gunakan memuat materi yang bersifat
kontekstual?
lya, akan tetapi belum seluruh materi bersifat
kontekstual.

4. Masalah apa saja yang Bapak/Ibu hadapi selama
melaksanakan pembelajaran tematik?
Anak-anak dengan tingkat kepandaian rendah, masih

kebingungan belajar tematik.
Bahan ajar yang 5. Bahan ajar seperti apa yang baik/layak digunakan
digunakan dalam untuksiswa kelas 1?
pembelajaran Bahan ajar yang memuat materi yang sesuai dengan
tematik kehidupan siswa sehari-hari.
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Indikator

Butir

6. Apakah Bapak/Tbu memerlukan bahan ajar
pendamping sclain bahan ajar yang tersedia sekarang?
Iya perln.

7. Apakah Bapak/Tbu setuju jika akan dikembangkan
bahan ajar berupa buku ajar yang dapat digunakan
sebagai pendamping buku yang telah diberikan oleh
pewmerintah?

Iya, sangat setuju.

8. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu tentang bahan ajar
tematik yang terintegrasi dengan pendekatan saintifik
yang tersedia sekarang?
Sangat bagus, karena dengan pendekatan saintifik
anak-anak lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Guru Kelas 1

e

Tulungagung, 17 Januari 2018

Peneliti

ik

Dwi Rohmatin Arifianti, S. Pd Niken Alistyawati
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